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PENINGKATAN KETRAMPILAN BERBICARA BERBAHASA JAWA
KRAMA DENGAN MEDIA GAMBAR BERSERI ANAK DIDIK USA DINI
DI PAUD PUSPA INDAH DEPOK PANJATAN KULON PROGO

Oleh : Putri Prastika
NIM . 08205241032

ABSTRAK

Penelitian ini digolongkan sebagai penaiititndakan kelas. Tujuan dari
penelitian tindakan kelas ini adalah untuk menitkga keterampilan berbicara
berbahasa Jawa ragam krama anak didik usia diRAWID Puspa Indah yang
berlokasi di Desa Depok, Kecamatan Panjatan, Kabopgéulon Progo.

Subjek penelitian ini adalah siswa PAUD Rubplah dengan jumlah 19 siswa.
Pelaksanaan penelitian tindakan kelas dilakukaandd& siklus, setiap siklus terdiri
dari 3 pertemuan. Siklus pertama terdiri dari 3 paltemuan dan siklus kedua terdiri
dari 3 kali pertemuan. Tiap pertemuan terdiri dartahapan yaitu perencanaan,
pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksiel8etika pelaksanaan penelitian ini
menerapkan 2 siklus, perencanasiklus | didasarkan pada studi pendahuluan,
pelaksanaan penelitian dilakukan di kelas dengamgmenakan media gambar
berseri untuk berlatih berbicara dengan menggunbkhiasa Jawa krama, observasi
dilakukan untuk melihat aktivitas belajar dan memipeetest sebelum penelitian.
Perencanaan siklus Il disusun berdasarkan refsekisis |, pelaksanaan penelitian di
kelas tetap menggunakan media gambar berseri dabhgpan hadiah / reward bagi
siswa yang mau berbicara di depan kelas. Obsediasisanakan untuk merekam
data aktivitas dan prestasi belajar selama pemelitMetode pengumpulan data yang
digunakan adalah observasi, dokumentasi, tes, damamcara. Teknik andlisis data
menggunakan deskriptif kuantitatif. Validitas yadiggunakan dalam penelitian ini
adalah proses, hasil, dan demokratis.

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kgkasy dilaksanakan dalam dua siklus
tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa dengaggoemkan media gambar berseri
dapat meningkatkan keterampilan berbicara bahaga Beama siswa PAUD Puspa
Indah. Peningkatan keterampilan berbicara bahasea Jaama tersebut dapat
dibuktikan dengan meningkatnya minat siswa dalarml@gajaran bahasa Jawa.
Selain itu dapat dilihat dari peningkatan nilai deampilan berbicara bahasa Jawa
krama siswa pada setiap siklus yaitu; sebelum kexdgpra siklus) nilai rata-rata
kemampuan berbicara bahasa Jawa krama siswa 5S5Kl6s ¢ nilai rata-rata
keterampilan berbicara bahasa Jawa krama siswangk@timenjadi 62,4, dan siklus
Il nilai rata-rata keterampilan berbicara bahasaaJ&rama siswa meningkat lagi
menjadi 69,4 dan telah mencapai Kriteria Ketuntadéinimal, yaitu 65 yang
ditentukan oleh pihak sekolah. Nilai siswa didapatdengan melalui tes berbicara.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Anak — anak usia dini di wilayah Kulon Progo belwsaratus persen bisa
menggunakan bahasa Jawa rag@mamadengan benar. Fenomena ini terlihat dalam
sebuah pembelajaran di sebuah PAUD yang berlokaBesla Depok, Kecamatan
Panjatan, Kabupaten Kulon Progo, bahasa pengaata digunakan oleh guru pada
saat pembelajaran adalah bahasa Indonesia. Andk/daiswa protes ketika guru
menggunakan bahasa Jawa karena merasa tidak pangandapa yang dibicarakan
oleh sang guru. Mereka meminta lbu Guru menggundledrasa Indonesia karena
lebih mudah dimengerti oleh mereka. Dengan keadapaerti ini praktis guru sangat
jarang sekali menggunakan bahasa Jawa.

Ketidakmampuan anak usia dini dalam mengu&sterampilan berbicara
berbahasa Jawa ini tidak lepas dari pengaruh Imgga sekitar dimana dia tinggal.
Orang-orang di sekitar mereka sangat jarang mekghgkomunikasi dengan
menggunakan bahasa Jawa. Mereka lebih sering mealg@u bahasa Indonesia
untuk berkomunikasi dengan sang anak, padahalsketiéreka berbincang dengan
orang yang sama-sama dewasa bahasa yang digunaksetpnarnya adalah bahasa
Jawa. Keadaan ini didukung oleh kecenderungan dtengasing-masing yang lebih

memilih mengajarkan bahasa Indonesia untuk berkdwmsin



Berdasarkan pengamatan terhadap proses [zganae bahasa di PAUD Puspa
Indah ditemukan sebuah masalah. Materi yang dierideh guru PAUD adalah
materi bahasa Inggris. Guru menggunakan media aeggmbarpuzzle Ada
beragam buah dan binatang juga profesi yang dibuztledan diberi nama sesuai
bahasa Inggrisnya. Keterampilan bahasa yang demjatksini bukanlah bahasa Jawa
melainkan bahasa asing yaitu bahasa Inggris. Dekegolaan seperti ini mutlak anak
didik tidak mendapatkan akses untuk belajar bahdawa krama, padahal
pembelajaran mengenai keterampilan berbahasa Jalah sarus dimulai sejak dini.
Karena pada usia dini, yaitu rentang usia 3-5 tadnak sedang berada dalam masa
emas atau sering disebut dengafden agePada masa itu perkembangan otak anak
sedang meningkat dengan pesat, ada banyak sinmppi#ssaraf kecerdasan yang
terhubung pada umur sekian. Pada usia 3-5 tahlahitemampuan bahasa anak
sedang berkembang dengan pesat.

Bagi anak-anak usia tiga, empat, dan lirfaurta tibalah masa peryumbuhan
dahsyat di bidang bahasa. Perbendaharaan katasmddumastruktur semantik dan
sintaksis bahasa mereka menjadi semakin rumit.bRban dalam hal bahasa ini
mewakili perkembangan kemampuan kognitif. Anak-amaénjadi pemikir yang
lebih rumit dan sejalan dengan pertumbuhan memgd@bahan ini tercermin pada
bahasa mereka. Anak-anak usia tiga, empat, dantdiman ingin tahu tentang bahasa
dan semakin percaya kepada bahasa untuk membé&atakainginan dan kebutuhan

mereka (Seefald, 2008:73).



Anak-anak usia tiga tahun memiliki sekit@0931000 kata dan sekitar 90% dari
apa yang mereka ucapkan dapat dipahami. Denganhnmiei@eka bisa memproduksi
kalimat tiga kata. Bahasa menjadi mekanisme utaaland membuat kebutuhan,
perasaan, dan pikiran mereka diketahui orang lamak usia tiga tahun mulai
mengerti dan merespons banyak pertanyaan (Se2@4§;73).

Pada wusia empat tahun, perkembangan bahask-anak meledak.
Perbendaharaan kata mereka mencakup 4000-6000 #ate, mereka banyak
berbicara dalam kalimat lima sampai enam kata. kéeneenggunakan bahasa untuk
menyampaikan pikiran, kebutuhan,dan permintaan kaef®@agaimanapun, kadang-
kadang mereka berusaha mengkomunikasikan lebipatiiyang mampu dilakukan
perbendaharaan kata bagi mereka dan memperluaskadtatauntuk menciptakan
makna baru (Seefald,2008:74). Anak pada usiaudals bisa menyebut nama dan
julukannya. Dia sudah bisa membedakan antara d&kidan perempuan. Dia sudah
mempelajari kalimat-kalimat baru dan bermain denigamat-kalimat tersebut. Dia
mulai belajar tentang kata jamak. Di samping itia, thampu menceritakan kisah-
kisah pendek dengan terampil. Meskipun demikiaa,dasih menjumpai kesulitan
dalam mengucap sebagian kahir kalimat.

Bahasa anak-anak usia lima tahun berkembamng, dan perbendaharaan kata
mereka meluas sampai 5.000 sampai dengan 8.000Jkawdah kata dalam kalimat
bertambah, dan struktur kalimat menjadi lebih rui@&bagai hasil umpan balik dari

orang dewasa, anak-anak usia lima tahun mulai nmangu pemakaian perluasan



peraturan atas kata kerja dan bentuk jamak, seringkengkoreksi kekeliruan
mereka sendiri (Seefald, 2008:75).

Dengan melihat kemampuan bahasa yang berkemiesat pada saat usia 3-5
tahun tersebut maka pembelajaran bahasa Jawa lshnggiat jika diberikan di usia
dini. Dengan memberikan pembelajaran bahasa Jawsiaidini diharapkan anak
akan lebih cepat menyerap materi dan akan dapaggueakan bahasa Jawa dengan
tepat nantinya di saat dewasa.

Sekolah adalah salah satu tempat bagi antlkk unemperoleh keterampilan
berbahasa Jawa. Akan tetapi penyampaian maters@alaava yang kurang menarik
dapat membuat siswa enggan dalam mengikutinya. tMinak didik usia dini agar
menggunakan bahasa Jawa dengan benar dalam berkasiyerlu dikembangkan
dan ditingkatkan. Harus ada suatu media yang dagstumbuhkan minat siswa
untuk mengikuti pembelajaran yang nanti pada akhirmdapat meningkatkan
keterampilannya berbicara. Siswa membutuhkan mgathig sesuai dengan tumbuh
kembang dan sesuai dengan minatnya. Sesuai demgaktetistik anak usia dini
yang menyukai gambar-gambar berwarna yang beruyggkaigan sebuah cerita maka
gambar berseri dianggap cocok untuk membantu gatand mengajarkan bahasa
Jawa.

Penelitian ini  bertujuan untuk meningkatkanetekampilan berbicara

menggunakan bahasa Jawa oleh anak didik usiaidtAUD dengan menggunakan



media gambar berseri. Hasil penelitian diharapkggattmembantu para guru PAUD

dalam menentukan media yang tepat dalam pembeidjalzasa Jawa.

B. Identifikasi Masalah
Dari hasil pengamatan yang telah dilakukaRAWUD Puspa Indah, bahwa masih
terdapat permasalahan-permasalahan yang berhubudgagan keterampilan
berbicara berbahasa Jalwramakrama Hal ini disebabkan oleh:
1. keterampilan bahasa yang diajarkan adalah bahggadnbukan bahasa Jawa;
2. tidak adanya guru yang menggunakan media yang ikem@mat siswa sebagai
media pembelajaran bahasa Jawa;
3. rendahnya minat anak didik usia dini terhadap bmh#mwva sehingga guru

kesulitan untuk menyampaikan materi dengan mendgumiahasa Jawa.

C. Pembatasan Masalah

Penelitian ini berupaya meningkatkan ketgritan berbicara berbahasa Jawa
ragamkramadengan menggunakan media gambar berseri bagidcadi&kusia dini.
Media gambar berseri ini digunakan sebagai medmbp#jaran di PAUD Puspa
Indah.

Mengacu pada identifikasi masalah yang telidemukakan, maka aspek yang
akan diteliti dalam penelitian ini adalah peningkakemampuan berbicara pada anak

didik usia dini, khususnya dalam berbicara menggandahasa Jawa rag&mama



Hasil yang ingin dicapai dalam penelitian ini atlal@meningkatnya keterampilan

berbicara bahasa Jakmapada anak didik usia dini.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pada identifikasi dan pembatasan nasilatas dapatlah ditarik

suatu perumusan masalah sebagai berikut:

1. Apakah peningkatan kualitas proses keterampilarbitema berbahasa Jawa
ragamkramapada siswa PAUD Puspa Indah dapat dilakukan depgarakaian
media gambar berseri?

2. Apakah peningkatan kualitas hasil keterampilan ibarh berbahasa Jawa ragam
kramapada siswa PAUD Puspa Indah dapat dilakukan depgarakaian media

gambar berseri?

E. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui pemanfaatan media gambar berseri unteskingkatkan kualitas
proses keterampilan berbicara berbahasa Jaama pada siswa PAUD Puspa
Indah.

2. Untuk mengetahui pemanfaatan media gambar bersgtik umeningkatkan
kualitas hasil keterampilan berbicara berbahasaa Jsada siswa PAUD Puspa

Indah.



F. Manfaat Penelitian

1. Teoritis
Diharapkan hasil penelitian ini dapat dik@i sumbangan pemikiran dan

referensi kajian penelitian lebih lanjut untuk dipebangkan dalam memperbaiki

kualitas pendidikan. Selain itu diharapkan dapatngeenbangkan media

pembelajaran Bahasa dan Sastra Jawa, khususnyaelpgrdn ketrampilan

berbicara berbahasa Jawa radgaama

2. Praktis

a. Bagi siswa, hasil penelitian ini diharapkan dapagmbantu siswa untuk
meningkatkan dan memotivasi keterampilan berbitemdahasa Jawa dengan
menggunakan media gambar berseri.

b. Bagi Guru

(1) Dapat memberi solusi terhadap kendala pelaksaremabegiajaran berbicara bahasa
Jawa melalui media gambar, khususnya gambar berseri

(2) Dapat meningkatkan keterampilan guru dalam pelaean pembelajaran

keterampilan berbicara.

. Batasan Istilah

Untuk mencegah salah pengertian, berikut dakan dikemukakan batasan

pengertian yang digunakan dalam penelitian ini.



(1) Keterampilan berbicara adalah kecakapan, kesunggidlam mengucapkan atau
bertutur dengan menggunakan kalimat-kalimat yangabelan spontan untuk
menyampaikan pikiran, gagasan, dan perasaan detegmt. Keterampilan
berbicara di sini adalah kemampuan menggunakanshabawa tingkat tutur
kramadengan baik.

(2) Media dalam tulisan ini adalah penggunaan gambaelkeyang digunakan oleh
guru sebagai sarana alat bantu dalam meningkatkeseraknpilan berbicara
berbahasa Jawa.

(3) Media gambar berseri adalah media gambar yang utisbsrkesinambungan
antara gambar satu dengan gambar berikutnya sehinggti menjadi sebuah
cerita yang padu. Media gambar berseri disebut pleygganflow chart atau
gambar susun. Media ini terbuat dari kertas maeit@r yang berisi beberapa
buah gambar. Gambar-gambar tersebut berhubungan demigan yang lain
sehingga merupakan rangkaian cerita. Setiap gantibari nomor urut sesuai
dengan urut-urutan jalan ceritanya. Media ini sang@suai untuk melatih

keterampilan ekspresi tulis (mengarang).



BAB I
KAJIAN TEORI
A. Deskripsi Teori
1. Tinjauan Keterampilan Berbicara
a. Pengertian Keterampilan Berbicara

Keterampilan berbahasa mempunyai empat koerpoyaitu keterampilan
menyimak (listening skill3, keterampilan berbicaréspeaking skills) keterampilan
membacareading skills) dan keterampilan menulisvriting skills) (Nida,1957;19
Harris,1977:9 dalam Tarigan,1986:1). Beberapamablhgatakan bahwa yang paling
pokok adalah kemampuan mendengar dan berbicara lyargntuk lisan itu dan
membaca menulis merupakan refleksi dari kemampuaan | itu. Keempat
keterampilan itu merupakan satu kesatuan yang ulisebatur tunggal
(Tarigan,1986:1).

Keterampilan berbicara dalam aspek kebahasemjadi satu bagian yang tidak
terpisahkan. Adapun pengertian keterampilan atauakepuan itu sendiri adalah
kecakapan, kesanggupan dalam melakukan sesuatardéagk dan benar (KBBI,
1990:114). Dalam kaitannya dengan penelitian yanwkisud dengan keterampilan
adalah kesanggupan atau kecakapan untuk melakugsuata yaitu berbicara
berbahasa Jaw&rama yang dilakukan oleh anak didik usia dini dengan

menggunakan bantuan media gambar berseri.



Selanjutnya menurut Kamus Besar Bahasa bslanKBBI) berbicara adalah
suatu kegiatan berkata, bercakap, berbahasa, mkaiahpendapat. Dalam bukunya
Tarigan mengatakan bahwa berbicara adalah suatrakapilan berbahasa yang
berkembang pada kehidupan anak-anak, yang hanydulid oleh keterampilan
menyimak, dan pada masa pertembuhan tersebutlalankenan berbicara atau
berujar dipelajari (1986:3). Berbicara merupakaatsiketerampilan mengucapkan
bunyi — bunyi artikulasi atau kata — kata untuk gekspresikan, menyatakan,
menyampaikan pikiran, gagasan, dan perasaan (hafi§86:15).

Nurgiyantoro (2001:276) berpendapat mengenangertian berbicara,
menurutnya berbicara adalah aktivitas berbahasaake@ng dilakukan manusia
dalam kehidupan berbahasa, yaitu setelah aktimtaglengarkan. Berdasarkan bunyi
— bunyi (bahasa) yang didengarnya itulah kemudianusia belajar mengucapkan
dan akhirnya mampu untuk berbicara.

Berbicara adalah suatu alat untuk mengkokasikan gagasan-gagasan yang
disusun serta dikembangkan sesuai dengan kebukdétanuhan sang pendengar
atau penyimak. Berbicara merupakan instrument ylangsung mengungkapkan
kepada penyimak hampir-hampir secara langsung bsdag pembicara memahami
atau tidak baik bahan permbicaraannya maupun pengimpaknya; apakah dia
bersikap tenang serta dapat menyesuaikan diri didak, pada saat dia
mengkomunikasikan gagasan-gagasannya; dan apa@atvadipada serta antusias

atau tidak (Mulgrave, 1954:3-4, dalam Tarigan, 198%
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Kesimpulan dari pendapat yang telah dipagark/aitu berbicara adalah
kemampuan bahasa kedua dan merupakan keterampdagunapkan bunyi-bunyi
artikulasi atau kata-kata untuk mengekspresikannyatakan, menyampaikan
pikiran, gagasan, dan perasaan secara lisan kepadg lain. Dan keterampilan
berbicara adalah merupakan kegiatan berbahasa ajtifgdari seorang pemakai
bahasa, yang menurut prakarsa nyata dalam penggurmdhasa untuk

mengungkapkan diri secara lisan.

b. Tujuan Berbicara

Suatu kegiatan yang dilakukan tentunya mkntiljuan. Seperti halnya dengan
kegiatan lainnya yang memiliki tujuan, berbicarggumempunyai tujuan. Tidak
sekadar berbicara tanpa ada maksud dan tujuaruaujtama dari berbicara adalah
untuk berkomunikasi. Pada dasarnya berbicara meyapuiga tujuan, yaitu (1)
memberitahukan, melaporkato (nform); (2) menjamu, menghibutq entertair); (3)
membujuk, mengajak, mendesar, meyakinkarmpérsuadg(Tarigan,1986:16).

Selain itu tujuan berbicara adalah untuk gigformasikan, melaporkan, sesuatu
hal kepada pendengar. Sesuatu tersebut dapat bereigalaskan sesuatu proses,
menguraikan, menafsirkan, atau menginterpretasilssuatu hal, memberi,
menyebarkan, atau menanamkan pengetahuan, meanjelkaitan, hubungan, relasi

antara benda, hal, atau peristiwa.
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Berbicara pada umumnya bertujuan untuk miéogh menginformasikan,
menstimulasi, meyakinkan, dan menggerakan pendeymaBegitu juga pada anak
didik usia dini, aktivitas berbicara yang merekkukan juga memiliki tujuan yaitu
untuk memberikan informasi kepada orang-orang #it@®mya. Karena hidup di
lingkungan masyarakat Jawa maka informasi yang dlerdisampaikan tersebut
disampaikan dengan menggunakan bahasa Jawa, liekbaieina masih kanak-kanak
maka ragam bahasa yang digunakan adalah r&gamm Ragam ini dipilih sebagai

tanda penghormatan kepada orang dewasa yang Hejaikara.

2. Tinjauan Pembelajaran Berbahasa
a. Tujuan Pembelajaran Berbicara

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBtpicara adalah suatu kegiatan
berkata, bercakap, berbahasa : melahirkan pendagatian berbicara manusia dapat
menuangkan ide, gagasan, perasaan kepada orangeldimgga dapat melahirkan
suatu interaksi. Tujuan pembelajaran berbicaraahdaienumbuhkan kemampuan
anak didik agar sangup bertutur lancar dengan marad@n kalimat-kalimat yang
keras dan spontan serta benar penerapannya per&afjikeatnya misalnya intonasi,

jeda, aksentuasi, dll (Suyitno, 1985:30).
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b. Teknik-teknik Pembelajaran Berbicara
Pada umumnya pembelajaran berbicara meneakpgpt hal yaitu:

(1) Berbicara Bebas
Diharapkan mampu melahirkan pikiran, ide, dan gagagang jelas, spontan,
tepat, dan teratur.

(2) Bercerita
Diharapkan dapat memupuk dan mengembangkan kefaibddn rasa sosial.

(3) Berdeklamasi
Diharapkan dapat memupuk dan mengembangkan rasaakain berbahasa,
ucapan, irama yang tepat. Disamping itu juga daggatghayati hasil seni sosial.

(4) Bersandiwara
Diharapkan dapat untuk memupuk dan mengembangkaak&pan
mendramatisasi lakon dengan tepat yaitu berbidaraperdialog dengan disertai
gerakan-gerakan tertentu yang mendukung.

(5) Penilaian Pembelajaran Berbicara
Sebagai suatu bentuk penggunaan bahasa, berbiesgakan kegiatan yang
penting dalam kehidupan sehari-hari, karena deihgahicara seseorang dapat
menuangkan pikiran dan perasaannya kepada oramgdaara lisan. Berbicara
merupakan kegiatan berbahasa aktif dari seorangaksnbahasa. Berbicara
merupakan kemampuan aktif produktif yang menuntemgpasaan terhadap

aspek dan kaidah penggunaan bahasa.
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Tujuan pembelajaran berbahasa adalah menumbuhkaankguan anak didik
agar sanggup bertutur lancar dan menggunakan kafimhenat yang keras dan
spontan serta benar penerapannya perangkat kajiaammsalnya intonasi, jeda,
aksentuasi, dll (Suyitno, 1985:30).

Setiap kegiatan belajar perlu diadakan penilaiamdsuk dalam pembelajaran
kegiatan berbicara. Cara yang digunakan untuk ntahge sejauh mana siswa
mampu berbicara adalah tes kemampuan berbicaraa Rathsipnya ujian
keterampilan berbicara memberikan kesempatan kepgda untuk berbicara, bukan
menulis, maka penilaian keterampilan berbicarahlebtitekankan pada praktik
berbicara.

Untuk mengetahui keberhasilan suatu kegiatan tert@erlu ada penilaian.
Penilaian yang dilakukan hendaknya ditunjukan psstdha perbaikan prestasi siswa
sehingga menumbuhkan motivasi pada pelajaran leyi&u Penilaian kemampuan
berbicara dalam pembelajaran berbahasa berdaspakndua faktor, yaitu faktor
kebahasaan dan non kebahasaan. Faktor kebahaslputint&fal, kosakata, dan
struktur sedangkan faktor non kebahasaan melipatem kelancaran dan gaya
(Haryadi,1997:95).

Dalam pembelajaran berbicara ada beberapa test(dajgdongkan dalam tes)
berbicara sesuai dengan tingkat penguasaan begbafzargy dimiliki oleh anak

(Nurgiyantoro, 1995:274) yaitu:
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(1) Pembicaraan dengan Media Gambar
Gambar dapat dijadikan rangsangan pembicaraan bparg Rangsang yang
berupa gambar dipergunakan oleh anak usia sekakdr dtau pembelajar bahasa
asing. Gambar — gambar yang digunakan sebagaigssnag pembicaraan bukan
merupakan gambar lepas, namun gambar-gambar yAng barkaitan. Gambar
yang potensial untuk tes pragmatik adalah gambarg yberisi aktifitas,
mencerminkan maksud atau gagasan tertentu, bernt@maenunjukan situasi
konteks tertentu.

(2) Wawancara
Merupakan teknik yang paling banyak dipergunakatukimmengungkapkan
kemampuan berbicara khususnya untuk pembelajars@asing. Masalah yang
ditanyakan dalam wawancara dapat menyangkut bebdrap tetapi hendaknya
disesuaikan dengan tingkat siswa (Valette,1979:156)dalam
Nurgiyantoro,(1995:280) misalnya usia sekolah dangkat kemampuan
berbahasa.

(3) Bercerita
Kegiatan ini merupakan suatu cara untuk mengungkajkmampuan berbicara
yang bersifat pragmatis. Untuk bercerita ada ddayhlag harus dikuasai yaitu
unsur linguistik dan unsur “apa” yang diceritakahugas bercerita dapat
dilakukan berdasarkan rangsang gambar susun, pengal aktifitas sehari-hari,

ataupun buku, pada prinsipnya bermacam rangsangt déiferapkan dalam
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berbagai tingkat siswa tetapi dengan catatan b&laans disesuaikan dengan

tingkat perkembangan siswa yang bersangkutan.

c. Penilaian Keterampilan Berbicara

Setiap kegiatan belajar perlu diadakan peml termasuk dalam pembelajaran
kegiatan berbicara. Cara yang digunakan untuk ntahge sejauh mana siswa
mampu berbicara adalah tes kemampuan berbicaraa Rathsipnya ujian
keterampilan berbicara memberikan kesempatan kepgga untuk berbicara, bukan
menulis, maka penilaian keterampilan berbicarahlethitekankan pada praktek
berbicara. Penilaian yang dilakukan hendaknya pliklkan pada usaha perbaikan
prestasi siswa sehingga menumbuhkan motivasi pashabglajaran berikutnya.
Penilaian kemampuan berbicara dalam pembelajardalesa berdasarkan pada dua
faktor, yaitu faktor kebahasaan dan non kebahadaakior kebahasaan meliputi
lafal, kosakata, dan struktur sedangkan faktor kehahasaan meliputi materi,
kelancaran dan gaya (Haryadi,1997:95).

Tabel 1. Apek-aspek Kemampuan Berbicara

Variabel Sub Variabel Indikator
Kemampuan a. Faktor Kebahasaan 1Penggunaan intonasi, tekanan, nada
Berbicara panjang, dan pelafalan

2. Penggunaan kosakata

3. Penggunaan tata bahasa

4. Kemampuan menyusun kalima

b. Faktor Non Kebahasaan 1Sikap wajar

Bersikap tenang dan tidak grogi
Ekspresi mimik yang mengikuti pada
waktu berbicara

wmn
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Tabel Lanjutan

Variabel Sub Variabel Indikator

4. Suara nyaring
5. Kelancaran berbicara
6. Berbicara runtut dan logis

Penilaian yang digunakan untuk mengukur kemean berbicara siswa
dilakukan melalui tugas bercerita, hal ini sesuanghn tes berbicara yang
diungkapkan oleh Nurgiyantoro yang tercantum datamor 3. Untuk mengevaluasi
kemampuan berbicara siswa dibutuhkan format pemilaerbicara.

Jakovitas dan Gordon dalam Nurgiyantoro (2001:28€akukan penilaian berbicara
dengan berdasarkan kepada 6 aspek yaitu lafalk&t@sastruktur, materi, kelancaran
dan gaya. Dalam penelitian ini penilaian berbicaengadaptasi penilaian menurut
Jokovitas dan Gordon. Akan tetapi melihat kemamparsak usia dini yang belum
begitu kompleks maka penilaian dibatasi hanya kagapek bahasa saja, yaitu lafal
dan kosakata. Hal ini sesuai dengan hasil wawargatara peneliti dengan guru
PAUD yaitu anak usia dini kemampuan non kebahas@asaperti kelancaran dan
berbicara runtut dan logis belum berkembang makag yalijadikan bahan
pertimbangan penilaian adalah dari aspek kebahass@erti lafal, diksi, kalimat,

sikap, dan penguasaan kata.
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Tabel 2: Lembar Penilaian Keterampilan Berbicara Bebahasa Jawa Ragam

Tindakan

Hari / tanggal

Krama Siswa

NO

ASPEK PENELITIAN

NAMA
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Pedoman penilaian keterampilan berbicara berbghasaragankramasiswa:
Lafal:

1: pelafalan fonem tidak jelas, dan intonasi titkgat

2: pelafalan fonem kurang jelas, intonasi kurampgte

3: pelafalan fonem jelas, intonasi kurang jelas

4: pelafalan fonem jelas, intonasi tepat

Diksi :

1: kosakata bahasa Jaweama terbatas, dan tercampur dengan kosakata bahasa
Indonesia

2. kosakata bahasa Jaweama terbatas, tercampur dengan kosakata bahasa Jawa
ngoko

3: kosakata bahasa Jakmmabanyak tetapi sering tercampur dengan bahasa Jawa
ngoko

4: kosakata bahasa Jawa banyak dan tidak tercadepgan kosakata lain

Kalimat :

1: kalimat hanya terdiri dari subjek (S)

2: kalimat hanya terdiri dari subjek predikan (SP)

3: kalimat terdiri dari subjek predikat objek (SPO)

4: kalimat terdiri dari subjek predikat objek ka#it(SPOK)

Sikap :

1: sama sekali tidak berani untuk berbicara

2: malu-malu untuk berbicara

3: berbicara dengan didorong oleh guru atau onaag t

4: berbicara dan memberi tanggapan secara mandiri
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Penguasaan Kata:

1: hanya menguasai kata benda

2: menguasai kata benda dan kata kerja
3: menguasai kata benda dan kata sifat

4: menguasai kata benda, kata kerja, dan kata sifat

3. Tinjauan Bahasa JawaKrama
a. Pengertian Bahasa Jawdrama

Bahasa Jawa adalah bahasa yang digunakdogquédnsuku bangsa Jawa di Jawa
Tengah, Yogyakarta & Jawa Timur. Sebagai salah lsatasa daerah, bahasa Jawa
merupakan bahasa yang beragam karena di dalamabdhas terdapat tingkatan-
tingkatan bahasa atau disebut juga sebagggah-ungguh basa. Unggah-ungguh
basatersebut harus dipatuhi oleh pemakainya sebagaiicetesopanan atau tata
kramadalam berbicara.

Bentukunggah-unggutbahasa Jawa yang selama ini dikenal secara leés ol
masyarakat Jawa adalah bentiggokodan bentukkrama Bentukkramasering pula
disebut dengan bentukasa Unggah-ungguhbahasa Jawa yang secara jelas dapat
dibedakan, pada prinsipnya hanya ada dua macarty yaggah-ungguhyang
berbentukngokodan yang berbentukrama Keduaunggah-unggutiersebut dapat
dibedakan menjadi sebuah untaian kalimat dalam &edggah-ungguhitu dapat

dikontraskan satu sama lain (Sasangka,2004:86).
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b. Ragam Bahasa Jawa

Unggah-unggulbahasa Jawa dapat dibedakan menjadi dua bentitik,nggmko
(ragamngokq dankrama (ragamkrama. Jika terdapat bentuknggah-unggulyang
lain dapat dipastikan bahwa bentuk-bentuk itu hamgaupakan varian dari ragam
ngoko atau krama Kedua bentukunggah-ungguhtersebut akan diuraikan sebagai
berikut ini.
(1) RagamNgoko

Ragam ngoko adalah bentukunggah-ungguhbahasa Jawa yang berintikan
leksikonngokoatau yang menjadi unsur inti di dalam ragagokoadalah leksikon
ngokobukan leksikon yang lain. Afiks yang muncul daleegam inipun semuanya
berbentukngoko (misalnya, afiksdi-, -e, dan—akg. Ragamngokodapat digunakan
oleh mereka yang sudah akrab dan oleh mereka yamgsen dirinya lebih tinggi
daripada lawan bicara. Ragaigokomempunyai dua bentuk varian, yaitgoko lugu
danngoko alus
(a) Ngoko lugu

Ragam ngoko lugu adalah bentukunggah-ungguhbahasa Jawa yang semua
kosakatanya berbentuigoko(leksikonngokq tanpa terselip leksikokramg krama
inggil, ataukrama andhap baik untuk persona pertama (01), persona ked2p (O

maupun untuk persona ketiga (03) (Sasangka, 2004:96
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Contoh :
(1) Aku kulina turu awan
‘Aku terbiasa tidur siang’
(2) Kowe kulina turu awan
‘Kamu terbiasa tidur siang’
(3) Dheweke kulina turu awan
‘Dia terbiasa tidur siang’

Butirturu ‘tidur merupakan leksikomgokoyang dapat digunakan oleh persona
pertamaaku, persona kedukowe dan oleh persona ketiglheweke Sementara itu,
butir aku ‘saya’, kowe ‘kamu’, dandheweke'dia’ sertakulina ‘biasa’, danawan
‘siang’ semuanya merupakan leksikaogoka

Afiks yang digunakan di dalam ragam ini atlahfiksdi- -e, dan—akebukan
afiks dipun-, -ipun dan—aken Afiks itu melekat pada leksikongoko atau netral.
Berikut ini akan disajikan beberapa contoh:

(1) Akeh wit aren kang ditegor saperlu dijupuk pathine.

‘Banyak pohon enau yang ditebang untuk dihsdrinya.’
(2) Jenenge kondhang saindhenging donya.

‘Namanya terkenal di seluruh dunia.’

(3) Saiki warga Dhusun Ponggok, Kecamatan Ponggok, gatewm Blitar wis bisa
ngrasakake padhange listrik.
‘Sekarang masyarakat Desa Ponggok, Kecamatan Pon#@upaten Blitar
sudah dapat merasakan terangnya listrik.’
(b) Ngoko alus
Ngoko alusadalah bentukinggah-unggutyang di dalamnya bukan hanya terdiri
atas leksikonngokq melainkan juga terdiri atas leksikdirama inggil krama
andhap dankrama Namun, leksikorkrama inggil krama andhap atau leksikon

krama yang muncul di dalam ragam ini sebenarnya hanygundikan untuk

menghormati lawan tutur (02 dan 03).
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Leksikonkrama inggilyang muncul di dalam ragam ini biasanya hanyaatag
pada kata benda (nomina), kata kerja (verba), ktda ganti (pronomina). Jika
leksikonkrama andhapmuncul dalam ragam ini, biasanya leksikon itu parkata
kerja, dan jika leksikoiramamuncul dalam ragam ini, leksikon itu biasanya paru
kata kerja atau kata benda (Sasangka, 2004:100).

Contoh:

(1) Mentri pendhidhikan sing anyar iksmane sapa?
‘Menteri pendhidhikan yang baru ini namanyapsai?’

(2) Simbah mengko aramdak karo sapa?
‘Simbah nanti akan pergi dengan siapa?’

(3) Akumengko aremyuwun dhuwit marang Bu Wulandari
‘Aku nanti akan minta uang kepada Bu Wulandari

(4) Kae bapakmu gek maos nang kamar.
‘Itu bapakmu sedang membaca di dalam kamar.’

Tampak bahwa butiasmane ‘namanya’ (homina),tindak ‘pergi’ (verba),
panjenengananda’ (pronomina) merupakan leksikémama inggil Butir nyuwun
‘meminta’ (verba) merupakan leksikd&nama andhapdanmaos‘membaca’ (verba)
merupakan leksikokrama Di dalam contoh di atas terdapat leksikon netraitu
mentri pendhidhikardan kamar Leksikon lain yang terdapat pada contoh di atas,
selain leksikon netral dan leksikon yang dicetdlatesemuanya termasuk leksikon
ngoko(Sasangka, 204:100).

Meskipun terdapat leksikdanama krama inggil ataukrama andhapkalimat di

atas tetap berstatus sebagai raggokq tetapi raganmgokoyang halus. Pemunculan

leksikon kramg krama inggil ataukrama andhapdalam kalimat tersebut hanya
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mampu mengubah bentukgoko lugu menjadi ngoko alus tetapi tidak mampu
mengubah status ragargokoitu menjadi ragarkrama(Sasangka, 2004:101).
Afiks yang digunakan dalangoko alusmeskipun melekat pada leksikkrama
inggil, krama andhapdankramatidak jauh berbeda bentuknya dengan afiks yang
melekat padagoko luguy yaitu menggunakan afiks penanda leksikgoko (di-, -
dan—ne seperti tampak pada contoh di bawah ini.
(1) Dhuwite mau wis diasta apa durung, Mas?
‘Uangnya tadi sudah dibawa atau belum, Mas?’
(2) Sing ireng manis kae garwane Bu Marni.
‘Yang hitam manis itu suaminya Bu Marni’
(3) Mbak, yen mulih nyang Jepara aku disuwunake dhumarang ibu, ya?
‘Mbak, jika pulang ke Jepara, saya dimintakang kepada ibu, ya?’
Prefiksdi- padadiasta‘dibawa’, sufiks-e padagarwane‘'suaminya’, dan sufiks
ake padadisuwunakesemuanya merupakan afiks penanda leksikgoko yang
melekat pada leksikokrama inggildankrama andhapYang termasukrama inggil

dalam contoh di atas adalaBtg garwa sedangkan yang termasuk leksikoama

andhapadalahsuwun (Sasangka, 2004:102).

(2) RagamKrama

Ragamkrama adalah bentukunggah-ungguhbahasa Jawa yang berintikan
leksikonkramg atau yang menjadi unsur inti di dalam ragaamaadalah leksikon
kramabukan leksikon yang lain. Afiks yang muncul daleagam inipun semuanya
berbentukkrama(misalnya, afikslipun-, -ipun,dan—aker). Ragankramadigunakan

oleh mereka yang belum akrab dan oleh mereka yargsa dirinya lebih rendah
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status sosialnya daripada lawan bicara. Rai@mamempunyai dua bentuk varian,
yaitu kramalugu dankrama alugSasangka, 2004:104).
(a) KramalLugu
Istilah lugu padakramalugu tidak didefinisikan sepertugu padangoko lugu
Maknalugu padangoko lugumengisyaratkan makna bahwa bentuk leksikon yang
terdapat di dalanunggah-ungguhtersebut semuanya berbentogoka Lugu
dalam krama lugu untuk menandai suatu ragam yang kosakatanya itertdis
leksikonkramg tetapi digunakan untuk menandai suatu ragam kasgkatanya
terdiri atas leksikokrama madya netral, ataungokodan dapat ditambah dengan
leksikon krama inggil atau krama andhap Meskipun begitu, yang menjadi
leksikon inti di dalam ragarkrama lugu adalah leksikorkramg dan madya
sedangkan leksikokrama inggilataukrama andhapyang muncul dalam ragam
ini hanya digunakan untuk menghormati lawan bicKaa tugas yang muncul
dalam ragam ini biasanya berupa leksikoadya(Poedjasoedarma,1979 dalam
Sasangka, 2004:105).
Leksikon krama inggildankrama andhapyang muncul dalam tingkat tutur
ini digunakan untuk menghormati lawan tutur. Hal nampak pada contoh di
bawah ini.
(1) Panjenengan napa empun nétedak teng Rembang?
‘Sudah pernahkah Anda pergi ke RargBa
(2) Ngga Kang, niku nyamikane madigahar, ampun diendelake mawon.
‘Silakan Kak, itu kudapannya dimakmmgan didiamkan saja.’

(3) Yen angsalmang suwunke gangsal iji mawon kangge kula.
‘Jika boleh, Anda mintakan lima lsigja untuk saya.’
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Butir panjenengan ‘Anda’ dan tindak ‘pergi’ serta dhahar ‘makan’
merupakan leksikokrama inggil yang digunakan oleh 01 untuk penghormatan
kepada lawan bicara, yaitu penghormatan keppalajenengan‘Anda’ dan
kepadasamang‘kamu’. Butir suwunke‘mintakan’ merupakan leksikokrama
andhapyang digunakan oleh 01, yaitu olkehla ‘saya’.

Afiks yang sering muncul dalakrama lugu ini justru berupa afikegoka
Afiks ngokodi-, -e, dan—aketampaknya cenderung lebih sering muncul daripada
afiks dipun, -ipun, dan —aken Selain afiksngokq klitik mang- juga sering
muncul dalam ragam ini. Contohnya adalah sebagiue

(1) Mbak, njenengan wau dipadosi bapak.
‘Mbak, Anda tadi dicari bapak.’

(2) Griya tipe 21 niku sitine wiyare pinten meter?
‘Rumah tipe 21 itu luasnya berapaeri

(3) Mas, tulung gawan kula niki mangandhapake riyin!
‘Mas, tolong barang bawaan saya ditkan dahulu!’

Tampak bahwa afiksdi- pada dipadosi ‘dicari’; afiks -e pada sitine
‘tanahnya’; dan afiksake padamangandhapaké&au turunkan’ merupakan afiks
ngokoyang lebih sering muncul dalam unggah-ungguhanip&da afikgipur, -
ipun, dan—aken Demikian pula bentuknang- seperti padanangandhapake
bentuk tersebut merupakan klittkadyayang juga muncul dalam ragam ini.
Sementara itu, pemunculan afikgokq leksikon ngokq dan leksikonmadya

pada contoh kalimat di atas bertujuan untuk merkanimlerajat kehalusan.

(b) Krama alus
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Krama alus adalah bentukunggah-ungguhbahasa Jawa yang semua
kosakatanya terdiri dari leksikokrama dan dapat ditambah dengan leksikon
krama inggil ataukrama andhap Meskipun begitu, yang menjadi leksikon inti
dalam ragam ini hanyalah leksikon yang berbetkiakna Leksikonmadyadan
leksikonngokotidak pernah muncul di dalam tingkat tutur inilggeitu, leksikon
krama inggil atau krama andhapsecara konsisten selalu digunakan untuk
penghormatan terhadap lawan bicara.

Pemakaiankrama andhapoleh persona pertama tampak pada cuplikan
kalimat berikut:

Kula badhe ngaturaken rembag bab kasusastraan Jawi.
‘Saya hendak membicarakan masalah bab kesusadaaah

Tampak bahwa butingaturakenmerupakan leksikolkkrama andhapyang
hanya dapat dilakukan olédula (01). Sementara itu, pemakaian leksikmama
inggil oleh orang lain tampak pada contoh berikut ini.

panjenenga

Kapan tindak dhateng Pekalongan?

piyambakipun
‘Kapan anda / dia pergi ke Pekalongan?’

panjenenga
Kala wau dalu piyambakipun siyosiksani ringgit?

‘Tadi malam anda / dia jadi melihat wayang kulit?
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Tampak bahwa buttindak ‘pergi’ dapat dipakai oleh Oganjenengarianda’
dan oleh O%iyambakipuridia’. Sedangkan butimriksani‘menonton’ juga dapat
dipakai oleh 0Z%anjenengardan oleh 03iyambakipun Dalam tingkat tutur ini
afiks dipun-, -ipun dan—akencenderung lebih sering muncul daripada afiks-

e, dan -akeseperti tampak pada contoh di bawah ini.
(1) Kula piyambak ugi kuwatoslipunwastani namung njiplak saking kamus
ingkang wonten.

‘Saya sendiri juga khawatir bila dituduh hanya nwerioh kamus yang pernah

ada.’

(2) Ing wekdal semanten kathah tiyang sami risak wktalbudipakartinipun.

‘Saat ini banyak orang yang rusak perangai dan pekirtinya.’

(3) Tembung-tembung punika anggen kodempalaken piyambak saking buku-
buku ingkang kula angge pustaka.

‘Kata-kata ini saya kumpulkan sendiri dari buku-bukang saya gunakan

sebagai pustaka.’

Tampak bahwa afikgipun-seperti paddipunwastanidisebut’; afiks
-ipun seperti padapakartinipun ‘pekertinya’; dan afiks—aken seperti pada
nglempakaken'mengumpulkan’ lebih sering muncul dalam tingkatut ini
daripada afikgli-, -e, dan—ake

Dalam penelitian ini yang akan ditingkatkadalah kemampuan anak didik
dalam berbicara menggunakan bahasa Jawa r&gama alus Ragam ini dipilih
karena ragankrama alus digunakan untuk menghormati lawan bicara. Dengan

belajar bahasa Jaw&rama diharapkan anak didik usia dini dapat terbiasa

menghormati orang lain yang diajak bicara.
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4. Tinjauan Media Pendidikan
a. Pengertian Media Pendidikan

Kata media sering ditafsirkan sebagai peakrajau sesuatu yang ada di tengah.
Sementara itu media juga sering diartikan sebdggisarana, dan prasarana sesuatu
bisa berlangsung, tumbuh, dan berkembang. Kataaremhyak dipakai berkaitan
dengan dunia tanaman, yaitu media tanaman, demikita pada dunia pendidikan,
yaitu media pembelajaran. Kata media dipakai pa@apdunia hukum, media sering
diartikan sebagai perantara atau penengah.

Kata media berasal dari bahasa Latwedius” yang merupakan bentuk jamak
dari medium. Yang secara harfiah dapat diartikabagai “perantara” atau
“pengantar” (Angkowo dan Kosasih,2007:10). Pengertmedia merujuk pada
perantara atau pengantar sumber pesan denganrpamersan, merangsang pikiran,
perasaan, perhatian, dan kemauan siswa sehingi@rdeg terlibat dalam proses
pembelajaran.

Menurut Soeparno, media adalah suatu alag ydipakai sebagai saluran
(channe) untuk menyampaikan suatu pesanegsage atau informasi dari suatu
sumber (esourcé kepada penerimanyaeteive). Dalam dunia pembelajaran, pada
umumnya pesan atau informasi tersebut berasalsdarber informasi, yakni guru,
sedangkan sebagai penerima informasinya adalata.sBgsan atau informasi yang
dikomunikasikan tersebut berupa sejumlah kemampgagng perlu dikuasai oleh para

siswa (1988:22).
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Banyak ahli memberikan definisi tentang arédia pembelajaran. Di antaranya
adalah definisi yang diutarakan oleh Schramm (1984)g mengemukakan bahwa
media pembelajaran adalah teknologi pembawa peaag gimanfaatkan untuk
keperluan pembelajaran.

Ahli lain menyebutkan bahwa media pembetajaadalah sarana fisik untuk
menyampaikan isi dan materi pembelajaran sepekti,film, video, dan sebagainya
(Briggs dalam Sudrajat,2007:1). Briggs juga mengaiabahwa media sebagai alat
untuk memberikan perangsang bagi siswa agar teiades belajar.

Pengertian media secara jelas disebut d®ational Education Association
dalam Angkowo dan Kosasih (2007:10). Media pembedsy adalah sarana
komunikasi dalam bentuk cetak maupun pandang dengamasuk teknologi
perangkat keras.

Media pembelajaran adalah media yang digamalalam pembelajaran, yaitu
meliputi alat bantu guru dalam mengajar serta sapgmbawa pesan dari sumber
belajar ke penerima pesan belajar (siswa). Selpaggiaji dan penyalur pesan, media
belajar dalam hal-hal tertentu bisa mewakili gurengajikan informasi belajar
kepada siswa. Jika program media itu didesain deentdbangkan secara baik, maka
fungsi itu akan dapat diperankan oleh media meskifanpa keberadaan guru.
Tujuan utama penggunaan media ialah agar pesan mtfEwmasi yang
dikomunikasikan tersebut dapat diserap semaksirmabgkin oleh para siswa sebagai

penerima informasi (Soeparno,1988:5).
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Media pembelajaran meliputi alat yang secdigik digunakan untuk
menyampaikan isi materi pembelajaran, yang temdni antara lain bukutape
recorder, kaset, video kamerajideo recordey film, slide (gambar bingkai), foto,
gambar, grafik, televisi dan komputer. Dengan Kata media adalah komponen
sumber belajar atau wahana fisik yang mengandungermanstruksional di
lingkungan siswa yang dapat merangsang siswa naiajar.

Sementara ini banyak orang membedakan amt@d@ia dengan alat peraga,
sementara ada sebagian yang menyatakan bahwa kadusesungguhnya
mempunyai pengertian yang sama. Pada kelompok pagbedakan maka alat
peraga adalah alat yang membantu pembelajarangedamedia tidak sekedar alat
peraga namun merupakan bagian yang sangat berpangdalam proses
pembelajaran, dalam hal ini guru kadang hanya selfagjlitator dan penjelas.

Dari beberapa pengertian tentang mediaadi dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran adalah segala sesuatu yang berupaaakata fisik atau prasarana yang
berfungsi dapat menyalurkan pesan, dapat merang§éingn, perasaan, dan
kemauan serta peserta didik sehingga pesan terdapat sampai ke sasaran, yaitu
ke peserta didik.

Penggunaan media pembelajaran akan menaniat nbelajar siswa serta
memudahkan siswa dalam memahami materi. Pemakagaiadapat mengurangi
hambatan belajar karena verbalisme, demikian jugland pembelajaran bahasa,

selain metode dan strategi pembelajaran, pemakagatia membuat siswa menjadi
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lebih jelas. Keberhasilan pembelajaran ditentuki@h derbagai faktor, diantaranya
adalah faktor guru, murid, lingkungan sekolah, kegakolah, sumber belajar, sarana
prasarana, metode pembelajaran, dan media penmbelaj®leh karena itu
pembelajaran dengan menggunakan media akan menadlksimtercapainya tujuan

pembelajaran.

b. Fungsi dan Manfaat Media
Secara lebih terperinci media memiliki belper fungsi, diantaranya adalah:

(1) media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasayalperan yang dimiliki
oleh peserta didik;

(2) media pembelajaran dapat membawa peserta didik wiapat merekonstruksi
pemahaman terhadap obyek yang sangat sulit dijandgea dibawa kepada para
siswa;

(3) media pembelajaran memungkinkan terciptanya gambgeag seolah-olah
telah berlangsung antara peserta didik denganumggnnya;

(4) media pembelajaran memungkinkan adanya keseraggmagamatan dan
pemahaman terhadap obyek;

(5) media pembelajaran dapat membantu menanamkan kalasap secara lebih
kokoh;

(6) media pembelajaran dapat membangkitkan semangdityasip dan keinginan

untuk belajar lebih baik;
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(7) media pembelajaran dapat membangkitkan kenyamaaraketsenangan belajar,
walaupun pada mulanya pelajaran tersebut pada gavéibhak begitu disenangi
peserta didik;

(8) media pembelajaran memberikan pengalaman yangrahteégn menyeluruh
tentang obyek yang sedang dipelajari;

(9) media pembelajaran memudahkan guru menyampaikajapst;

(10) media pembelajaran mampu mengubah keadaan kelgadnébih hidup
dan pembelajaran menjadi lebih baik, hasil belajaga meningkat
(Sudrajat,2007:2).

Secara umum manfaat media pembelajarantadaaperlancar interaksi antara
guru dengan siswa sehingga kegiatan pembelajarain lefektif dan efisien.
Sedangkan secara lebih khusus manfaat media pgarbaladalah sebagai berikut:
(1) penyampaian materi pembelajaran dapat diseragamkan;

(2) proses pembelajaran menjadi lebih jelas dan menarik

(3) proses pembelajaran menjadi lebih interaktif;

(4) efisiensi dalam waktu dan tenaga,;

(5) meningkatkan kualitas hasil belajar siswa;

(6) media memungkinkan proses belajar dapat dilakukaarth saja dan kapan saja;

(7) Media dapat menumbuhkan sikap positif siswa tenhadeteri dan proses
belajar;

(8) Mengubah peran guru ke arah yang lebih positifataduktif.
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c. Klasifikasi Media Pembelajaran
Terdapat banyak media pembelajaran yangtahganakan untuk suatu proses

pembelajaran. Mulai dari media yang sederhana, &asional, dan murah harganya,

hingga media yang kompleks, rumit, modern, serthdyga mahal. Demikian pula
mulai dari yang hanya merespon indra tertentu sampdia yang mampu merespon
perpaduan dari berbagai indera manusia. Adapunamgg hanya secara manual
dan konvensional dalam operasionalnya, hingga ysaggat tergantung pada
perangkat keras dan kemahiran sumber daya maeusatt dalam operasionalnya.
Media dapat dibedakan menjadi beberapa.jdfesurut Angkowo dan Kosasih

(2007:1) jenis media pembelajaran dapat dipilalagabberikut:

(1) media grafis berupa gambar, foto, bagan, diagramstep, kartun dan komik.
Media grafis sering disebut media dua dimensi,uyaitedia yang mempunyai
ukuran panjang dan lebar;

(2) media dalam bentuk model padat, model penampandelnsasun, model kerja,
dan diorama,

(3) media proyeksi sepenlide, film strips dan OHP;

(4) media sosio budaya, yaitu lingkungan dijadikan gabmedia pembelajaran.
Selanjutnya media dibagi menjadi beberapis jgaitu:

(1) media grafis, termasuk di dalamnya media visuaknygesan yang akan
disampaikan dituangkan ke dalam simbol-simbol kakas visual. Media ini

termasuk media yang sederhana karena tidak meraerkilat berupa proyektor
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atau layar untuk dapat memproyeksikannya. Namun ikim media ini
merupakan media yang paling mudah pembuatannyaaNdeafis ini meliputi,

(a) Gambar atau foto. Gambar atau foto yang akan digumaebagai media harus
mempertimbangkan usia dan kemampuan belajar, batpangambar yang
akan ditonjolkan sehingga tidak merupakan gambag gangat kompleks.

(b) Karikatur yaitu gambar yang diwujudkan dengan p@van-penonjolan
karakter tertentu sesuai dengan watak atau perag wkan disampaikan
melalui gambar tersebut, biasanya mempunyai makdaan.

(c) Diagram, adalah gambar yang menampilkan bagian ydngdalamnya
terkandung proses, sehingga gambar tersebut bukaupakan bagian utuh,
namun bisa berupa penampang.

(d) Bagan, adalah suatu gambar yang menggambarkan dmbusmtar bagian
sehingga diperlukan garis penghubung atau ketengpejjelas.

(e) Grafik, adalah lambang-lambang visual yang digunakatuk menerangkan
data statistik. Lambang-lambang tersebut biasaagapl garis atau titik-titik.

() Kartun, adalah gambar manusia dan lingkungan kelisluya yang diwujudkan
secara miniatur sehingga manusia biasanya diwujus&perti boneka.

(g) Poster, merupakan gambar yang dibuat dari perpadlean, garis, dan teks
yang dipadu dengan pewarnaan yang mengikuti pelaonfema atau maksud

dari gambar tersebut.
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(h) Peta, adalah gambar yang menjelaskan letak suapatgada kawasan tertentu
dengan ukuran atau posisi yang sudah diperhitun@xamnilah,2010:24).
(i) Papan, seperti misalnya papan tulis hitam dan vioiged.

(2) Media audio, media jenis ini berkaitan dengan iadeendengaran. Pesan yang
akan disampaikan dituangkan ke dalam lambang-lagzamlitif, baik verbal
maupun non verbal. Media audio meliputi radio, plekam pita magnetikape
recordel) piringan hitam, dan laboratorium bahasa.

(3) Media proyeksi diam atau sering diselpubjected still mediaMedia jenis ini
mempunyai persamaan dengan media grafis dalanmartyajikan rangsangan-
rangsangan visual.

(@) OHP atau Overhead Projector adalah alat yang digunakan untuk
memproyeksikan tulisan dalam transparan ke pernmulaar.

(b) Film, yang terdiri dari film rangkai atau slide,iyagambar yang disimpan
dalam transparan dalam bentuk satuan dengan ukecén

(4) Media Audio Visual, yaitu media yang memadukan u@swlio atau pendengaran
dan visual atau pandangan mata. Media ini diseblatpojected motion media

Adapun contoh-contoh media ini adalah slide suatayisi, dan video.
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d. Media Gambar Berseri

(1) Pengertian Media Gambar
Di antara media pembelajaran, media gambalah media yang paling umum

dipakai. Hal ini dikarenakan siswa lebih menyukaimdpar dari pada tulisan, apalagi

jilka gambarnya dibuat dan disajikan sesuai dengasypratan gambar yang baik,
sudah barang tentu akan menambah semangat siswen dakengikuti proses
pembelajaran.

Di bawah ini beberapa pengertian media gantl@ntaranya:

(a) media gambar adalah segala sesuatu yang diwujusigeara visual kedalam
bentuk dua dimensi sebagai curahan ataupun pikaag bentuknya bermacam-
macam seperti lukisan, potret, slide, film, strgpaque projector(Hamalik,
1994:95);

(b) media gambar adalah media yang paling umum dipgiag merupakan bahasan
umum yang dapat dimengerti dan dinikmati dimanaan&adiman,1986:29);

(c) media gambar merupakan peniruan dari benda-benugeimandangan dalam
hal bentuk, rupa, serta ukurannya relatif terhdotixungan (Soelarko,1980:3).
Dari pengertian di atas dapat disimpulkarnwe media gambar adalah

perwujudan lambang dari hasil peniruan-peniruandadrenda, pemandangan,

curahan pikir atau ide-ide yang di visualisasik&ddam bentuk dua dimensi dan

dapat dimengerti oleh semua orang.
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(2) Fungsi Media Gambar

Pemanfaatan media pembelajaran ada dalampdmen metode mengajar
sebagai salah satu upaya untuk mempertinggi progesaksi guru-siswa dan
interaksi siswa dengan lingkungan belajarnya. G&dfab itu fungsi utama dari media
pembelajaran adalah sebagai alat bantu mengajkni yaenunjang penggunaan

metode mengajar yang dipergunakan guru.

(3) Kelebihan dan Kekurangan Media Gambar
Kelebihan media gambar dibanding dengan angding lainnya adalah sebagai

berikut:

(a) sifatnya konkrit dan lebih realistis dalam memukanl pokok masalah, jika
dibandingkan dengan bahasa verbal;

(b) dapat mengatasi batasan ruang dan waktu;

(c) dapat mengatasi keterbatasan pengamatan kita;

(d) memperjelas masalah dalam bidang apa saja dan wetokia orang tanpa
memandang umur sehingga dapat mencegah atau mékahedtasalahpahaman;

(e) harganya murah dan mudah didapat serta digunakainidn, 1986:31).

Meskipun memiliki sejumlah kelebihan akatapé media gambar juga memiliki
beberapa kelemahan. Adapun kelemahan media gaadlahaeperti berikut ini:
(a) hanya menampilkan persepsi indera mata, ukuraremigatas hanya dapat terlihat

oleh sekelompok siswa;
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(b) gambar diinterpretasikan secara personal dan difbjek
(c) gambar disajikan dalam ukuran yang sangat kediingga kurang efektif dalam
pembelajaran;
Dengan demikian media gambar merupakan salatu teknik media
pembelajaran yang efektif karena mengkombinasikiitafdan gagasan secara jelas,

kuat dan terpadu melalui pengungkapan kata-kataydanbar.

(4) Media Gambar Berseri

Dalam pembelajaran yang akan dibahas adglembelajaran dengan
menggunakan media gambar berseri, yang artinya angdmbar yang disusun
berkesinambungan antara gambar satu dengan gambkutbya sehingga nanti
menjadi sebuah cerita yang padu. Media gambar helsebut juga dengafiow
chart atau gambar susun. Media ini terbuat dari kertasila lebar yang berisi
beberapa buah gambar. Gambar-gambar tersebut bedmarb satu dengan yang lain
sehingga merupakan rangkaian cerita. Setiap gadilbar nomor urut sesuai dengan
urut-urutan jalan ceritanya. Media ini sangat sesuduk melatih keterampilan
ekspresi tulis (mengarang) dan keterampilan ekspign (berbicara, bercerita)
(Soeparno, 1987:19).

Gambar berseri ini sangat tepat digunakankumengembangkan kemampuan
bahasa anak karena anak umur balita senang menigarabar. Hal ini seperti

dikatakan oleh Novitasari dalam bukunya:

39



Secara umum, karakteristik bahasa pada balita asial adalah mulai
mengembangkan kosakata dalam kisaran 50-100 katmikMati buku
bergambar tentang hal-hal yang familiar dengan kaeréMulai belajar
menirukan suara binatang peliharaan dan binatangkeMenggabungkang
dua kata menjadi satu kalimat, misalnya saja “nbaia”, “sepatu ayah”,dsb.
Mampu mengikuti satu perintah sederhana, contoliiigadang bolanya!”
(Novitasari,2009:58-59).

Dengan demikian, media gambar berseri mémampaalah satu teknik media
pembelajaran yang efektif karena mengkombinasiktafdan gagasan secara jelas
dan terpadu melalui pengungkapan kata-kata dan ajarséhingga membentuk
sebuah cerita yang padu. Dengan gambar bersekemampuan berbahasa siswa

akan semakin terasah.

(5) Kriteria Pemilihan Media Pembelajaran

Dalam pemilihan media pembelajaran harusesdigikan dengan tujuan
pembelajaran atau kompetensi yang ingin dicapant@mya, bila tujuan atau
kompetensi peserta didik bersifat memahamkan komsaka dapat dipakai multi
media sementara apabila kompetensi yang ingin dicagalah menghafalkan kata-
kata, tentunya media audio yang tepat untuk digamakebih lanjut jika tujuan atau
kompetensi yang dicapai bersifat memahami isi bagaaka dapat dipilih media
cetak. Sementara itu bila tujuan pembelajaran fag¢rsiotorik (gerakan dan aktifitas),
maka media film dan video bisa digunakan.

Pada pemilihan media perlu diperhatikan gddaiteria dan pertimbangan lain
seperti misalnya ketepatgunaan, biaya yang dipanlukeadaan peserta didik,

ketersediaan, dan mutu teknis. Pertimbangan tergeénlu dilakukan mengingat
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pada suatu keadaan pembelajaran dapat digunakka areeam media, tergantung
kompetensi materi yang ingin dicapai. Pada penggunaedia yang sangat rumit dan
mahal pembuatannya maka perlu diperhatikan dampsitifpyang dapat menyertai
penggunaan media tersebut dalam pembelajaran. @empkila guru yang mampu
menciptakan media yang variatif mampu mengubsygeguru terhadap siswa, guru
tersebut akan menjadi guru yang disukai.
Lebih lanjut Angkowo dan Kosasih (2007:14¢nyebutkan kriteria pemilihan
media pembelajaran yaitu:
(1) Tujuan
Media yang dipilih berdasarkan tujuan instruksioyeahg telah ditetapkan secara
umum yang mengacu kepada salah satu atau gabuagatud atau tiga ranah
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Tujuan ini dapdigambarkan dalam bentuk
tugas yang harus dikerjakan atau dipertunjukan sletva, seperti menghafal,
melakukan kegiatan yang melibatkan kegiatan fisi&uapemakaian prinsip
seperti sebab akibat, melakukan tugas yang me#ihappemahaman konsep-
konsep dan mengerjakan tugas yang melibatkan pemikemikiran pada
tingkatan lebih tinggi.
(2) Ketepatgunaan
Tepat untuk mendukung isi pelajaran yang sifatraldal, konsep, prinsip atau

generalisasi. Agar dapat membantu proses pemtmlagecara efektif, media
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harus selaras dan sesuai dengan kebutuhan tugd®lpgman dan kemampuan
mental siswa.

(3) Keadaan Siswa
Media dikatakan efektif digunakan apabila tidakgsetung kepada beda inter
individual antar siswa. Maksudnya pada siswa yamgolong tipe auditif dapat
belajar dengan media visual, sedangkan siswa yagglong visual dapat belajar
dengan menggunakan media auditif.

(4) Ketersediaan
Media perlu disiapkan terlebih dahulu, agar penjasgda dapat dilangsungkan
dengan baik.

(5) Biaya
Biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh dan mengjam media, hendaknya
benar-benar seimbang dengan hasil-hasil yang dkapad.

(6) Praktis, luwes dan bertahan
Jika tersedia waktu, dana, atau sumber daya laionfak diproduksi dan tidak
perlu dipaksakan. Media yang yang mahal dan memakaktu lama untuk
memproduksinya bukanlah jaminan sebagai media yanrgpik. Kriteria ini
menuntun para guru atau instruktur untuk memilihdimeyang ada, mudah
diperoleh, atau mudah dibuat sendiri oleh guru. i&lgdng digunakan sebaiknya
dapat digunakan dimanapun dan kapanpun denganagarayang tersedia di

sekitarnya, serta mudah dipindahkan dan dibawa kamana.
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(7) Guru terampil menggunakannya
Apapun media itu, guru harus mampu menggunakannglmd proses
pembelajaran.

(8) Pengelompokan sasaran
Media yang efektif untuk kelompok besar belum tesama efektifnya jika
digunakan untuk kelompok kecil atau perorangan. Adalia yang tepat untuk
jenis kelompok besar, kelompok sedang, kelompokK,lkdam perorangan.

(9) Mutu teknis
Pengembangan visual baik gambar maupun fotografshmemenuhi persyaratan
teknis tertentu. Misalnya, visual pada slide hgelas dan informasi atau pesan
yang ditonjolkan dan ingin disampaikan tidak boletganggu oleh elemen lain

yang berupa latar belakang.

5. Tinjauan Pendidikan Anak Usia Dini
a. Anak Usia Dini

Anak usia dini (0 — 8 tahun) adalah indivigang sedang mengalami proses
pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesét. pao usia dini dikatakan
sebagai lompatan perkembangan. Oleh karena itua msik dini dikatakan sebagai

golden age (usia emas) yaitu usia yang sangat berharga dilbgndsia-usia
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selanjutnya. Usia tersebut merupakan fase kehidypag unik. Secara lebih rinci

akan diuraikan karakteristik anak usia dini seb&gaikut:

(1) Usia 0 — 1 tahun
Pada masa bayi perkembangan fisik mengalami kemepaar biasa, paling
cepat dibanding usia selanjutnya. Berbagai kemamplaa keterampilan dasar
dipelajari anak pada usia ini. Beberapa karakikriahak usia bayi dapat
dijelaskan antara lain :

(a) Mempelajari keterampilan motorik mulai dari berggli merangkak, duduk,
berdiri dan berjalan.

(b) Mempelajari keterampilan menggunakan panca indaperti melihat atau
mengamati, meraba, mendengar, mencium dan mengeabapgan
memasukkan setiap benda ke mulutnya.

(c) Mempelajari komunikasi sosial. Bayi yang baru ldblah siap melaksanakan
kontrak sosial dengan lingkungannya. Komunikasipoesif dari orang

dewasa akan mendorong dan memperluas respon darabn verbal bayi.

(2) Usia 2 — 3 tahun
Anak pada usia ini memiliki beberapa kesamaan kearigkk dengan masa
sebelumnya. Secara fisik anak masih mengalami pérban yang pesat.

Beberapa karakteristik khusus yang dilalui anak @st+ 3 tahun antara lain :
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(a) Anak sangat aktif mengeksplorasi benda-benda yalagda sekitarnya. la
memiliki kekuatan observasi yang tajam dan keingimelajar yang luar
biasa. Eksplorasi yang dilakukan oleh anak terhdmaqgla-benda apa karena
ditemui merupakan proses belajar yang sangat eféktitivasi belajar anak
pada usia tersebut menempati grafik tertinggi dibamn sepanjang usianya
bila tidak ada hambatan dari lingkungan.

(b) Anak mulai mengembangkan kemampuan berbahasa. Diadesmgan
berceloteh, kemudian satu dua kata dan kalimat pahgn jelas maknanya.
Anak terus belajar dan berkomunikasi, memahami jpEard|an orang lain
dan belajar mengungkapkan isi hati dan pikiran.

(c) Anak mulai belajar mengembangkan emosi. Perkemlioaregaosi anak
didasarkan pada bagaimana lingkungan memperlakdie@anSebab emosi

bukan ditemukan oleh bawaan namun lebih banyak jraglaungan.

(3) Usia 4 — 6 tahun
Anak usia 4 — 6 tahun memiliki karakteristik antkzia :
(a) Berkaitan dengan perkembangan fisik, anak sanddtra&lakukan berbagai
kegiatan. Hal ini bermanfaat untuk mengembangkait-aibt kecil maupun

besar.

45



(b) Perkembangan bahasa juga semakin baik. Anak sudahpm memahami
pembicaraan orang lain dan mampu mengungkapkarapilya dalam batas-
batas tertentu.

(c) Perkembangan kognitif (daya pikir) sangat pesatjngikan dengan rasa
ingin tahu anak yang luar biasa terhadap lingkursggatar. Hal itu terlihat
dari seringnya anak menanyakan segala sesuatuydrag.

(d) Bentuk permainan anak masih bersifat individu, Inukeermainan sosial.

Walaupun aktifitas bermain dilakukan anak secaradmea.

b. Pendidikan Anak Usia Dini

PAUD adalah instrument sistematis dan efekilam upaya mendidik anak,
sehingga mereka menemukan masa keemasan yang uokamemhasa depannya
kelak (Asmani:2009:14). Pendidikan anak usia diRAYD) adalah jenjang
pendidikan sebelum jenjang pendidikan dasar yangupa&an suatu upaya
pembinaan yang ditujukan bagi anak sejak lahir saangan usia enam tahun yang
dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikenkumembantu pertumbuhan
dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak ikiekesiapan dalam memasuki
pendidikan lebih lanjut, yang diselenggarakan pgdar formal, nonformal, dan
informal.

Pendidikan anak usia dini merupakan salatu $eentuk penyelenggaraan

pendidikan yang menitikberatkan pada peletakanrdisaarah pertumbuhan dan
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perkembangan fisik (koordinasi motorik halus dasay kecerdasan (daya pikir,
daya cipta, kecerdasan emosi, kecerdasan spiritsabio emosional (sikap dan
perilaku serta agama) bahasa dan komunikasi, sdsmgan keunikan dan tahap-
tahap perkembangan yang dilalui oleh anak usia dini

Pentingnya pendidikan anak usia dini telanylak diteliti oleh para ahli.
Menurut Lindsey, perkembangan jaringan orak danogerperkembangan kritus
secara signifikan terjadi pada tahun-tahun usia, dlan perkembangan tersebut
sangat ditentukan oleh lingkungan dan pengasuhamdAi, 2009:23). Lingkungan
dalam pengertian ini, menurut Shore dalam Asmad0923) adalah sebelum anka
lahir, saat pembentukan sirkuit otak anak terjadi.

Pentingnya PAUD juga dikemukakan oleh Feldméahwa masa balita
merupakan masa emas yang tidak akan berulang, &kanemupakan masa paling
penting dalam pembentukan dasar-dasar kepribadlkemampuan berfikir,
kecerdasan, keterampilan, dan kemampuan bersasialkenyataan ini memperkuat
keyakinan bahwa pendidikan dasar bagi anak seyggydimulai sedini mungkin,
tidak hanya di usia pendidikan dasar 9 tahun, aeteébagian besar kemungkinan
pengembangan potensi anak mulai berkurang.

Penelitian tentang otak menunjukan bahwa psanusia 4 tahun, tingkat
kapabilitas kecerdasan anak telah mencapai 50%, psid 8 tahun mencapai 80%,
dan sisanya sekitar 20% diperoleh pada saat beButahun ke atas. Artinya, jika

pendidikan baru dilakukan pada usia 7 tahun atkolae dasar, stimulasi lingkungan
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terhadap fungsi orak yang telah berkembang 80%liatsakan terlambat dalam
pengembangannya. Otak yang kurang difungsikan tdakya membuat anak kurang
cerdas, tetapi dapat mengurangi optimalisasi potaa& yang seharusnya dimiliki
oleh anak (Asmani, 2009:24).

Froebel dalam Asmani mengatakan bahwa peanadalam pendidikan anak
usia dini merupakan fondasi bagi pembelajaran aselkingga dapat menjembatani
antara kehidupan di rumah dengan kehidupan anag&kdilah. Hal ini perlu menjadi
perhatian. Karena, pengaruh ibu terhadap perkenalpasgsial anak tidak berhenti

bersamaan dengan masuknya anak ke sekolah.

6. Pemerolehan Bahasa Anak Usia Dini

Secara umum setiap anak melalui tahapan pemeroldbaimasa yang
sama,walaupun pencapaian tahapan tersebut munkgam caalami pada usia yang
berbeda bagi setiap anak. Hal ini berhubunganderagan kematangan fisiologis dan
dipengaruhi oleh perkembangan sistem syaraf dalak. @ahapan pemerolehan
bahasa anak pada usia dini menurut Steinberg (198257) menjelaskan tiga tahap
dalam pemerolehan bahasa, yakni (1) penamaan daiinalscs, (2) telegrafis, dan (3)
transformasional dan morfemis.

Tahap pemerolehan bahasa ini berkaitan erat depgaiormansi linguistik.
Atchison (1976) menggambarkan hubungan tahap péshamm bahasa dan

performansi linguistik sebagai berikut:
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a

api

S

USIA (TAHUN) PERFORMASI LINGUISTIK
0,3 Mulai meraban
0,9 Pola intonasi telah kedengaran
1,0 Kalimat satu kata (holofrasis)
13 Lapar kata lexical
' overgeneralization
1,8 Ujaran dan kata
2,0 Infleksi; kalimat tiga kata (telegrafi
2,3 Mulai menggunakan kata ganti
Kalimat tanya, kalimat negati
2,6 kalimat empat kata, dan pelafal
telah sempurna
3,6 Pelafalan konsonan telah sempurr
Kalimat sederhana yang tepat, tet
4,0 .
masih terbatas
50 Konstruksi morfologis dan sintakt]
' telah sempurna
10 Matang berbicara

a. Mendengkur

Tahap ini mulai berlangsung pada anak usia se&itam minggu. Bunyi yang

dihasilkan mirip dengan vokal tetapi tidak sama gden bunyi vokal orang

dewasa.

b. Meraban

Tahap ini berlangsung ketika usia anak miestileenam bulan. Tahap

meraban merupakan pelatihan bagi alat-alat ucakal\an konsonan dihasilkan

secara serentak.

c. Polaintonasi

Anak mulai menirukan pola-pola intonasi. Urah yang dihasilkan mirip

dengan yang diucapkan ibunya.
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. Tuturan satu kata

Pada umur satu tahun sampai delapan belas bnak mulai mengucapkan
tuturan satu kata. Pada usia ini anak memperoletaséma belas kata meliputi

nama orang, binatang, dan lain-lain.

. Tuturan dua kata

Umumnya pada usia dua setengah tahun anak soenguasai beberapa ratus
kata. Tuturan hanya terdiri atas dua kata.
Infleksi kata

Kata-kata yang dianggap remeh dan inflekdiandigunakan. Dalam bahasa
Indonesia yang tidak mengenal istilah infleksi, gkin berwujud pemerolehan
bentuk-bentuk derivasi, misalnya kata kerja yangngaedung awalan atau
akhiran.
. Bentuk Tanya dan bentuk ingkar

Anak mulai memperoleh kalimat tanya dengata kanya seperti apa, siapa,
kapan, dan sebagainya. Di samping itu anak jugahsogengenal bentuk ingkar.
. Konstruksi yang jarang atau kompleks

Anak sudah mulai berusaha menafsirkan maskgenafsirannya dilakukan
secara keliru. Anak juga memperoleh kalimat dergjarktur yang rumit, seperti
pemerolehan kalimat majemuk.

Tuturan yang matang
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Pada tahap ini anak sudah dapat menghasilkan Kketmienat seperti orang
dewasa.
j.  Tuturan yang matang
Pada tahap ini anak sudah dapat menghaditdanat-kalimat seperti orang

dewasa.

Tahap-tahap pemerolehan bahasa yangyistik terdiri atas beberapa tahap,
yaitu (1) tahap pengocehémabbling); (2) tahap satu kaf#olofrastis);(3) tahap dua

kata; (4) tahap menyerupai telegréelegraphic speech).

c. Vokalisasi Bunyi

Pada umur sekitar 6 minggu, bayi mulai mengeluarkanyi-bunyi dalam
bentuk teriakan, rengekan, dekur. Bunyi yang diwdan oleh bayi mirip dengan
bunyi konsonan atau vokal. Akan tetapi, bunyi-bumyi belum dapat dipastikan
bentuknya karena memang belum terdengar dengan jédang menjadi pertanyaan
adalah apakah bunyi-bunyi yang dihasilkan tadi mp&kan bahasa. Fromkin dan
Rodman (1993:395) menyebutkan bahwa bunyi terdetak dapat dianggap sebagai
bahasa. Sebagian ahli menyebutkan bahwa bunyidiaagilkan oleh bayi ini adalah
bunyi-bunyi prabahasa/dekur/vokalisasi bahasa/tabamg

Setelah tahap vokalisasi, bayi mulai mengodadibijng). Celoteh merupakan
ujaran yang memiliki suku kata tunggal sepenti danda. Adapun umur si bayi

mengoceh tak dapat ditentukan dengan pasti. M&@015:43) menyebutkan bahwa
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tahap ocehan ini terjadi pada usia antara 5 danl@bDardjowidjojo (2005: 244)
menyebutkan bahwa tahap celoteh terjadi sekitar @raulan. Tidak hanya itu. ada
juga sebagian ahli menyebutkan bahwa celoteh tgygath umur 8 sampai dengan 10
bulan. Perbedaan pendapat seperti ini dapat sagag Yperlu diingat bahwa
kemampuan anak berceloteh tergantung pada perkgabaeurologi seorang anak.
Pada tahap celoteh ini, anak sudah menghasilkaal \adn konsonan yang
berbeda seperti frikatif dan nasal. Mereka jugaammiencampur konsonan dengan
vokal. Celotehan dimulai dengan konsonan dan didengan vokal. Konsonan yang
keluar pertama adalah konsonan bilabial hambatidahial nasal. Vokalnya adalah
/al. dengan demikian, strukturnya adalah K-V. Gim dari celotehan adalah pada
usia sekitar 8 bulan, stuktur silabel K-V ini kerard diulang sehingga muncullah

struktur seperti:

K1 V1K1 V1K1 V1...papapa mamama bababa...

Orang tua mengaitkan kgiapadenganayahdanmamadengan ibu meskipun
apa yang ada di benak tidaklah kita ketahui. Tidmlstahil celotehan itu hanyalah

sekedar artikulatori belaka (Djardjowidjojo, 200852.

Begitu anak melewati periode mengoceh, nzénelkilai menguasai segmen-
segmen fonetik yang merupakan balok bangunan yaipgrglinakan untuk
mengucapkan perkataan. Mereka belajar bagaimanaguoapkan sequence of

segmen,yaitu silabe-silabe dan kata-kata. Cara anak-anakcoba menguasai
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segmen fonetik ini adalah dengan menggunakan tegothesis-testingClark &
Clark dalam Mar’at 2005:43). Menurut teori ini arekak menguji coba berbagai

hipotesis tentang bagaimana mencoba memprodukgi paing benar.

Pada tahap-tahap permulaan pemerolehan dahbgmsanya anak-anak

memproduksi perkataan orang dewasa yang disedé&drasabagai berikut:

(1) menghilangkan konsonan akhir
(2) mengurangi kelompok konsonan menjadi segmen tunggal
(3) menghilangkan silabel yang tidak diberi tekanan

(4) reduplikasi silabel yang sederhana

Menurut beberapa hipotesis, penyederhandagisebabkan olememory span
yang terbatas, kemampuan representasi yang terbapandaian artikulasi yang
terbatas (Mar'at 2005:46-47). Apakah tahap celot@h penting bagi si anak.
Jawabannya tentu saja penting. Tahap celoteh mtingeartinya karena anak mulai
belajar menggunakan bunyi-bunyi ujaran yang bemar mhembuang bunyi ujaran
yang salah. Dalam tahap ini anak mulai menirukaa-pola intonasi kalimat yang

diucapkan oleh orang dewasa.

(1) Tahap Satu-Kata atau Holofrastis
Tahap ini berlangsung ketika anak berusia antadah21l8 bulan. Ujaran-ujaran

yang mengandung kata-kata tunggal diucapkan anakk unengacu pada benda-
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benda yang dijumpai sehari-hari. Pada tahap inia pséorang anak mulai
menggunakan serangkaian bunyi berulang-ulang umtakna yang sama. pada usia
ini pula, sang anak sudah mengerti bahwa bunyi hgakaitan dengan makna dan
mulai mengucapkan kata-kata yang pertama. Itulablseya tahap ini disebtahap
satu kata satu frase atau kalimggng berarti bahwa satu kata yang diucapkan anak
itu merupakan satu konsep yang lengkap, misalnyanfih(Saya minta makan); “pa”
(Saya mau papa ada di sini), “Ma” (Saya mau maraadadini).

Mula-mula, kata-kata itu diucapkan anak itu kalangsangan ada di situ, tetapi
sesudah lebih dari satu tahun, “pa” berarti jugarfiana papa?” dan “Ma” dapat juga
berarti “Gambar seorang wanita di majalah itu duatama”.

Menurut pendapat beberapa peneliti bahasa anal;kktda dalam tahap ini
mempunyai tiga fungsi, yaitu kata-kata itu dihubkerg dengan perilaku anak itu
sendiri atau suatu keinginan untuk suatu perilakotuk mengungkapkan suatu
perasaan, untuk memberi nama kepada suatu bendamn Deentuknya, kata-kata
yang diucapkan itu terdiri dari konsonan-konsonangy mudah dilafalkan seperti
m,p,s,kdan vokal-vokal seperd,i,u,e.

(2) Tahap Dua-Kata, Satu Frase

Tahap ini berlangsung ketika anak berusia 18-2@&rbuUjaran-ujaran yang
terdiri atas dua kata mulai muncul sepenama mandan papa ikut. Kalau pada
tahap holofrastis ujaran yang diucapkan si analinbéentu dapat ditentukan makna,

pada tahap dua kata ini, ujaran si anak harussaitah sesuai dengan konteksnya.
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Pada tahap ini pula anak sudah mulai berpikir setaubjek + predikat” meskipun
hubungan-hubungan seperti infleksi, kata ganti @ralan jamak belum dapat
digunakan. Dalam pikiran anak itu, subjek + pretdapat terdiri atas kata benda +
kata benda, seperti “Ani mainan” yang berarti “Aedang bermain dengan mainan”
atau kata sifat + kata benda, seperti “kotor pgauig artinya “Sepatu ini kotor” dan
sebagainya.
(3) Ujaran Telegrafis

Pada usia 2 dan 3 tahun, anak mulai menghasilkaarukata-gandarultiple-
word utterances atau disebut juga ujaran telegrafis. Anak jugaasu mampu
membentuk kalimat dan mengurutkan bentuk-bentukd#ngan benar. Kosakata
anak berkembang dengan pesat mencapai beratuskatusian cara pengucapan
kata-kata semakin mirip dengan bahasa orang dewzs@toh dalam tahap ini
diberikan oleh Fromkin dan Rodman.

‘Cat stand up table’

Kucing berdiri di atas meja

‘What that?’

Apa itu?

‘No sit herel’

Jangan duduk di sini!

Pada usia dini dan seterusnya, seorang anak bd&ajmya secara bertahap
dengan caranya sendiri. Ada teori yang mengatakéwmvd seorang anak dari usia
dini belajar bahasa dengan cara menirukan. Namuomkin dan Rodman

(1993:403) menyebutkan hasil peniruan yang dilakudah si anak tidak akan sama

seperti yang diinginkan oleh orang dewasa. Jikagidewasa meminta sang anak
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untuk menyebutkafHe’s going out”, si anak akan melafalkan dengate“go out”.
Ada lagi teori yang mengatakan bahwa seorang aekab dengan cara penguatan
(reinforcement),artinya kalau seorang anak belajar ujaran-ujaramg ylaenar, ia
mendapat penguatan dalam bentuk pujian, misddagas, pandaigdsb. Akan tetapi,
jika ujaran-ujarannya salah, ia mendapat “penguatayatif’, misalnyaagi, salah,
tidak baik.Pandangan ini berasumsi bahwa anak itu harus teenerus diperbaiki
bahasanya kalau salah dan dipuji jika ujarannyhenar.

Anak sudah mulai berusaha menafsirkan meskipun fgesmanya dilakukan
secara keliru. Anak juga memperoleh kalimat dengfanktur yang rumit, seperti

pemerolehan kalimat majemuk.

B. Penelitian yang Relevan

Kenyataan bahwa keterampilan berbicara sisw@aih rendah sampai saat ini
memang dirasakan. Hal inilah yang membuat banyaklpiemengangkat topik ini.
Penelitian tindakan kelas tentang keterampilan ibar®d cukup luas dan masih
banyak bidang yang harus diteliti untuk menyempkena peneliti terdahulu.
Penelitian yang dapat dijadikan kajian dalam péaeliini adalah penelitian Dyah
Ryanawati (2009) dan Vera Rosita Damayanti (2011).

Dyah Ryanawati melakukan penelitian dengalulj “Peningkatan Keterampilan
Berbicara Berbahasa Jawa Rag&mama Melalui Metode Brain storming Pada

Siswa Kelas VIII SMP N 2 Gemuh Kabupaten Kendaktddmaan atau kerelevanan
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antara penelitian ini dengan penelitian Dyah Ryaataterletak pada keterampilan
berbahasa yang hendak ditingkatkan. Keterampilarbabasa tersebut adalah
keterampilan berbicara. Metode atau pendekatanlipaneyang digunakan juga
memiliki persamaan, yaitu sama-sama menggunakaelipam tindakan kelas atau
class action research

Dengan menggunakan metd8i&in Storming peneliti yaitu Dyah Ryanawati
berhasil meningkatkan keterampilan berbicara siSM# kelas VIII. Peningkatan
tersebut dapat dilihat dari hapibst testpada akhir siklus ketiga pembelajaran. Nilai
rata-rata siswa pada siklus ketiga mengalami p&atag dan dapat mencapai
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).

Perbedaan antara penelitian ini dengan fimeDyah Ryanawati terletak pada
treatmentyang diberikan. Dalam penelitian itieatmentyang diberikan berupa
penggunaan media, yaitu media gambar berseri. §kdanpada penelitian yang
dilakukan oleh Dyah Ryanawatreatment yang diberikan berupa penggunaan
metode, yaitu metodarainstorming

Perbedaan selanjutnya adalah subjek pemrelitang dipilih. Jika dalam
penelitian ini, subjek yang dipilih adalah anakiklidsia dini di PAUD (Pendidikan
Anak Usia Dini) maka Dyah Ryanawati memilihi sis8&P kelas VIl sebagai
subjek penelitiannya.

Penelitian sebelumnya yang sejenis penelitiajuga telah dilakukan oleh Vera

Rosita Damayanti, seorang mahasiswa UNNES (UniasrsNegeri Semarang),
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Jurusan Bahasa dan Sastra Jawa, Program StuddikemdBahasa dan Sastra Jawa.
Penelitian yang dilakukan oleh Vera berjudul “Pgkatan Keterampilan Berbicara
Berbahasa Jawa Ragakrama Dalam Berdialog Sesuai dengamggah-ungguh
Basa dengan Media Kartu Karakter Pada Siswa Kefa& ISMP N Kalimanah
Purbalingga.”

Persamaan penelitian ini dengan penelitid@h oVera ini terletak pada
keterampilan berbahasa yang akan ditingkatkan daisamaan treatment yang
diberikan. Keterampilan berbahasa yang ditingkatka@aah keterampilan berbicara.
Penelitian ini sama-sama memberikaneatment penggunaan media untuk
meningkatkan kemampuan berbicara.

Perbedaan antara penelitian ini terletakapagdia yang dipilih dan subjek
penelitian. Penelitian ini menggunakan media garbkaseri sebagai medianya. Vera
menggunakan media kartu berkarakter. Subjek pereliti adalah anak usia dini di
PAUD Puspa Indah, sedangkan subjek Penelitian \&glalah siswa SMP N

Kalimanah kelas IX.

C. Kerangka Berfikir

Pembelajaran Bahasa Jawa rag&mama di PAUD bertujuan untuk
mengembangkan pengetahuan keterampilan berbalesahaman budaya Jawa dan
penyerapan nilai-nilai di dalamnya, serta sikapitgoerhadap bahasa dan sastra

Jawa. Pembelajaran bahasa Jawa ragsama diarahkan untuk meningkatkan
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kemampuan siswa dalam berkomunikasi dengan balmsa Baik secara lisan
maupun tertulis. Agar pelaksanannya dapat lancéamarlu diciptakan suatu proses
yang kondusif dalam kegiatan belajar mengajar saatunya adalah dengan
menggunakan media.

Adalah mengatasi masalah tersebut guru damp&nggunakan media
pembelajaran. Apalagi media pembelajaran saatudals berkembang sedemikian
rupa dan beraneka ragam jenisnya. Dengan perkembangedia yang begitu
beragamnya mempermudah guru untuk memilih mediag yapat sebagai sarana
penyampaian pesan berupa materi bahasa Keamaa kepada siswa, dalam hal ini
adalah anak didik usia dini. Harapannya denganasesiang baru yaitu media yang
menarik dapat menarik minat dan meningkatkan msitivaiswa terhadap
pembelajaran bahasa Jawa. Terlebih untuk menciptakasana yang nyaman dan
menyenangkan dalam belajar.

Berdasarkan kepada kajian teori di atas,iangdng dianggap cocok adalah
media gambar berseri. Media gambar berseri disgigat dengarflow chart atau
gambar susun. Media ini terbuat dari kertas mdebar yang berisi beberapa buah
gambar. Gambar-gambar tersebut berhubungan satgameyang lain sehingga
merupakan rangkaian cerita. Setiap gambar diberionaurut sesuai dengan urut-
urutan jalan ceritanya. Media ini sangat sesuaikumielatih keterampilan ekspresi
tulis (mengarang) dan keterampilan ekspresi lidmrbijcara, bercerita) (Soeparno,

1987:19).
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Dipilihnya media gambar berseri ini disekaa dengan karakteristik anak didik
usia dini yang tergolong masih balita. Pada usiaak&anak, anak-anak mulai
tertarik pada gambar. Dengan menggunakan media ajab@yseri ini diharapkan
anak didik dapat berinteraksi, berkomunikasi bagnghn guru maupun tenaga
pendidik lainnya, menumbuhkan sikap kerjasama, latitifp dan yang lebih penting
adalah anak didik termotivasi untuk belajar. Dengaenggunakan media gambar
berseri diharapkan anak didik usia dini akan lakbiimotivasi untuk meningkatkan
semangat belajar dalam pembelajaran keterampilabickea dengan demikian

keterampilan berbicara berbahasa Jawa tingkat ktinmadapat meningkat.

D. Hipotesis

Berdasarkan kajian teori serta kerangkaikietersebut di atas dapat diajukan
hipotesis penelitian sebagai berikut.
“Ada peningkatan proses dan hasil keterampilanitam berbahasa Jawkaama

pada anak didik usia dini di PAUD Puspa Indah nuelaledia gambar berseri.
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BAB llI
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian oalah penelitian tindakan kelas
(classroom action researghPenelitian ini merupakan pendekatan yang dilakuk
dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan pada umgardan mutu peningkatan
keterampilan berbahasa Jaw&aama pada khususnya. Hal ini terjadi karena
penelitian tindakan kelas menerapkan suatu tindakdok memecahkan masalah
yang terjadi di dalam sebuah pembelajaran. Metodelipilih karena merupakan
salah satu strategi pemecahan masalah dengan naatkanf tindakan nyata dan
proses pengembangan dalam mengatasi masalah yglg @@epdikbud,1999:1)

Menurut Suharsimi Arikunto, dkk (2009 : Zarena ada tiga kata yang
membentuk pengertian tersebut, maka ada tiga pisrgsrang dapat diterangkan,
yaitu:
(1) Penelitian

Penelitian menunjukkan pada suatu kegiatan mentesuatu objek dengan

menggunakan cara dan aturan metodologi tertentwkunemperoleh data atau

informasi yang bermanfaat dalam meningkatkan muttushal yang menarik

minat dan penting bagi peneliti.
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(2) Tindakan
Menunjuk pada suatu gerak kegiatan yang sengagkuiidn dengan tujuan
tertentu. Dalam penelitian berbentuk rangkaiarusikiegiatan untuk siswa.
(3) Kelas
Dalam hal ini tidak terikat pada ruang kelas, tetiglam pengertian yang lebih
spesifik. Yang dimaksud dengan istilah kelas adaekelompok siswa yang
dalam waktu yang sama, menerima pelajaran yang palaa
Dengan menggabungkan batasan pengertiakdtgani, yaitu (1) penelitian, (2)
tindakan, (3) kelas, dapat disimpulkan bahwa pgaelitindakan kelas merupakan
suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar beseipaah kelas secara bersama.
Tindakan tersebut diberikan oleh guru atau dengahaa dari guru yang dilakukan
oleh siswa.
Suroso (2009: 20) mendefinisikan pengertianelitian tindakan kelas (PTK)
sebagai berikut:
Penelitian tindakan kelas didefinisikan sebagatisi@ntuk penelitian yang
bersifat reflektif dengan melakukan tindakan-timrmtaktertentu agar dapat
memperbaiki atau meningkatkan praktik-praktik pelajaean di kelas secara
lebih profesional.
Suyadi ( 2010:22) menyatakan bahwa PTK adalah pemtan yang
dilakukan oleh orang-orang yang terlibat di dalaerfguru, peserta didik, kepala
sekolah) dengan menggunakan metode refleksi diribgatujuan untuk melakukan

kebaikan di berbagai aspek pembelajaran. Denganl&at PTK adalah pencermatan

yang dilakukan oleh guru di dalam kelasnya senaieialui refleksi diri dengan
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tujuan untuk memperbaiki profesinya sebagai guehirgga hasil belajar peserta
didik terus meningkat.

Atas dasar pengertian tersebut, terdapat ¢tig PTK diantaranya: 1) PTK
dilakukan oleh guru sebagai pendidik dan pengagatarfya kolaborasi dalam
pelaksanaannya); 2) PTK dilaksanakan atas dasalahagng benar-benar dihadapi
oleh guru; 3) dalam PTK selalu ada tindakan yantakdkan guru untuk
menyempurnakan pelaksanaan proses pembelajaran.

Penelitian ini juga ingin mengupayakan pgkatan keterampilan berbicara
berbahasa Jaw&ama anak didik usia dini di PAUD Puspa Indah. Dengamikian
berdasarkan pendapat di atas, penelitian yang diguimadalah penelitian tindakan,
karena jenis penelitian ini dianggap cocok untuknimgkatkan keterampilan
berbicara berbahasa Jawa. Asumsi yang dipakai dpkmilihan jenis penelitian
tindakan ini adalah penelitian tindakan kelas heain untuk meningkatkan kualitas
layanan pembelajaran. Peneliti bertindak sebagai gang melaksanakan tindakan
yang memberi materi atau tugas. Di dalam melaksangkenelitian, observer
membantu guru untuk mengamati peningkatan ketetamperbahasa Jawa pada

anak didik usia dini menggunakan lembar observasi.

B. Subjek Penelitian

Suharsimi Arikunto (2006: 200) menyebutkahwa yang dimaksud dengan

subjek penelitian adalah suatu benda, hal atawgdeanpat data variabel penelitian
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melekat dan yang dipermasalahkan. Jadi subjek rakampsesuatu yang posisinya
sangat penting, karena pada subjek itulah terdigiattentang variabel yang diteliti
dan diamati.

Subjek yang dijadikan penelitian ini berjaiml19 anak. Dengan rincian siswa
putra sebanyak 8 anak, dan siswa putri sebanyadnak. Jumlah tenaga pendidik
atau guru di PAUD Puspa Indah adalah sebanyakigoyaitu Ibu Sutarti dan lbu
Mistiyani, dan 1 orang sebagai CDW atahild Development Workgrang bertugas
menangani balita usia 0 — 3 tahun dan memberikadgrmpingan kepada orang tua

wali murid dalam hal perawatan, beliau adalah Bdprakijana, S.Pd.

C. Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan dalam |gé&re ini mengacu pada proses
tindakan yang dikemukakan olédemmisdan Mc Taggartdalam Herawati (2008:
12). Proses tindakan tersebut terdiri dari peremaarplan), pelaksanaan tindakan
(act), pengamatanopserve, refleksi ¢eflec) hasil pengamatan, dan perubahan atau
revisi perencanaan untuk pengembangan selanjutnya.
1. Perencanaarplan)

Tahap perencanaan dimulai dengan penemuan masalapadgan. Tahap ini
dilakukan melalui pengamatan awal di PAUD Puspalnsecara keseluruhan, yang
meliputi pengamatan proses pembelajaran di kelagjanwcara serta diskusi dengan

guru atau tenaga pendidik. Dari hasil pengamatan diskusi tersebut ditemukan
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beberapa masalah yang perlu segera mendapatkancgi@ane Masalah-masalah
tersebut telah diuraikan secara jelas dalam idesasif masalah. Peneliti dengan pihak
terkait yaitu guru mendiskusikan rancangan yangisbdangkah-langkah atau

perlakuan yang harus diberikan untuk mengatasi latasaasalah tersebut. Rencana
ini bersifat fleksibel dan terbuka terhadap peramaperubahan yang terjadi saat
pelaksanaannya.

2. Pelaksaan tindaka@agf)

Tindakan ini merupakan penerapan dari perencareagtglah dibuat yang dapat
berupa suatu penerapan model pembelajaran tertgang bertujuan untuk
memperbaiki atau menyempurnakan model yang sedajadpnttan. Tindakan
tersebut dapat dilakukan oleh mereka yang terldyajsung dalam pelaksanaan suatu
model pembelajaran yang hasilnya juga akan dipaigam untuk menyempurnaan
pelaksanaan tugas. Pada saat pelaksanaan, sasyan d&at rencana yang fleksibel,

maka rencana dapat berubah sesuai dengan keadapardian.

3. Pengamataropserving

Tahap ini dilakukan bersamaan dengan tahap pelakesatindakan. Ketika
tindakan sedang dilakukan maka tindakan tersebujsleng diamati bagaimana
prosesnya, efeknya, keefektifannya dalam mengatasalah.

4. Refleksi ¢eflecting
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Tahap ini merupakan tahap penilaian terhadap preses terjadi, masalah yang
muncul, serta segala hal yang berkaitan dengaakardyang dilakukan. Pelaksanaan
refleksi ini adalah melalui diskusi dari pihak yategkait dalam penelitian. Hasil dari
refleksi adalah diadakannya revisi terhadap perexara yang telah dilaksanakan,
yang akan dipergunakan untuk memperbaiki kinerjaru gpada pertemuan
selanjutnya. Berdasarkan refleksi ini maka dapaéari@i kesimpulan tindakan-
tindakan apa karena memenuhi harapan, apa yangmbpedpa yang harus
dipertahankan atau bahkan dimantapkan, serta tamdapa yang harus direvisi
kembali, yang selanjutnya dapat disusun rencan&ymittaran berikutnya.

Siklus merupakan salah satu ciri utama dari peaelitindakan kelas menurut
KemmisdanMc Taggartsebagaimana dikutip Suharsimi Arikunto (2006: 8®del
visualisasi bagan yang disusun oleh kedua ahlelbetsdapat terlihat pada gambar

dibawah ini :
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CYCLE 1

CYCLE 2

Gambar 1. Model Penelitian Tindakan Kelas Kemmis dn Taggart

D. Prosedur Penelitiar

Prosedur penelitian tindakan kelas ini terdiri dempat tahap, yaitu tahi
perencanaan, tiatkan, observasi, dan refle. Kegiatan awal yang dilakukan unt
dapat mengetahypermasalahan yang ada, yaitu dengan melakukanwvaisse&wal
berupa wawancara dengan tenaga pendidik atau garu abservasi kela
Berdasarkan observasi awal tersebut, kemudianagkah tindakan pembelajar
menggunakan media gambar ber Secara leih rinci prosedur penelitian tindaki
kelas initerdiri dari 4 tahap yaitu perencanai tindakan, observasi dan reflek

Rincian kegiatannya adalah sebagai ber

67



1. Perencanaan
Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap perencanaaeliputi:

(a) menyusun rancangan yang akan dilaksanakan. Sesngam temuan masalah dan
gagasan awal, rancangan yang akan dilaksanakanamerngada penggunaan
media pembelajaran gambar berseri;

(b) mengembangkan dan mempersiapkan rencana pembelaRn@sesnya ada di
bawah bimbingan dosen pembimbing yang selanjutnkangultasikan kepada
guru atau tenaga pendidik yang bersangkutan;

(c) mempersiapkan lembar observasi pembelajaran, leoitservasi aktivitas dan
interaksi siswa dalam memecahkan masalah;

(d) mempersiapkarpretestsiswa yang akan digunakan untuk mengetahui tingkat
prestasi siswa

2. Pelaksanaan Tindakan
Pada tahap ini, guru melaksanakan desain pemlaiajaenggunakan media

yang telah dipersiapkan. Dalam usaha ke arah peanaimedia yang telah

dipersiapkan dapat direvisi dan siap dilakukan Ipghan sesuai perkembangan
materi pelajaran. Berdasarkan kesepakatan denganagau tenaga pendidik yang
bersangkutan, pelaksanaan tindakan pada sikluanperini dilakukan dalam 2 Kkali
pertemuan. Di akhir siklus diberikan kuis secaragtung oleh guru untuk

mengetahui pemahaman siswa.
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3. Observasi

Kegiatan ini dilakukan selama proses pembelajagdragai pengamatan dengan
menggunakan lembar observasi. Adapun hal-hal yamgnali selama proses
pembelajaran adalah kegiatan pembelajaran senatakiguru maupun siswa selama
pelaksanaan pembelajaran. Pada siklus | dibepkahtestsecara individu. Sogdre
test untuk mengetahui pemahaman siswa sebelum dipeatment sehingga
berdasarkan kelemahan tersebut dapat dilakukaney&antperlakuan yang tepat.
4. Refleksi

Pada tahap ini peneliti mengumpulkan dan mengasatista yang diperoleh
selama observasi yang meliputi data dari lembarerwbsi. Kemudian peneliti
mendiskusikan dengan guru mengenai hasil pengamgag dilakukan, baik
kekurangan maupun ketercapaian pembelajaran gkttama untuk menyimpulkan
data dan informasi yang berhasil dikumpulkan sebdgghan pertimbangan
perencanaan pembelajaran siklus berikutnya. Apgialda siklus pertama tujuan
pembelajaran belum tercapai maka dilanjutkan kkisikK pada materi dan pokok

bahasan yang sama.

E. Teknik Pengumpulan Data

Metode yang digunakan untuk pengumpulan data dalsenelitian ini

menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dakasie
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1. Observasi

Observasi adalah kegiatan pengamatan (pengamlalan sebagai upaya untuk
mengetahui jalannya pembelajaran. Pengamatan Hdakierdasarkan pedoman
observasi dan selama observasi berlangsung dilakukancatatan untuk
mempermudah laporan. Proses pengamatan dilakuk@a tmengganggu kegiatan
individu atau kelompok yang diamati. Pengamatan diakukan sejak awal
penelitian sampai berakhirnya pengambilan data lip@me tentang “Peningkatan
Keterampilan Berbahasa Jaw@ama Melalui Media Gambar Berseri pada Anak
Didik Usia Dini”.
2. Dokumentasi

Studi dokumentasi dilakukan untuk memperkuat dasagy diperoleh dari
observasi. Dokumen yang digunakan berupa catatfiar ddlai siswa. Selain itu
untuk memberikan gambaran secara konkret mengeggatn pembelajaran yang
berlangsung juga diadakan dokumentasi foto yangndigan sebagai bukti bahwa
peneliti benar-benar telah melakukan penelitian.
3. Tes

Data tes diperoleh peneliti pada saat kegiatan ajangoerlangsung yang
dilakukan siswa yaitu pada saat siswa praktek barbidengan menggunakan bahasa
Jawakrama

4. \Wawancara
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Wawancara dilakukan untuk mengetahui perasaan sslaaa kegiatan belajar
mengajar dengan menggunakan media gambar bersawyelpab kesulitan siswa,
pendapat siswa mengenai media gambar berseri, dmukan dari siswa untuk

pembelajaran selanjutnya.

F. Instrumen Penelitian
1. Lembar Observasi

Lembar pengamatan berfungsi untuk mencatat tindk#ih, peristiwa, serta
semua hal yang dianggap penting dalam penelitian dagunakan untuk
mendapatkan data serta gambaran yang lebih kommmiéhd®alam melakukan
pengamatan, peneliti menggunakan lembar observasi.
Instrumen lembar observasi aktivitas belajar sisigunakan sebagai pedoman
dalam mengamati perilaku siswa. Lembar observassikan aktivitas positif dan
negatif yang dilakukan siswa. Jenis aktivitas ydimglai adalah komponen aktivitas
yang dilakukan siswa dalam proses pembelajaran.bbenaktivitas diisi sesuai
dengan jumlah siswa yang melakukan aktivitas teftselalaupun siswa tersebut
melakukan aktivitas yang sama berulang kali. Lenali#ivitas ini diisi olehobserver
yang memantau pelaksanaan penelitian
2. Tes

Menurut Suharsimi (1996:138) tes merupakan serangeértanyaan atau latihan

atau alat lain yang digunakan untuk mengukur kgtitam, pengetahuan, intelegensi,
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kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individauatkelompok. Tes tersebut
berupa tes berbicara yang dilakukan untuk menglkanampuan siswa terhadap
kosakata dalam bahasa tertentu yang bersifat reseptupun produktif. Tes
berbicara berupgpre testdan post test Pre test diberikan sebelum penelitian
dilaksanakan untuk mengetahui kemampuan awal sBetalah itu pada akhir siklus
diberikanpost testuntuk menyaring data. Tes ini diberikan untuk netalgui hasil
akhir dari penelitian berupa tes lisan, dan hasikabut dijadikan data dalam
penelitian ini.
3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah pengambilan data tentang kegjaaelitian yang sedang
berlangsung. Dokumentasi yang diambil berupa gamdardata observasi pada saat
pembelajaran. Penggunaan instrumen berupa pengemfato ini dimaksudkan
untuk memperoleh rekaman aktivitas atau perilakswa selama mengikuti proses
belajar mengajar dalam bentuk dokumen gambar. fBéhga hasil dari dokumentasi
gambar ini dideskripsikan sesuai dengan keadaag da serta dipadukan dengan
data-data yang lain sehingga akan memperkuat bakih analisis penelitian dalam
setiap siklusnya pembahasan menjadi lebih jeladehaykap.
4. Catatan lapangan

Untuk mendeskripsikan kegiatan pembelajaran yaisgmhda saat proses belajar
mengajar berlangsung.

5. Lembar penilaian
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Lembar penelitian ini untuk melihat peningkatangamlami oleh siswa, apakah
dengan diberireatmentmedia gambar berseri siswa dapat mencapai nildv kikau
tidak.

6. Pedoman Wawancara

Siswa yang diwawancarai adalah memiliki nilai teyti, sedang, dan terendah
yang dianggap mewakili subjek penelitian. Pedomawawncara untuk siswa meliputi
beberapa aspek, yaitu (1) perasaan siswa terhaaapebajaran berbicara berbahasa
Jawa krama dengan menggunakan media gambar berseri, (2) iteasusiswa
berbicara berbahasa Jawaama (3) pendapat siswa mengenai pembelajaran

berbicara berbahasa Jawa dengan menggunakan raetbarmgberseri

G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian inalati analisis deskriptif kuantitatif.
Teknik deskriptif kuantitatif digunakan untuk mengésis data berupa ketrampilan
berbicara berbahasa Jakieama dengan menggunakan media gambar berseri yang
diperoleh seberapa besar peningkatan ketrampildvichea berbahasa Jawa ragam
krama Penilaian dalam ketrampilan berbicara berbahaawa Jkrama ini
menggunakan cara penskoran agar mempermudah detalaign. Skor dari masing-
masing aspek kemudian dijumlahkan, kemudian baubati dalam bentuk nilai
ketrampilan berbicara berbahasa Jakwama Untuk menghitung nilai dapat

menggunakan rumus sebagai berikut:
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XN
Nilai = el x 10

Untuk menghitung nilai rata-rata kelas, dapat menggan rumus sebagai berikut:

o >N
Nilai rata — rata = —
2s

Tiap-tiap aspek juga dijumlahkan dan dihgtunilai rata-rata kelasnya. Untuk

menghitung hal tersebut digunakan rumus berikut:

xS
Nilai rata — rata skor = —
2's

Keterangan:
¥S = Jumlah skor
2N = Jumlah nilai
S = siswa
¥s = Jumlah siswa

Hasil perhitungan ketrampilan berbicara Jawagam krama dengan
menggunakan media gambar berseri dari masing-masikiys kemudian
dibandingkan. Hasil perbandingan ini akan membarikgambaran mengenai
prosentase peningkatan ketrampilan berbicara basbabawa ragakramadengan

menggunakan media gambar berseri pada anak didiklus di PAUD Puspa Indah

H. Validitas Data
Untuk mengetahui keabsahan data maka dalam paneiti mengacu pada

kriteria data yang digunakan oleh Anderson, Hermn dNilhen (2007:40-43).
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Anderson, dkk mengemukakan bahwa keabsahan dat daapat dari 5 macam
kriteria, yaitu outcomevalidity (validitas hasil) process validityvaliditas proses)
democratic validity(validitas demokratis)dialogic validity {aliditas dialogis) dan
catalytic validity(validitas katalitik).

1. Outcomevalidity (Validitas Hasil)

One test of the validity or trustworthness of pitamter action research is the
extent to which actions occur that lead to a resotuof the problem or a deeper
understanding of the problem and how to go abosolkeng it in the future. The
assumption here is that problme solving take piadie context of the site and
is "solver” or “understood” within those parameterspossibilities, and

limitations. Thus, outcome validity is synonymolt Whe "Succesful” outcome
of the research project Anderson,2007).

Validitas hasil itu merujuk kepada seberapa jandakan yang telah dilakukan

untuk menuju ke resolusi atau pemecahan madsalaiscomemerupakan sinonim dari
kesuksesan hasil. Hasil yang didapat harus sesmgiad hasil yang diharapkan dan
merupakan refleksi dari pemecahan masalah.
2. Process ValidityValiditas Proses)
Process validity or trustworthniess asks to whaeeixproblems are framed and
solved in a manner that permits on going learnifghe individual or system. In
this sense, outcome validity is dependent on psocaldity in that if the process
is superficial or flawed, the outcome will reffléctAre the "findings” a result of
series of reflective cycles that include the ongoproblematization of the
practices or problems under study? Such a procéssftection should include
looping back to reexamine underlying assumptionsiriee problem definitions
(Anderson, 2007).
Validitas proses dapat ditandai dengan ketepatéamdproses penelitian, yaitu
semua partisipan dalam penelitian ini dapat meledsan pembelajaran dalam proses
penelitian dan untuk tidak menimbulkan bias, semeastiwa dan tingkah laku

dilihat dari sudut pandang yang berbeda dan meklumber data yang berbeda.
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Dalam penelitian ini, anak didik, guru, dan pemelapat melaksanakan kegiatan
pembelajaran selama proses penelitian, dan semog texjadi dalam proses
penelitian ini dicatat datanya.
3. Democratic ValidityValiditas Demokratis)
Democratic validity or trustworthness refers to thetent to which research is
done in collaboration with all parties who have ke in the problem under
investigation. If not done collaboratively, how ameultiple perspectives and
material interest taken into account in the studig? example, are teachers or
administrators, through action reseacrch, findinglutions to problems that
benefit them at the expense of other stakeholténiie process validity depends
on the inclusion of multiple voices for triangutati democratic validity views it
as an ethnical and social justice issues (AndeaV).
Validitas yang ingin dicapai dengan memberi kesdampakepada peneliti
melakukan observasi dengan berbagai pihak, termgsult kelas pada PAUD
tersebut. Semua pihak yang terlibat dalam penelitierhak menyumbangkan

gagasan, usulan, perbaikan terkait dengan peladsargnelitian tindakan.

[. Indikator Keberhasilan

Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalabhagai berikut:
(1) Proses

Indikator keberhasilan dalam penelitian ini dinkata berhasil jika siswa aktif
dalam pembelajaran berbicara bahasa Jawa menggumaé&dia gambar berseri.
Anak didik aktif mengikuti pembelajaran bahasa JakMmsusnya kompetensi

berbicara.
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(2) Hasill

Siswa dalam pembelajaran berbicara bahasa Jawagmegn media gambar
berseri dinyatakan berhasil jika skor 75 % siswacapai KKM yaitu 65. Jadi, siswa
dinyatakan berhasil dalam pembelajaran bahasa Jdwausnya keterampilan

berbicara jika nilainya minimal 65.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian Tindakan Kelas
1. Deskripsi Pratindakan

Hasil penelitian tindakan kelas dideskripsiksecara rinci berdasarkan pada
perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatambdarvasi. Penelitian ini akan
disajikan hasil dari keterampilan berbicara bahZsaa ragankrama pada siswa
mulai dari pratindakan sampai dengan akhir sikluSébelum dideskripsikan hasil
penelitian dan pembahasan terlebih dahulu akarskiigesikan kondisi awal siswa
pada kegiatan berbicara, hal tersebut dapat dililzai hasil tes yang dilakukan
sebelum siswa dikenai tindakan (pratindakan). Telekukan dengan cara
memberikan pertanyaan kepada siswa mengenai kegyatag dilakukannya pada
hari tesebut dengan menggunakan bahasa Jaamng siswa diminta untuk
menjawab dengan menggunakan bahasa Beavaajuga. Hasil nilai diperoleh dari
penjumlahan skor tiap aspek berbicara yang didaleat siswa. Keterampilan siswa
berbicara bahasa Javk@ama sebelum dikenai tindakan dapat dilihat dari tabel

berikut:
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Tabel 3. Tabel Penilaian Keterampilan Berbicara Pad Pratindakan

ASPEK PENILAIAN KKM
No | NAMA | LAFAL | DIKSI KALIMAT SIKAP PERSUASAAN 1 IML | NILAI
12/ 3/4/12/3|4|1|2] 3] 4] 1] 2 3| 4 1 2 B 4 Y|
1 | AfmeinaFS| |V v v v v 10 5C v
2 | Albi Ibnu H V|V v v 7 45 v
3 | Aulia Rizki v v v v 16 86 |V
4 | AzanifaA |V v v v v 7 35 v
5 | Bayu A v v v v 11 55 v
6 | BintangW |V v v v 7 35 v
7 | Chelsea A v v v v 13 65 |V
8 | Dika Wilda V|V v v v 11 55 v
9 | Dina Rahma |V v v v 13 6 |V
10 | Dwi Nur Y v v v v 15 7% |V
11 | Enggal F v v v v 9 45 v
12 | FadilahRS| |V v v v 12 6C v
13| Fauzi T v v v v v 10 5C v
14 | Livia Eka P v v v v 11 55 v
15 | Mutia R v v v v v| 16 8¢ |V
16 | Putri Septa v v v v 15 7% |V
17 | Riski H v v v Vv 10 5C v
18 | SyifaEka K| |V v v v 11 55 v
19 | Vyandra G v v v v v 12 6C v
Jumlah 44 37 36 60 41 219 | 109¢ 37
Rata-rata 2,3 1,9 1,89 3,1 2,1 1152 | 57,6 1,9
Nilai tertinggi | 4 3 3 4 4 80 3
Nilai terendah | ¢ 1 1 2 1 35 1
Tabel 4 : Skor Rata-Rata Tiap Aspek Berbicara Prathdakan
ASPEK YANG DIAMATI | RATA-RATA SKOR KATEGORI
1 | LAFAL 2,3 Cukup
2 | KOSAKATA 1,9 Kurang
3 | KALIMAT 1,89 Kurang
4 | SIKAP 3,1 Bagus
5 | PENGUASAAN KATA 2,1 Cukup

didapatkan siswa dari salah satu aspek penilaiasaliya dari aspek lafal, skor

aspek lafal yang di dapatkan oleh ke 19 anak tatsdifumlahkan kemudian dibagi

Skor rata-rata tersebut didapatkan denganjumgahkan seluruh skor yang
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sejumlah siswa tersebut. Kategori yang diberikamgaeu pada kriteria sebagai
berikut: Kurang untuk skor rata-rata antara 1-Xuguuntuk skor rata-rata 2-3, Bagus
untuk skor 2-3, dan Sangat Bagus untuk skor 3-4.

Nilai yang diperoleh siswa pada tabel 3iliatl belum mencapai keberhasilan.
Siswa yang lulus sebanyak 6 siswa, dan siswa yehgrblulus sebanyak 13 siswa.
Demikian perlu adanya tindakan pada siklus selapgyt agar siswa yang lulus
mencapai 75 %. Berikut akan dideskripsikan keteramgoerbicara awal siswa pada
setiap aspek:

(1) Lafal

Aspek lafal berdasarkan cara seseorang atau seb@fonorang untuk
mengucapkan bunyi berbahasa pada saat berbicded. Hesbicara berbahasa Jawa
ragamkrama berkaitan dengan tepat atau tidak tepatnya pepguchahasa Jawa
ragamkrama Tabel 4 di atas menunjukkan bahwa skor ratatnatiak aspek lafal ini
adalah sebesar 2,3. Berdasarkan skor rata-ragbterdapat diketahui bahwa aspek
lafal masuk dalam kategori cukup. Sebagian besavasimasih melafalkan bunyi
yang kurang tepat, vokalisasi kurang Telas, danihmasda pengaruh bahasa selain

bahasa Jawa. Misalnya seperti ini:

“ Atu sarapan bubung mbak.”
‘Aku sarapan bubur, mbak.’

(Trl. Pra. 20 Maret 2012

Kalimat tersebut dilafalkan oleh siswa Chealsaat ditanya menu sarapannya

pagi ini. Chelsea melafalkan [aku] menjadi [atuhdéubur] dilafalkan menjadi
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[bubwy]. Karena Chelsea memiliki pelafalan fonem yangakagr jelas maka untuk

aspek lafal Chelsea mendapatkan skor 2.

(2) Kosakata

Aspek kosakata berhubungan dengan ketepddan kesesuaian penggunaan
kosakata pada saat berbicara. Melihat usia analdirs yang masih kecil dan belum
bisa untuk menentukan kosakata yang tepat dan isesBu&tur maka penilaian
kosakata dilihat berdasarkan kosakata yang digumgka Aspek kosakata dilihat
dari kosakata yang dimiliki siswa saat berbicaralabh pengucapan masih tercampur
dengan kosakata lain selain kosakata dari bahasa. J2ari tabel di atas, aspek
kosakata memiliki rata-rata 1,9. Aspek kosakata ukadalam kategori kurang.
Sebagian besar siswa menggunakan kosakata darsebddia selain bahasa Jawa
dalam pengucapannya yaitu bahasa Indonesia. Mes&bdymat yang diucapkan oleh

Via pada tanggal 17 Maret 2012 :

“Sikya mba, aku lupa tadi makan apa.”
‘Sebentar ya mba, aku lupa tadi makan apa.’

(Tr2. Pra. 17 Maret 2012

Via dalam praktek berbicaranya tanggal 1ard#l 2012 tersebut masih
menggunakan bahasa Indonesia. Bahkan kalimat yaggnakannya masih
didominasi oleh bahasa Indonesia. Via hanya meraigum satu kata kosakata

bahasa Jawa yaisik ‘sebentar’.
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(3) Kalimat

Aspek kalimat berhubungan dengan kemampusmasdalam memproduksi
kalimat. Dalam penilaian ini peneliti menilai dgroduksi kalimat siswa apakah
siswa hanya mampu mengucapkan subjek saja dalamkahinat ataukah sudah
mampu mengujarkan subjek dan predikat, dan setgu&rari tabel 4 di atas aspek
kalimat memiliki skor rata-rata 1,89. Angka ini megli kategori kurang. Banyak
siswa yang hanya menggunakan subjek dan predijeatialam satu kalimat. Berikut

ini adalah transkrip bicara dari siswa Bayu.

Guru :*Ayo Bayu, wau tangi turu digugah dening sinten?”
‘Ayo Bayu, tadi bangun tidur dibanganksiapa?’
Bayu :*Tangi dhewe”
‘Bangun sendiri’
Guru :“Sarapan napa?”’
‘Makan dengan menggunakan apa?’
Bayu :‘Maem sega karo bakwan
‘Makan nasi dengan bakwan’
Guru :“*Mangkat sekolah kalih sinten?”
‘Berangkat sekolah dengan siapa?’
Bayu :‘Ehhh...PAUD e mangkat karo simbah”
‘Ehh...ke PAUD berangkat dengan nenek’

(Tr3. Pra. 20 Maret 201

Siswa Bayu hanya mengucapkan satu atau ataaskja setiap berbicara dengan
menggunakan bahasa Jawa. Siswa Bayu dalam praktbicdra di depan kelas
membutuhkan bantuan dari guru maupun orang tuaajemd merunutkan cerita.
Guru harus memancing dengan kata kunci yaitu selikéfitas kemudian siswa

Bayu baru bisa meneruskan. Bayu dalam tes bicada pgaat pratindakan
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mendapatkan skor 2 untuk aspek lafal karena Bapyahhisa memproduksi subjek

dan predikat saja dalam satu kalimat.

(4) Sikap
Aspek sikap berhubungan dengan keberanian sisveandberbicara di depan

kelas. Apakah siswa berani untuk berbicara dan rkajdepan kelas ataukah siswa
berani dengan didorong oleh orang tua atau gurbelT@d atas menunjukkan bahwa
aspek sikap memiliki skor rata-rata sebesar 3,1st#tanini masuk ke dalam kategori
bagus. Siswa-siswa cukup aktif dalam mengikuti pelajaran, siswa juga berani
untuk maju ke depan kelas untuk berbicara mengg@mdlahasa Jawa meskipun
beberapa kali mengalami kesulitan dan kesalahan. tétaebut terdapat dalam

kutipan catatan lapangan berikut ini:

~

Setelah tugas dikumpulkan siswa diminta untuk m@&udepan kelas untu
menjawab sejumlah pertanyaan. Siswa diberi corgdiebih dahulu bagaimana
prosedurnya nanti. Setelah mendapatkan gambarayaageakan dilakukan siswa
diminta kesediannya untuk maju ke depan kelas aesnisikarela. Beberapa anak
mengangkat tangan tanda bersedi untuk maju ke dkpkEs dan menjawab
pertanyaan seputar aktifitas pagi harinya dengamgmenakan bahasa Jawa
krama.

(CL 2. Pra. 20 Maret 2012

(5) Penguasaan kata
Aspek penguasaan kata berhubungan dengan kemampisara dalam

mengucapkan jenis-jenis kata dalam bahasa Jawatapakkata benda, kata kerja,
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dan kata sifat. Aspek penguasaan kata memiliki ska-rata sebesar 2,1 dan masuk
dalam kategori cukup. Siswa sudah cukup mampu marad@n 2 jenis kata dalam
satu kalimat. Secara umum siswa sering mengguntatahbung arartkata benda’

dantembung kriydkata kerja’.

Guru :*Ayo Bayu, wau tangi turu digugah dening sinten?”
‘Ayo Bayu, tadi bangun tidur dibanganksiapa?’
Bayu :“Tangi dhewe”
‘Bangun sendiri’
Guru :“Sarapan napa?”
‘Makan dengan menggunakan apa?’
Bayu :‘Maem sega karo bakwa&n
‘Makan nasi dengan bakwan’
Guru :*Mangkat sekolah kalih sinten?”
‘Berangkat sekolah dengan siapa?’
Bayu :‘Ehhh...PAUD e mangkat karo simbah”
‘Ehh...ke PAUD berangkat dengan nenek’

(Tr3. Pra. 20 Maret 201

Siswa Bayu pada saat pratindakan mendapatkan skotuR aspek lafal. Siswa
bayu hanya mampu menggunakan kata benda dan kg@askg@ dalam kalimatnya.
Kata-kata yang digunakannya dalam satu kalimat dnasgdikit, hanya menjawab
pertanyaan saja.

Aspek lafal, kosakata, kalimat, sikap, danguasaan yang dimiliki oleh siswa
untuk berbicara dengan menggunakan bahasa Jawareatikenai tindakan melalui
media gambar berseri sangatlah kurang. Oleh katangerlu untuk ditingkatkan
dengan menggunakan media gambar berseri. Dariwak tasebut diperoleh nilai
rata-rata berbicara berbahasa Javganmasebesar 57,6. Dengan menggunakan KKM

sebesar 65 baru 6 anak yang mencapai nilai KKMa-{Ratt skor tiap aspek berbicara
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masih dalam kategori cukup. Rata-rata nilai teseemberikan kesimpulan bahwa

keterampilan berbicara berbahasa Jawa siswa PAlYpaHndah masih kurang.

2. Pelaksanaan Tindakan Kelas Berbicara Berbahasa Jaw&rama dengan
Menggunakan Media Gambar Berseri
a. Hasil Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas Siklus
(1) Perencanaan
Setelah pelaksanaan tes pratindakan, peneliti ddersii kepada guru kelas untuk
melaksanakan siklus pertama. Guru menyerahkan pus@belajaran sepenuhnya
kepada peneliti selama proses penelitian berlamgsAkan tetapi peneliti tetap
berdiskusi terlebih dahulu setiap hendak menyudaemagio pembelajaran. Proses
pembelajaran juga mengacu kepada RKM (Rencana t&egMingguan) dan RKH
(Rencana Kegiatan Harian) yang telah disusun oletu glan pihak sekolah.
Perencanaan dalam penelitian juga melibatkan dgeewencanaan penelitian yang
disusun peneliti dengan guru yaitu, sebagai berikut
(a) peneliti dan guru kelas menentukan waktu untuk liteare
(b) peneliti dengan guru kelas mendiskusikan skenanobelajaran;
(c) mendiskusikan gambar yang sesuai dengan matem beggbut yaitu tanaman,
peneliti menggunakan media gambar berseri yangsikan kegiatan seorang

siswa PAUD dari bangun tidur hingga belajar di dalelas. Karena tema bulan

tersebut adalah tanaman maka dalam gambar beiseriattan gambar tanaman.
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Selain itu dalam gambar berseri juga terdapat garnbatuk geometri karena
untuk indikator kognitifnya adalah mengenal bergakmetri;

(d) menyiapkan instrument yang dibutuhkan (lembar peragan, lembar penilaian,
dan dokumentasi);

(e) persiapan pengukuran keterampilan berbicara sigMdDPPuspa Indah.

(2) Pelaksanaan

Pelaksanaan tindakan dilakukan dalam tiga kalepsuian.
(a) Pertemuan Pertama

Pada saat pertemuan pertama siklus I, media gabavseri dikenalkan kepada
siswa. Siswa juga dijelaskan bagaimana media galmyaeri itu akan digunakan.
Dengan bersemangat siswa maju mendekati gambagrbdesh membuat setengah
lingkaran. Ada beberapa siswa yang berebut dudiikgpdepan karena ingin melihat
gambar dengan jelas. Setelah siswa-siswa berkurdpal membuat setengah
lingkaran, siswa dijelaskan bahwa nanti \gambasdyertersebut akan diceritakan
urut sesuai dengan alurnya. Cerita akan disampalkaigan menggunakan bahasa
Jawakrama Ada beberapa anak yang mengeluh. Siswa terselamtatanya adalah
Albi dan Fauzi. Mereka ingin cerita disampaikanadalbahasa Indonesia. Hal ini
disebabkan karena mereka adalah pindahan dari Bgndian belum bisa

berkomunikasi dengan bahasa Jawa terlebih bahasédma
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Cerita segera disampaikan dengan menggunakan baéasiirama Orang tua
murid yang menyertai anaknya ikut mendekat dan neengpikan cerita. Tidak
berapa lama siswa yang berasal dari Bandung kelaarlingkaran dan memilih
bermain sendiri. Beberapa siswa yang masih kegi jkeluar dari lingkaran dan
mendekati orang tua masing-masing. Bapak Pranjaleus CDW sudah berulang
kali mencoba untuk mengkondisikan siswa agar keinkeadalam lingkaran, akan
tetapi siswa-siswa tersebut tetap memilih untuknaem sendiri. Secara keseluruhan
pertemuan pertama berjalan dengan lancar. SiswasBAUD sebagian besar
antusias dalam mengikuti pembelajaran meskipun kesdieerapa yang merasa dan
jenuh meninggalkan pembelajaran. Beberapa orangjgwa juga sedikit terpengaruh
dan mencoba untuk menggunakan bahasa Jasmraa kepada anaknya, meskipun
dengan kosakata yang terbatas.

(b) Pertemuan Kedua

Pada pertemuan kedua, guru PAUD yaitu Ibu Sutagimberikan saran agar
cerita disampaikan dengan menggunakan dua bahaitabphasa Jawaamadan
bahasa Indonesia. Hal ini untuk mengantisipasi rkdjan siswa yang belum
mengenal bahasa Jawa, seperti siswa Albi dan Eanzbeberapa siswa yang masih
kecil seperti siswa Bintang, dan Aza.

Sesuai dengan saran dari guru, cerita gambar rbetsmeritakan dengan
menggunakan dua bahasa. Pada pertemuan keduautersgta disampaikan dalam

dua bahasa, yaitu bahasa Jakvama dan bahasa Indonesia. Bahasa Indonesia
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digunakan untuk menterjemahkan kosakata bahasaklamayang dirasa asing dan
jarang digunakan. Dengan cara seperti ini bebesggyga mulai kondusif, dan ada
beberapa siswa yang menanyakan terjemahan damdpab&osakata bahasa Jawa
krama Pada pertemuan kedua ini orang tua murid madisas untuk ikut serta
dalam pembelajaran.
(c) Pertemuan Ketiga

Pertemuan ketiga pada siklus pertama, cerita basbahJawa kembali
disampaikan. Di saat bercerita siswa diberi pedanymengenai cerita yang telah
disampaikan. Siswa juga ditanya mengenai aktifitasing-masing siswa yang sama
dengan aktifitas yang dilakukan tokoh dalam gambRertanyaan disampaikan
dengan bahasa Javkaama siswa juga diminta menjawab dengan menggunakan
bahasa Jawkrama Setelah cerita selesai disampaikan, siswa dinintak maju ke
depan kelas secara bergantian untuk menceritakanb&rbicara mengenai aktifitas
pagi harinya tadi. Aktifitas yang dimaksudkan sesigagan aktifitas pagi hari yang
dilakukan Abi, tokoh cerita dalam gambar bersetktifRiasnya tersebut meliputi
bangun tidur, sarapan bersama, pamitan kepada trarsgbelum berangkat sekolah,
perjalanan ke sekolah, dan belajar di dalam k&asva-siswa belum bersemangat
untuk maju ke depan kelas, berulang kali siswa mtimuntuk maju ke depan kelas
tetapi banyak siswa yang masih ragu-ragu untuk .n&gtelah beberapa saat siswa
diberi iming-iming, siswa yang mau maju ke depambar dan berbicara mengenai

aktifitas paginya maka akan diberi hadialeward berupa makanan ringan dan akan
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difoto dengan menggunakan kamera. Setelah diinmmggi dengan makanan ringan
dan foto banyak siswa yang angkat tangan sebagda thersedia maju ke depan
kelas. Meskipun ada banyak siswa yang sudah astusituk maju masih ada
beberapa siswa yang pasif dan tidak menunjukkaertiaeikannya sama sekali.

Satu persatu siswa ditunjuk dan maju ke depan minnitak berbicara mengenai
aktifitas pagi harinya dari bangun tidur hinggaamgkat PAUD. Kondisi siswa yang
maju ke depan mimbar sangat beragam. Ada siswa ryaifg ke depan mimbar dan
berbicara mengenai aktifitas paginya dengan dibarigetunjuk dari guru maupun
orang tua, ada siswa yang berbicara dengan laneskipun dengan kosakata bahasa
yang campur aduk, dan ada siswa yang hanya mapgegan mimbar saja tanpa
berani untuk berbicara satu patah kata. Semua sisagberani maju ke depan kelas
tetap diberi reward berupa foto dengan menggun&kamera dan diberi makanan
ringan.

Beberapa siswa yang awalnya tidak menunjukkan tieetesin maju ke depan
mimbar untuk berbicara, setelah melihat siswa-sisyaag lain mendapatkan
makanan ringan dan difoto dengan menggunakan kamerasa tertarik untuk maju
ke depan mimbar. Beberapa siswa tersebut membutubdsatuan dari guru untuk
berbicara dengan didorong maupun dengan dibanamdalenentukan kosakata.

Produk berdasarkan keterampilan berbicara siswg gamsilkan pada siklus |
berupa hasil tes berbicara siswa. Hasil tes bawicaenunjukkan peningkatan

keterampilan berbicara berbahasa Jawa rakjama siswa. Hasil tes menunjukan
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bahwa siswa mempunyai nilai rata-rata yang lebilk Hmla dibandingkan saat
pratindakan. Pada saat pratindakan nilai ratagiatasa masih rendah karena belum
diberi tindakan dengan media gambar berseri sehinggrpengaruh terhadap
keterampilan berbicara. Sedangkan pada siklusai ndta-rata siswa mengalami
peningkatan setelah diberi tindakan dengan menggumnanedia gambar berseri.
Media gambar berseri memberikan kontribusi yangtipdmgi siswa. Siswa mulai
bisa menggunakan bahasa Jdwama untuk berbicara atau menjawab pertanyaan.
Meskipun demikian, tindakan pada siklus | dikatakaglum berhasil. Hal ini
disebabkan nilai rata-rata pada siklus | adala# 8an belum memenuhi KKM, yaitu
65. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa madiadapat membantu
meningkatkan keterampilan berbicara siswa, namua pgendakan siklus | belum
mencapai hasil yang diharapkan.
(3) Refleksi

Refleksi diambil berdasarkan hasil observasi selproaes pembelajaran siklus |
yang dilakukan pada implementasi tindakan. Pad&ussikni siswa menunjukan
peningkatan dari segi proses pembelajaran dan tessiberbicara meskipun belum
mencapai hasil yang diharapkan.

Kelebihan media gambar berseri pada proses peratatagiklus | ini adalah,
gambar berseri dapat meningkatkan minat dan astusidelajar siswa. Pada saat

media gambar berseri diperkenalkan siswa langsierampakkan ketertarikan yang
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cukup besar karena pada dasarnya anak-anak mengak#@dar yang berwarna.

Selain itu gambar berseri menjadikan siswa mengdan kondusif untuk belajar.

Dari segi proses pembelajaran berbicara terdapagleatan tetapi masih banyak
kekurangan dan kendala-kendala dalam proses pgaragla Berdasarkan hasil
format observasi dan catatan lapangan kendala-kerny@ag dialami siswa adalah
sebagai berikut:

(a) Kelemahan dari gambar berseri ini adalah tidak ddpigat oleh seluruh siswa
secara jelas karena ukurannya yang kecil. Tidakuaesiswa dapat melihat
gambar dengan jelas. Siswa yang tidak dapat mefatbar dengan jelas
menjadi tidak fokus dalam belajar dan perhatiarteyaecah.

(b) Kebanyakan siswa masih berbicara dengan bahasaiampahasa Javkeaama
Jawangokq dan bahasa Indonesia. Hal tesebut dikarenakas sissih terbatas
kosakata bahasa Jaki@manya;

(c) Sebagian besar siswa bersikap pasif, yaitu belumpugyai keberanian dalam
bertanya, dan berpendapat meskipun beberapa siskah snenunjukannya;

(d) Beberapa siswa meninggalkan pembelajaran dan nheomtuk bermain sendiri
karena bosan dan belum termotivasi;

(e) Beberapa siswa protes karena peneliti menyampaikaateri dengan
menggunakan bahasa Jawkrama Mereka menuntut peneliti untuk
menyampaikan materi dengan menggunakan dua bah#éisdoghasa Jawaama

dan bahasa Indonesia.
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Sedangkan dari segi hasil atau produk, masih bateyalepat kekurangan pada
hasil tes berbicara siswa. Siswa belum sepenulamgat dalam berbicara. Kesalahan
yang banyak dilakukan siswa pada aspek penggunalazséd Jawa ragaktama
siswa kebanyakan masih kurang tepat dalam menggong#. Selain itu, aspek
kelancaran bicara dan penggunaan bahasa Jawa kegmamasih ada yang kurang.
Oleh karena itu, berpengaruh terhadap nilai sitNilai rata-rata pada siklus | adalah
62,4. Nilai rata-rata tesebut membuktikan bahwapetangkatan dibandingkan pada
saat pratindakan. Pada siklus ini dikatakan belenhdsil karena belum memenuhi
KKM.

Permasalahan yang ada tesebut perlu segera distgglya peningkatan
keterampilan berbicara berbahasa Jawa radaama dapat berhasil dengan
maksimal. Dalam mengatasi hal tesebut dibutuhkacerkeatan, apabila kurang
cermat maka permasalahan yang belum teratasi al@rghambat pelaksanaan
tindakan yang selanjutnya. Secara keseluruhan gmlalan kegiatan pembelajaran
berbicara berbahasa Jawa dengan menggunakan mawfibaig berseri berjalan
dengan lancar, hanya saja belum menunjukkan hast yiharapkan. Maka, perlu

diadakan perbaikan-perbaikan pada siklus selarguyaitu pada siklus II.
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b. Hasil Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas Sikluf
Siklus Il dalam penelitian ini dilakukan dalam tigali pertemuan, yaitu pada

tanggal 13 April, 15 April, dan 17 April 2012. Adap kegiatan pada siklus Il adalah

sebagai berikut:

(1) Perencanaan
Perencanaan tindakan siklus Il bertujuan untuk ngk@tkan setiap aspek yang

belum maksimal pada siklus Il. Pada siklus |, seraspek belum mencapai hasil

yang maksimal. Nilai rata-rata siswa pada siklasldlah 62,4 dan belum mencapai

KKM sehingga perlu diadakan perbaikan pada siklugérencanaan siklus Il ini

tidak jauh berbeda dengan siklus I, yaitu sebagakt:

(a) Peneliti menggunakan gambar berseri sebagai medidglajaran yang berisi
gambar kegiatan pagi dari bangun tidur hingga meesii@n tempat tidur. Tema
bulan tersebut adalah air, api, dan udara makandgéanbar ditampilkan aktifitas
mandi sendiri. Hal tersebut berkaitan dengan kegurar dalam kehidupan
sehari-hari.

(b) Persiapan Rencana Kegiatan Harian yang digunakdamdgembelajaran
berbicara berbahasa Jawa ragammma Rencana Kegiatan Harian disesuaikan
dengan tema bulan tesebut, yaitu air, api dan udara

(c) Persiapan media dan alat-alat pengumpul data sépenera, catatan lapangan,
dan lembar observasi.

(2) Pelaksanaan
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Siklus ke 1l ini juga dilakukan sebanyak 3 kalitgenuan.
(a) Pertemuan Pertama

Pertemuan pertama pada siklus ke 1l ini dilaksamadeda hari Jumat, tanggal 13
April 2012. Pelaksanaan hampir sama dengan siktutama. Materi disampaikan
dengan menggunakan media gambar berseri. Siswgatkamn kembali mengenai
media gambar berseri dan bahasa Jaama bagaimana bahasa Jakamaitu dan
digunakan untuk apa. Kemudian siswa diceritakamiaelzerita yang sesuai dengan
alur dari gambar berseri. Siswa diminta memperhatikarena pada saat bercerita
itulah siswa dijelaskan mengenai kosakata-kosakatasa Jawa yang sesuai dengan
media gambar berseri. Setelah itu siswa dimintakuntenceritakan kembali dari apa
yang sudah didengar.
(b) Pertemuan Kedua

Pertemuan kedua dilakukan pada hari Minggu, tan@i§ahpril 2012. Kegiatan
yang dilakukan sama seperti pertemuan pertamakhlisske dua kemarin. Media
gambar berseri digunakan untuk menyampaikan setmréh yang berisikan aktifitas
mandi pagi. Setelah itu siswa diminta untuk bengicdi depan kelas mengenai
aktifitas mandi pagi.
(c) Pertemuan Ketiga

Pertemuan ketiga pada siklus ini dilaksanakan padiaSelasa, tanggal 17 April
2012. Media yang digunakan masih sama sepertirpade kedua di siklus ke dua

ini, yaitu gambar berseri. Siswa secara bergantiaminta untuk menceritakan
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kembali apa yang ada di dalam gambar. Beberapa sismbantu siswa lain yang
tidak bisa mengingat apa yang ada di dalam gambsaseh. Siswa dipancing
ingatannya mengenai beberapa kosakata bahasadawayang telah disampaikan
pada pertemuan sebelumnya. Setelah semua sisv&aiskeércerita kembali, siswa
diminta untuk maju ke depan mimbar dan diminta kinherbicara mengenai
kegiatannya pagi hari tadi menggunakan bahasa Heamaa Kali ini siswa diberi
iming-iming akan diberireward / hadiah berupa bintang yang terbuat dari kertas.
Siswa yang mau maju ke depan kelas untuk berbioaregenai pengalaman mandi
sendirinya (sesuai dengan alur dari gambar bersenga bantuan dari guru maupun
orang tua maka akan diberi penghargaan berupanigirgabanyak tiga buah. Bagi
siswa yang maju ke depan mimbar dan berbicara sporaya akan tetapi masih
mendapat bantuan dari orang tua maupun guru maka @dikeri bintang sebanyak
dua buah. Dan bagi siswa yang hanya mau maju kandepmbar tanpa berbicara
sama sekali maka akan diberi bintang sebanyakisath, sebagai penghargaan atas
keberaniannya maju ke depan mimbar. Siswa yan§ tiu maju sama sekali tidak
akan mendapatkan bintang.

Setelah mendapatkan iming-iming berupa pemberiamami beberapa siswa
berebutan untuk maju ke depan kelas. Hampir dduride kelas angkat tangan
sebagai tanda kesanggupannya untuk maju ke depalbambicara. Para siswa saling
berlomba untuk mendapatkan bintang sebanyak-baggal8ecara bergantian siswa

ditunjuk dan maju ke depan mimbar untuk berbicBeberapa siswa maju ke depan
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mimbar dan berbicara. Kondisi mereka berbeda-bada, siswa yang maju dan
berbicara secara mandiri, berbicara menggunakamshalawa dengan semampunya.
Ada siswa yang berbicara dengan mendapatkan badaraguru. Ada juga siswa
yang hanya maju saja dan tidak mau berbicara sekadi,shal ini terjadi pada siswa-
siswa yang masih kecil dan siswa yang berasalldgaridaerah. Siswa yang di awal
acuh dan pasif setelah melihat siswa-siswa yangn@ndapatkan bintang kemudian
mau maju ke depan mimbar. Pada akhirnya hampiruelsiswa maju ke depan
mimbar untuk berbicara dan pada saat itulah nigedampilan berbicara mereka
diambil.

Pada pertemuan pertama siklus Il sebagiasarbsiswa dapat mengikuti
pembelajaran berbicara berbahasa Jemaena dengan menggunakan media gambar
berseri secara tertib. Interaksi siswa dengan gemalin dengan baik, meskipun
siswa dalam kesempatan ini kurang aktif karenaktglEmua siswa bersedia untuk
bertanya. Hasil pengamatan juga menunjukkan balsme sudah mulai percaya diri
dan tidak malu-malu lagi untuk berbicara di depatag meskipun beberapa siswa
masih didorong oleh orang tuanya untuk maju ke widdas. Kebiasaan beberapa
siswa yang meninggalkan pembelajaran dan memiliméi@ sendiri juga sudah
mulai berkurang.

Produk yang telah dihasilkan pada siklusmiénunjukkan bahwa hasil tes
berbicara siswa mengalami peningkatan. Hasil ipihldaik daripada siklus I. Nilai

rata-rata siswa sudah mencapai KKM yaitu 69,4. Mesk demikian ada 4 siswa
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yang tidak lulus KKM dikarenakan kondisinya yangsthakecil dan ada siswa yang
memang terganggu daya konsentrasinya sehingga wsuolitk diberi tindakan.
Peningkatan ini menunjukkan bahwa media gambaebharembantu meningkatkan
keterampilan berbicara siswa dan dapat mengatasiitem-kesulitan yang dihadapi
siswa selama proses pembelajaran.
(3) Refleksi

Pelaksanaan tindakan siklus Il berjalan aedengan rencana. Pada siklus Il
kualitas pembelajaran keterampilan berbicara tetengalami peningkatan yang
baik. Peningkatan dari segi proses, adanya perniagktari perubahan sikap siswa ke
arah yang positif terhadap pembelajaran keteramgkrbicara. Siswa aktif dalam
mengikuti pembelajaran berbicara dengan mau begpandian maju untuk berbicara
mengenai kegiatan paginya atau pengalaman mandirisga. Semua siswa sudah
bersikap aktif dalam pembelajaran, baik aktif dals@npendapat maupun unjuk diri
untuk berbicara di depan kelas. Beberapa siswagudah aktif bertanya mengenai
kosakata bahasa Jawa yang belum dipahami padeesaatdisampaikan. Siswa yang
meninggalkan pembelajaran karena jenuh juga swdhlerkurang, keadaan kelas
jauh lebih kondusif karena daya tarik dari gambenséri dan beberapaward yang
ditawarkan.

Dari segi produk, hasil tes berbicara siswdah sesuai dengan yang diharapkan
peneliti. Dari perolehan nilai, dapat disimpulkaahtva siswa dapat dianggap mampu

berbicara berbahasa Jaweama. Nilai rata-rata siswa mencapai nilai KKM yang
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telah ditentukan yaitu 69,4dal ini menjadikan kelebihan dari media gambar éxers
Dengan begitu gambar berseri dapat meningkatkaseprpembelajaran dan hasil
keterampilan berbicara berbahasa Jawa.

Refleksi juga dilakukan dengan wawancaraapgdru dan siswa, wawancara
dilakukan setelah pembelajaran bercerita berbaldasea ragamkrama dengan
menggunakan media gambar berseri. Sebagian siswgakie senang belajar bahasa
Jawa dengan menggunakan gambar berseri, karenaagambyang lucu dan
berwarna-warni. Dan menurut guru media gambar bemsembantu sekali dalam
menarik minat siswa dan mempermudah guru untuk emapgikan materi bahasa
Jawa.

Selain itu, refleksi juga dilakukan berd&sar nilai keterampilan berbicara pada
siklus | yang mengalami peningkatan. Hal ini tettbalari nilai rata-rata meningkat
daripada pada saat pratindakan yaitu sebesar 2nithi rata-rata pada siklus |
yaitu sebesar 62,37. Dengan demikian dapat diéitlahya peningkatan skor rata-rata
dari pratindakan ke siklus | sebesar 5,6 kemudilan nata-rata dari siklus | ke siklus
Il mengalami peningkatan sebesar 7. Jadi dapatatike bahwa peningkatan yang
terjadi dari pratindakan hingga siklus Il adalabesar 12,6. Dari peningkatan tesebut
dapat disimpulkan bahwa media gambar berseri membaneningkatkan

keterampilan siswa dalam berbicara berbahasa Jaankrama
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Menggunakan Media Gambar Berseri

Keberhasilan Proses

Peningkatan Keterampilan Berbicara Berbahasa Jaw&rama Siswa dengan

Peningkatan proses pembelajaran berbicara berbdhasaragankramadengan

menggunakan media gambar berseri didapatkan damitonoag dan pengamatan

mulai dari tes awal hingga tes akhir pada siklusl kPada saat pratindakan, peneliti

belum menggunakan media apapun. Penggunaan mediadit@rapkan pada saat

siklus | sampai dengan siklus Il. Proses pembealnjdrerbicara berbahasa Jawa

ragamkrama mengalami peningkatan setelah diterapkannya mgalabar berseri.

besar hanya bersemangat diulai tertarik dengai
awal saja, yaitu pada sagbembelajaran meskipu
pemanasan kemudian tidakanya bersemangat

semangat pada saat mateawal saja. Masih ad
pembelajaran disampaikansiswa yang malu-mal
Beberapa siswa yang masihntuk berkumpu
sangat kecil sama sekalbersama sehingg
tidak tertarik untuk belajarmemilin untuk tidak
dan lebih memilih bermainmengikuti pembelajara
sendiri  dan mendekatidan hanya mengame

Peningkatan ini berdasarkan dari keaktifan dan psilkdsswa selama proses
pembelajaran.
Tabel 5. Hasil Peningkatan Proses Aktivitas Pembelaran Berbicara
Berbahasa Jawa RaganKrama Siswa
ASPEK PRA
NO | bENGAMATAN TINDAKAN SIKLUS | SIKLUS I
1 Motivasi siswa | Hanya sebagian kecil sisw&iswa yang bersemangafebagian besar siswa
dalam mengikuti| yang memiliki motivasi dari awal sampai akhirsudah bersemangat
proses tinggi dalam  Dbelajar pelajaran sudah mulaidalam mengikut
pembelajaran Sebagian kecil semangabertambah. Dan siswgoembelajaran
mengikuti  pembelajarapnyang pada awalnya aculberbicara  berbahasa
dari awal pembelajarantak acuh terhadap prosedawa ragam krama
hingga akhir. Sebagianpembelajaran suda

hdari awal hingga akhir
npembelajaran. masj

mda juga sebagian
dkecil siswa  yang
amemang masih sanggat
Likecil mengikuti

pembelajaran denga
asetengah-setengah,
yaitu semangat di awal
npembelajaran saja.
\ti

kepada orang tua masing- saja.
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Tabel Lanjutan

bersikap sama sepe

ASPEK PRA

NO | PENGAMATAN TINDAKAN SIKLUS | SIKLUS I
masing.

2 Perhatian siswa | Sebagian  besar  siswderhatian terhadap gurubebagian besar siswa

terhadap guru | hanya memperhatikan gufwsudah lumayan sudah memperhatikan

sekilas. Perhatiannya tidaknengalami  kemajuan.guru dari awal hingga
tertuju pada guru, tetapiSiswa yang padaakhir  pembelajaran.
pada hal yang lain sepeftmulanya acuh terhadaBeberapa siswa yarlg
permainan dan teman dguru sudah mulai masih kecil memang
sampingnya. Siswa hanyanemperhatikan gurutidak memperhatikan
memperhatikan guru padameskipun tidak penuhguru secara penuh,
saat guru memberikanselama prosesmereka hanya
umpan berupa pertanyagapembelajaran. Sebagiamemperhatikan guru
atau guru menyampaikarsiswa yang lain pada saat gurl
hal yang menarik sepeftimemperhatikan gurumenyampaikan hal
permainan, lagu, ataudari awal hingga akhiryang menarik seperti
tepuk. Hanya sebagigrdan fokus pada apa yangermainan, lagu, dan
kecil siswa yang disampaikan guru. tepuk.
memperhatikan guru secara
penuh dan fokus.

3 | Perhatian siswa | Guru belum menggunakarSiswa sudah mulaiSebagian besar siswa
terhadap media | media pada pratindakan | memiliki  ketertarikan sudah memiliki
yang digunaka terhadap media gambasemangat yang sama.
oleh guru untuk berseri yang Siswa sama-sama
menyampaikan digunakan oleh gury.antusias belajar
materi Antusiasme siswamenggunakan media
pembelajaran ditunjukkan dengam gambar berseri. Hal ini

sikap siswa yang sangatlibuktikan dengan
bersemangat ketikasemakin banyak siswa
gambar berseriyang berkerumun
dikenalkan kepadamemperhatikan media
siswa. Siswa salingyang digunakan oleh
berebut untuk dudukguru.

paling depan dan paling

dekat dengan medi

tidak semua  siswa

ti

itu.
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Tabel Lanjutan

ASPEK PRA
NO | PENGAMATAN TINDAKAN SIKLUS | SIKLUS I
4 | Materi Hanya sebagian kecil sisw®erhatian siswa terhadagerhatian siswa
yang memperhatikan materi belum banyak | terhadap materi
materi yang disampaikan | berubah. Hanya meningkat secara
oleh guru dari awal sampaisebagian kecil siswa | signifikan. Beberapa
akhir pelajaran. Beberapa| yang memperhatikan | siswa sudah
siswa yang lain hanya materi secara penuh darmemperhatikan mater
memperhatikan materi awal hingga akhir. secara penuh,
yang dianggap menarik, meskipun ada
seperti materi menggambar beberapa siswa yang
atau membuat hasta karya. tidak fokus tetapi
sudah meningkat
dibandingkan
pertemuan-pertemuar
sebelumnya.
5 | Tanya Sebagian besar siswa pagifSiswa masih pasif dan | Sudah ada sedikit
dan tidak menyampaikan | tidak menyampaikan | siswa yang

pertanyaan. Bahkan ada
sedikit siswa yang benar-
benar acuh terhadap pros
pembelajaran.

pertanyaan, meskipun

guru sudah memberikan pertanyaan meskipun
ckesempatan kepada

siswa untuk bertanya.
Meskipun demikian
siswa yang acuh

terhadap pembelajaran

sudah berkurang.

menyampaikan

ragu-ragu dalam
menyampaikan
pertanyaannya.
Sebagian siswa masil
bersikap pasif dalam
menyampaikan
pertanyaan pada saat
guru memberikan
kesempatan untuk
bertanya. Siswa yang
acuh terhadap
pembelajaran sudah
sedikit berkurang
dibanding dengan

N

siklus sebelumnya.
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Tabel Lanjutan

ASPEK PRA
NO | PENGAMATAN TINDAKAN SIKLUS | SIKLUS I
6 | Tanggapan Siswa masih banyak yandsiswa yang pasif danSiswa yang pasi
pasif dan tidak tidak mau| dalam mengutarakan
memberikan tanggapan | mengungkapkan pendapatnya jauh
terhadap materi yang pendapatnya sudgtberkurang. Meskipun
disampaikan oleh guru. | sedikit berkurangl masih ada siswa yang
Sebagian kecil siswa ragu-Beberapa siswa sudalpasif, hal ini
ragu dalam menyampaikanmampu menyampaikandisebabkan oleh rasa
pendapatnya. Meskipun | pendapatnya meskipummalu. Sebagian besar
begitu ada sedikit siswa | dengan sikap ragu-ragusiswa sudah mampu
yang mampu memberikan Siswa yang mampumenyampaikan
tanggapan yang sesuai | menyampaikan pendapgpendapatnya meskipun
dengan materi. yang sesuai dengarada yang ragu-ragu,
materi juga bertambah.| ada yang tidak sesuai
dengan materi, tetapi
ada juga yang
menyampaikan
pendapat dengan
berani dan sesuai
dengan materi
pembelajaran.

Berdasarkan hasil dari proses aktivitas pajpwran berbicara berbahasa Jawa

ragamkrama dapat diketahui keaktifan siswa pada pratindakampai siklus Il

mengalami peningkatan pada setiap siklusnya. Dsta di atas dapat disimpulkan

bahwa media gambar berseri dapat meningkatkan ppeabelajaran keterampilan

siswa dalam berbicara bahasa Jdwama Keaktifan siswa dalam mengeluarkan

pendapat jika diperhatikan mengalami peningkatanpgtatindakan hingga siklus II.

Siklus | dilaksanakan dalam tiga kali pei@m Hasil pengamatan proses

pembelajaran berbicara berbahasa Janaena siswa menunjukan kemajuan ke arah
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yang lebih baik daripada pada saaé test Berdasarkan hasil pengamatan yang
dilakukan peneliti selama siklus | pada pertemuars&tu hingga pertemuan ke tiga
terdapat peningkatan keterampilan berbicara besdaahdawa krama dengan
menggunakan media gambar berseri. Penggunaan ngedar berseri dapat
menimbulkan semangat dan motivasi siswa dalam rketigiroses pembelajaran
dan memperhatikan atau fokus kepada guru, medrajrdderi. Sikap siswa mulai
tenang dalam menerima pelajaran, siswa juga meitarik dengan media gambar
berseri.

Siswa terlihat bersemangat dalam mengiketnipelajaran berbicara berbahasa
Jawakramg meskipun ada beberapa siswa yang acuh. Dalash tesmasih ada
siswa yang mengalami kesalahan dalam berbicaraald#em berupa kesalahan

dalam penerapan kata, misalnya siswa mengatakan:

“Mamak dereng tangi bobok”
‘mamak, belum bangun.’
Tr7. SI. 1 April 2012

SeharusnyaMamak dereng wungu”Siswa belum paham bahwa untuk orang
yang lebih tua seharusnya menggunakan watagu ‘bangun’ bukantangi bobok
‘bangun tidur

Hasilpost tesyang didapat dari siklus | ini lumayan bagus. Aéaingkatan dari
hasil pre test meskipun hasilnya belum maksimal dan belum meimelkKM. Hal

ini menunjukkan bahwa media gambar berseri dapatanie minat dan motivasi
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siswa sehingga berpengaruh terhadap hasil ketdeamperbicara berbahasa Jawa
ragamkrama

Pada siklus IlI, langkah dan tindakan dilakulsesuai dengan rancangan yang
telah disusun. Umumnya perlakuan pada setiap ssidma. Tindakan yang dilakukan
menghasilkan perubahan yang positif dalam ketedampnerbicara siswa dan sikap
siswa terhadap pembelajaran berbicara. Perubahsitif gtu berupa terjalinnya
interaksi yang baik antar siswa dengan guru. Saebdggsar siswa mulai berani maju
sendiri untuk berbicara tanpa didorong oleh guauptin orangtua. Dari segi sikap
dan keterampilan berbicara siswa terjadi peningkggeng signifikan, sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat peningkatan proses aselgjswa setelah guru

menggunanakan media gambar berseri.

b. Keberhasilan Produk

Alat ukur untuk mengetahui keterampilan berbicasava adalah dengan tes
berbicara. Tes ini dilakukan melalui tugas berl@cdrugas berbicara ini dilakukan
tiga kali, yaitu pada pratindakan, siklus I, dadgaiklus II. Penilaian tugas berbicara
meliputi lima aspek yaitu (1) lafal (2) Kosakatg Kalimat (4) sikap (5) penguasaan

kosa kata.
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(1) Keberhasilan Produk Siklus |

Tabel 6. Tabel Penilaian Keterampilan Berbicara Siwa Pada Siklus |

ASPEK PENILAIAN KKM
No | NAMA | LAFAL | DIKSI KALIMAT SIKAP PERSUASAAN 1 IML | NILAI
12/ 3/4/1/2 3 112|134 (1]2|/3 4|1 2|34 Y [T

1 | Afmeina FS v v v v v 14 70 |V
2 | Albi Ibnu H VIR v v v 10 50 v
3 | Aulia Rizki v v v v v 16 80 |V
4 | AzanifaA |V v v v v 7 35 v
5 | Bayu A v v v v v 11 55 v
6 | Bintang W v v v v v 10 50 v
7 | Chelsea A v v v v v 14 70 |V
8 | Dika Wilda v v v v v 12 60 v
9 | Dina Rahma |+ v v v v 11 55 v
10 | Dwi Nur Y v v v v v 16 80 |V
11 | Enggal F v v v v v 11 55 v
12 | Fadilah R S v v v v v 12 60 v
13| Fauzi T v v v v v 11 55 v
14 | Livia Eka P v v v v v 12 60 v
15 | Mutia R v v v v V| 16 80 |V
16 | Putri Septa v v v v v 15 75 |V
17 | Riski H Vv vV Vv vV v 11 55 Vv
18 | Syifa Eka K v v v v v 13 65 |V
19 | Vyandra G v v v v v 13 65 |V

Jumlah 46 43 40 62 46 1185

Rata-rata 2,4 2,26 2,1 3,26 2,42 62,480

Nilai tertinggi | 4 3 3 4 4 35

Nilai terendah | 1 1 1 2 1

105




Berikut adalah peningkatan hasil nilai berbicaswsi pada pratindakan ke siklus

Tabel 7. Peningkatan Hasil Nilai Berbicara Siswa Pda Pratindakan Ke Siklus |

Tabel 8. Rata-rata Skor Tiap Aspek Pada Siklus |

NO SUBJEK PRA SIKLUS | | PENINGKATAN
TINDAKAN
1 | Afmeina Faulani Sabila 5C 70 20
2 | Albi Ibnu Hasyim 45 50 5
3 | Aulia Rizki Muthia 80 80 0
4 | Azanifa Azkia Ferdian 35 35 0
5 Bayu Anggoro 55 55 0
6 | Bintang Wahyu P 35 50 15
7 | Chelsea Aneiska 65 70 5
8 Dika Wildan Pratama 55 60 5
9 Dina Rahma 65 55 -10
10 | Dwi Nuryanto 75 80 5
11 | Enggal Fathiyah 45 55 10
12 | Fadilah Rizki Saad 6C 60 0
13 | Fauzi Taufigurrahman 50 55 5
14 | Livia Eka Putri 55 60 5
15 | Mutia Resvika Sari 8C 80 0
16 | Putri Septa Rahmadani 75 75 0
17 | Riski Handoko 5C 55 5
18 | Syifa Eka Kinanthi 55 65 10
19 | Vyandra Gita Lestari 6C 65 5
JUMLAH TOTAL 109(C 1185 95
RATA — RATA 57,6 62,4 4.8

PENINGKATAN KATEGORI

NO ASPEK YANG DIAMATI RATA-RATA SKOR SKOR
1 LAFAL 2,4 0,1 Cukup
2 KOSAKATA 2,26 0,36 Cukup
3 KALIMAT 2,1 0,21 Cukup
4 SIKAP 3,26 0,16 Bagus
5 PENGUASAAN KATA 2,42 0,32 Cukup

Berdasarkan tabel di atas maka dapat didkapwahwa keterampilan berbicara

siswa mengalami peningkatan pada tiap aspek-aspeikajan berbicara dan juga
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pada rataata nilai kelas walaupun ada siswa yang belum aleng peningkata
pada siklus I. Pengkatan tesebut dapat dilihat dari perbandinganrargior rat-
rata tiap aspek saat pratindakan dan siklus I.ng&atan skor tesebut yaitu (1) la
siswa saat mengucap dengan menggunakan bahasamlawvgalami peningkate
sebesar 0,1 (2) Kosakata bal Jawakrama siswa mengalami peningkatan, ye
sebesar 0,36 (3) kemampuan dalam menyusun kaliattsb Jawa oleh siswa jL
mengalami peningkatan sebesar 0,21 (4) sikap si®lam berbicara bahasa Jé
meningkat sebesar 0,16 (5) penguasaan kata daldiasa Jawa mengalal
peningkatan sebesar 0,

Hasil penilaian tia-tiap aspek tesebut dijumlahkan untuk menghasilkian sean
juga ratarata kelas dari 19 siswa. R-rata nilai pratindakan sebesar 57,6 dan-
rata nilai untuk siklus | sesar 62,4. Jadi peningkatan ragda nilai berbicara sisw
dari pratindakan hingga siklus | yaitu sebesarabai 8,9 %. Jika ditampilkan dale

bentuk grafik adalah sebagai beril

64 -

62 A

60 -

58 A

56 A

54 T T T 1
Pratindaka Siklus |

Gambar 2. Diagram Peningkatan Hasil dari Pratindakan ke Siklus |
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(2) Keberhasilan Produk Siklus I

Dari siklus Il perolehan nilai keterampilbarbicara bahasa Jaweamaadalah

sebagai berikut:

Tabel 9. Penilaian Keterampilan Berbicara Siswa Silkis I

ASPEK PENILAIAN KKM
No | NAMA | LAFAL | DIKSI KALIMAT SIKAP PENSUASAAN | JML | NILAI
112/3/4/1(2{3(4|1|2|3(4|1({2|3|4|1| 2|34 Y | T
1 | Afmeina FS v Vv v Vv Vv 14 70 v
2 | Albi lbnu H ViV Vv ViV 12 60 V
3 | Aulia Rizki Vv v v Vv Vv 17 85 v
4 | Azanifa A v Vv v v v 9 45 v
5 | Bayu A v v v v v 11 55 v
6 | Bintang W v v v v v 10 50 v
7 | Chelsea A v v v v v 16 80 v
8 | Dika Wilda v v v v v 13 65 V
9 | Dina Rahma |+ v v v v 13 65 v
10 | Dwi Nur Y v v v v v 17 85 v
11 | Enggal F v v v v v 13 65 v
12 | FadilahR S v v v Vv Vv 14 70 v
13| Fauzi T v v v v v 12 65 v
14 | Livia Eka P v v v Vv v 15 75 v
15 | Mutia R v v v Vv Vv 16 80 v
16 | Putri Septa v Vv Vv v v 17 85 v
17 | Riski H v v v Vv Vv 14 70 v
18 | Syifa Eka K v v v v v 15 75 v
19 | Vyandra G v v v v v 15 75 v
Jumlah 58 a7 50 62 a7 1320
Rata-rata 3 2,5 2,6 3,26 2,5 69,4
Nilai tertinggi 4 3 4 4 85
Nilai terendah 2 1 1 1 45

Lalu berikut ini adalah peningkatan hasl&inberbicara berbahasa Jawa siklus |

dan siklus 1l dan skor rata-rata tiap aspek berbipada siklus II.
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Tabel 10. Rekapitulasi Hasil Nilai Berbicara Berbalasa Jawa Siklus Il

NO | NAMA SIKLUS | SIKLUS I PENINGKATAN
1 | Afmeina Faulani Sabila 70 70 0
2 | Albi Ibnu Hasyim 50 60 10
3 | Aulia Rizki Muthia 80 85 5
4 | Azanifa Azkia Ferdian 35 45 10
5 | Bayu Anggoro 55 55 0
6 | Bintang Wahyu P 50 50 0
7 | Chelsea Aneiska 70 80 10
8 | Dika Wildan Pratama 60 65 5
9 | Dina Rahma 55 65 10
10 | Dwi Nuryanto 80 85 5
11 | Enggal Fathiyah 55 65 10
12 | Fadilah Rizki Saad 60 70 10
13 | Fauzi Taufigurrahman 55 65 10
14 | Livia Eka Putri 60 75 15
15 | Mutia Resvika Sari 80 80 0
16 | Putri Septa Rahmadani 75 85 10
17 | Riski Handoko 55 70 15
18 | Syifa Eka Kinanthi 65 75 10
19 | Vyandra Gita Lestari 65 75 10
JUMLAH TOTAL 1185 1320 135
RATA — RATA 62,4 69,4 7
Tabel 11. Skor Rata-Rata Tiap Aspek Berbicara pad&iklus Il
NO ASPEK YANG SKOR RATA- | PENINGKATAN | KATEGORI
DIAMATI RATA NILA
1 | LAFAL 3 0,6 Cukup
2 | KOSAKATA 2,5 0,24 Cukup
3 | KALIMAT 2,6 0,5 Cukup
4 | SIKAP 3,26 - Bagus
5 | PENGUASAAN 2,5 0,08 Cukup
KATA

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkehnwa keterampilan siswa
mengalami peningkatan pada siklus ke 1l ini. Nleierampilan berbicara dan aspek-

aspek berbicara mengalami peningkatan bila dibghkdim dengan siklus | kemarin.
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Peningkatan tesebut pat dilihat dari perbandingan antara skor -rata tiap aspek
saat siklus | dengan skor r-rata pada saat siklus Il. Peningkatan skor tesgditu
(1) lafal siswa saat mengucap dan menggunakan &alaag memiliki peningkate
sebesar 0,6 (2) Kosakateahasa Jawa mengalami peningkatan sebesar 0,Z
penggunaan kalimat naik 0,5 (4) sikap siswa dalarbibara tetap dan tid:
mengalami peningkatan (5) penguasaan kata siswenghka sebesar 0,(

Hasil penilaian tia-tiap aspek tesebut dijumlahkantuk menghasilkan nilai d¢
juga ratarata kelas dari 19 siswa. R-rata nilai siklus | adalah sebesar 62,37
ratafata nilai untuk siklus Il sebesar 69,4. Jadi, pgkatan rat-rata nilai berbicara
siswa dari siklus | ke siklus Il adalah sebes8%. Dan peningkatan yang terjadi ¢
pratindakan hingga siklus Il adalah sebesar 17,88ika ditampilkan dalam bent

grafik, peningkatan keterampilan berbicara siswaladdsebagai beriku

70
60
50
40
30
20
10

Pra

Tindakar Siklus | Siklus 1l

Gambar 3. Diagram Peningkatan Hasil dari Pratindakan ke Siklus
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Dari pelaksanaan pratindakan nilai rata-rsisva tergolong rendah. Namun
setelah diadakan tindakan dengan menggunakan rgadibar berseri pada siklus |
peningkatan sedikit demi sedikit mulai terlihat sugdun hasilnya belum sesuai
dengan harapan. Pada siklus ke dua terjadi periengkang sesuai dengan apa yang
diharapkan peneliti. Seperti terlihat pada tabelkiéini:

Tabel 12. Hasil Peningkatan Berbicara Berbahasa JaaKrama

NO SUBJEK PRA SIKLUS | SIKLUS
TINDAKAN | Il
1 S1 5C 70 70
2 S2 35 50 60
3 S3 8C 80 85
4 S4 35 35 45
5 S5 55 55 55
6 S6 35 50 50
7 S7 65 70 80
8 S8 55 60 65
9 S9 65 55 65
10 S10 75 80 85
11 S11 45 55 65
12 S12 6C 60 70
13 S13 5C 55 60
14 S14 55 60 75
15 S15 8C 80 80
16 S16 75 75 85
17 S17 5C 55 70
18 S18 55 65 75
19 S19 6C 65 75
JUMLAH TOTAL 108( 1185 1315
RATA — RATA 57,6 62,4 69,4

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahvai tertinggi subjek penelitian pada

pratindakan adalah 80 dan nilai terendah adalah EBSdasarkan tabel hasil

111



pratindakan tesebut dapat dilihat bahwa keterampilarbicara berbahasa Jawa
ragamkramasiswa PAUD Puspa Indah masih rendah.

Setelah diberi tindakan dengan media gambar bepsela tahap siklus | nilai
siswa mengalami peningkatan. Nilai tertinggi darridahnya masih sama, yaitu 80
dan 35. Tetapi, nilai rata-ratanya mengalami pedtan sebesar 5,6. Hasil yang
sesuai dengan harapan dapat diperoleh pada shest lsgIl. Nilai tertinggi tetap 80
tetapi nilai terendah menjadi 40. Peningkatan tesetenunjukkan bahwa bahwa
78,94 % siswa lulus KKM dan sebanyak 21,06 % atlasyak 4 siswa tidak
memenuhi KKM. siklus tetap dihentikan pada sikkesdua meskipun ada 4 siswa
yang belum memenuhi KKM. Hal ini dilakukan karereekpat anak tesebut tidak
mungkin untuk ditingkatkan lagi keterampilannya Wiesra. Selain itu setelah
berkonsultasi dengan guru kelas, penelitian mensadgh dapat dicukupkan sampai
pada siklus ke dua saja karena menurut lbu Sutd@in cukup sulit untuk
meningkatkan ketrampilan berbicara pada keempatasigang belum lulus KKM
tersebut. Ke empat siswa yang tidak lulus KKM megnsulit untuk ditingkatkan lagi
ketrampilan berbicara berbahasa Jawanya karenadeadasing-masing siswa. Dua
siswa masih berusia di bawah 2 tahun sehingga nsadihuntuk berkomunikasi,
siswa tersebut adalah Azanifa dan Bintang. Dansikiga lainnya yaitu siswa Albi
dan Bayu terganggu daya konsentrasinya. Siswa Aitiagnosis oleh dokter
mengalami gangguan dalam tumbuh kembangnya sehsudjgantuk berkonsentrasi

penuh sedangkan siswa Bayu mengalami sedikit gamggada konsentrasinya,
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siswaBayu lambat dalam menerima informasi dan lambardahnerespon. Hal it
sesuai dengan pemeriksaan rutin yang dilakukan dekter dan bidan yar
diselenggarakan pada tanggal 30 Maret 2012 yang

Untuk memperjelas pemahaman mengenai peningkat@nakepilan berbicar
berbahasa Jawa ragakrama dari pratindakan hingga siklus ke 1l berikut al

disajikan sebuah diagrat

x\
&>

Gambar 4. Diagram peningkatan hasil dari pratindakan hingga siklus Il

Dari diagram di atas dapat dilihat bahwa keteraampiberbicara siswa dale
menggunkanan bahasa Jekramamengalami peingkatan setelah dikenai tindaki
yaitu menggunakan media gambar berseri. Pada agjayditu pada saat pratindal
nilai keterampilan berbicara siswa hanyalah seb&3a6. Kemudian pada sikli
pertama di akhir siklus diberikan tes berbicarasilhga nilai siswa mengalan
peningkatan dan mencapai angka-rata 62,4. Angka tesebut belum memuas

karena belum memenuhi standar KKM yaitu sebesarHatsil yang memuaske
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didapat di siklus ke Il. Nilai yang diraih oleh B® siswa mampu mencapai angka

rata-rata 69,4 dan angka ini telah memenuhi staRiaf.

B. Pembahasan

Pembahasan hasil penelitian ini berdasafgkata perencanaan, pelaksanaan
tindakan, observasi, dan refleksi mulai dari pdaian, siklus I, dan siklus Il serta
keberhasilan proses dan produk pada pelaksanadakdn menggunakan media
gambar berseri dalam pembelajaran berbicara beshab@ava ragarkrama pada
siswa PAUD Puspa Indah, Depok, Panjatan, Kulondrog
1. Keberhasilan Proses dalam Pembelajaran Berbicara Bkahasa Jawa

RagamKrama dengan Menggunakan Media Gambar Berseri

Peningkatan proses pembelajaran berbicarbabasa Jaw&krama dengan
menggunakan media gambar berseri dari setiap agpEnya adalah sebagai
berikut:
a. Aspek Motivasi

Pada saat pratindakan motivasi siswa dakldajar masih rendah. Hanya sedikit
siswa yang bersemangat dalam mengikuti pembelajdean awal hingga akhir
pembelajaran, selebihnya hanya bersemangat di pevabelajaran saja atau tidak
termotivasi sama sekali untuk belajar.

Pada saat siklus pertama, sudah ada pemamgk®otivasi dari siswa. Siswa yang

semangat mengikuti pembelajaran dari awal hingdar glembelajaran mengalami

peningkatan. Meskipun sudah ada peningkatan madéh sasswa yang hanya
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bersemangat mengikuti pembelajaran di awal sajatidak bersemangat di akhir
pembelajaran.

Di siklus ke Il sudah banyak siswa yang wiasi untuk belajar. Hal ini
terbukti dengan banyaknya siswa yang mengikuti @apgran dari awal hingga
akhir. Hanya sedikit siswa yang meninggalkan pembsin di tengah-tengah karena
bosan dan tidak bersemangat lagi. Siswa yang haeyaikuti pembelajaran di awal
saja adalah siswa yang masih kecil, yang berusk@ad@ah tiga tahun seperti siswa
Aza dan siswa Bintang. Selain itu 2 siswa yang ralmgi gangguan konsentrasi
seperti siswa Albi dan Siswa Bayu. Mereka hanyagikem setengah pembelajaran

saja karena merasa lelah dan bosan. Peningkatamasiosiswa ini tanpak pada

kutipan catatan lapangan pada siklus II, seperiikine

Setelah berdoa bersama selesai dilanjutkan deregaat&n selanjutnya yaitu bernyan

dan tepuk. Guru memimpin lagu apa yang akan dirikanydan tepuk apa yang akan

dibawakan. Setelah kegiatan bernyanyi bersamaasaléanjutkan dengan pemanas
berupa latihan motorik kasar yaitu kegiatan lempagkap bola. Sebagian besar sis
sangat bersemangat untuk mengikuti pembelajaraashabaw&rama Hal ini terlihat
dari sikap siswa untuk mendekati guru dan mediaskKipein sebagian besar sisy
semangat akan tetapi ada beberapa siswa yangateatihh, mereka adalah anak-ar

yang masih kecil.

yi

an

wa

ak

(CL 8.Sl1. 17 April 2012)
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b. Aspek Perhatian Terhadap Guru

Sebelum peneliti yang dalam hal ini berpesalpagai guru memberikan tindakan
dengan memakai media dalam menyampaikan materiastgdak banyak yang
memperhatikan guru secara penuh. Siswa hanya meatp@n guru pada saat guru
menyampaikan materi yang menarik, seperti laguukiekreasi, atau permainan
seperti lompat satu kaki dan sebagainya. Padaysaamenyampaikan materi bahasa
Jawa siswa tidak memperhatikan secara fokus.

Pada saat siklus ke | guru sudah menggunadata gambar berseri, beberapa
siswa mulai memperhatikan guru dari awal hinggairagambelajaran. Meskipun
sudah ada kemajuan masih ada siswa yang acuh aprhggu. Mereka hanya
memperhatikan guru pada saat guru menyampaikamahajang menarik saja.
Sampai pada siklus ke Il keadaan masih sama, reajgasiswa yang memperhatikan
guru dari awal hingga akhir mulai bertambah. Sisy@ag acuh juga masih ada,
umumnya siswa yang acuh tesebut adalah siswa ysiagya masih di bawah tiga
tahun dan dua orang siswa yang mengalami ganggwdamdkemampuan
konsentrasinya. Peningkatan yang terjadi pada gs@eltain terhadap guru terdapat

dalam kutipan catatan lapangan berikut ini:

Peneliti bercerita sesuai dengan alur ceetaebut, siswa dipancing untuk
meneruskan cerita dengan ditunjukkan gambar dembga Siswa diminta untuk

memperhatikan karena pada saat bercerita itulakelifgememberikan penjelasa

=)

mengenai kosakata-kosakata bahasa Jawa yang s#soigan gambar berseri.

Dengan penuh perhatian siswa-siswa memperhatikaii gian materi yang
disampaikan oleh guru. Beberapa anak yang masihtkelthat acuh dan memili
bermain sendiri.

(CL 6. SII. 13 April 2012)




c. Aspek Perhatian Terhadap Media

Pada saat siklus pertama siswa sudah tedangan media yang digunakan,
yaitu media gambar berseri. Siswa-siswa berebwtkwhiduk paling depan agar bisa
mengamati media dari jarak dekat. Siswa tertaritgda media tesebut karena media
gambar berseri memiliki gambar dan warna yang nilenbial ini sesuai dengan
karakteristik anak usia dini yang menyukai gambamarna. Meskipun sebagian
besar siswa antusias dengan media tesebut tetapsisa yang acuh dan tidak
tertarik sama sekali dengan media gambar berseniekad lebih memilih mendekati
orang tua masing-masing atau bermain menggunak&nyARg ada.

Pada saat siklus ke Il berlangsung, anak-aaag pada saat siklus pertama
antusias dan bersemangat sekali tetap bersemaadatsaat siklus Il berlangsung.
Siswa yang tidak memperhatikan didorong oleh CPMWild Development Worker)
untuk memperhatikan apa yang disampaikan oleh qdgngan bantuan CDW siswa-
siswa yang pada saat siklus pertama acuh sudah ikutldergabung dengan teman
yang lain. di pertengahan pembelajaran mereka &knidak bersemangat dan
memilih untuk bermain APE. CDW dan guru tidak m&ssamereka untuk tetap
memperhatikan karena siswa-siswa tesebut masitsibedu bawah tiga tahun dan
masih sulit untuk diajak berkonsentrasi penuh. lKeadsiswa yang memperhatikan

media terdapat dalam kutipan catatan lapanganuienk
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Setelah memberikan salam, peneliti menjelaskaryapg akan disampaikan pada
hari ini. Peneliti juga mengenalkan media gambasdre kepada siswa. Pada saat
gambar berseri dikeluarkan oleh peneliti, siswargisangat tertarik dan berebut untuk

duduk paling depan agar dapat mengamati gambaerbetsngan jelas. Keributan
f

sempat terjadi karena saling rebutan tempat, ak&pitkeadaan kembali kondus

setelah CDW membantu peneliti mengkondisikan siswa.
(CL 3. SI. 27 Maret 2012

d. Perhatian Terhadap Materi

Pada saat siklus pertama siswa kurang begitu médean materi, siswa hanya
tetarik dengan media yang digunakan. Siswa-sisw#s@s dalam mengamati media
gambar berseri, tetapi materi yang disampaikan gdak sepenuhnya diperhatikan
oleh guru. Siswa akan tertarik pada materi yanganlersaja, seperti misalnya pada
saat guru mengajarkan lagundhul-gundhul pacutlan tepuk kreasi seperti tepuk
tomat.

Ada beberapa siswa yang fokus memperhatikan mpéela saat pertemuan di
siklus ke Il. Hanya beberapa siswa yang sudahrlsaga. Siswa yang masih kecil
tetap hanya memperhatikan materi yang dianggap nikesaa. Kedua siswa yang
mengalami gangguan konsentrasi, yaitu siswa Alhi Bayu juga sukar untuk fokus
terhadapa materi yang disampaikan. Sampai padasdikl I peneliti tidak mencoba
untuk menarik perhatian siswa yang masih kecil @apmateri berbicara berbahasa
Jawakramalagi. Berikut adalah cuplikan catatan lapangargyaemuat peningkatan

aspek perhatian siswa terhadap materi:
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meneruskan cerita dengan ditunjukkan gambar dembga Siswa diminta untuk

memperhatikan karena pada saat bercerita itulablipememberikan penjelasal

>

mengenai kosakata-kosakata bahasa Jawa yang skswgan gambar berse
Dengan penuh perhatian siswa-siswa memperhatikan dan materi yang
disampaikan oleh guru. Beberapa anak yang masiht&dihat acuh dan memili
bermain sendiri.

(CL 6. I1. 13 April 2012

e. Bertanya

Keterampilan bertanya siswa masih kurang. Hal ibuktikan dari hasil
pengamatan. Dari awal siklus sampai akhir siklugika hanya sedikit siswa yang
mau bertanya. Pada awal pertemuan di siklus pertasmea sama sekali pasif dan
tidak mau bertanya pada saat guru memberikan kegampntuk bertanya. Bahkan
siswa yang berusia di bawah tiga tahun acuh tephpeimbelajaran.

Pada saat siklus ke dua berlangsung, guru memhbed&esongan kepada siswa
untuk bertanya hal yang tidak diketahui. Beberapaas ada yang berani bertanya
meskipun dengan sikap ragu-ragu dan takut-takuta@aen siswa yang lain sama
sekali pasif dan tidak mau bertanya. Berikut imalatl cuplikan dari catatan lapangan

yang menjelaskan keaktifan siswa dalam bertanya:

Peneliti bercerita sesuai dengan alur cedtaebut, siswa dipancing untiik

Peneliti bercerita sesuai dengan alur cerita tetsebiswa dipancing untu
meneruskan cerita dengan ditunjukkan gambar demibga Siswa diminta untu
memperhatikan karena pada saat bercerita itulakelipememberikan penjelasal
mengenai kosakata-kosakata bahasa Jawa yang gesgan gambar berseri. Deng
penuh perhatian siswa-siswa memperhatikan gurundateri yang disampaikan olg
guru. Beberapa siswa juga mengajukan pertanyaagenankosakata-kosakata baha
Jawa yang belum dimengerti.

(CL 6. SlI. 13 April 2012)
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f. Memberikan Tanggapan

Pada siklus pertama berlangsung beberapa siswd sagtani menyampaikan
pendapatnya dan berbicara menggunakan bahasa Baberapa siswa yang lain
pasif dan tidak mau menyampaikan pendapatnya. Mémengamatan peneliti
siswa-siswa yang tidak berani menyampaikan pendgpani dikarenakan malu dan
merasa belum begitu mengenal peneliti yang saamgunggantikan guru mereka
mengajar.

Pada saat siklus ke dua berlangsung, jumlah sisamg Yerani memberikan
tanggapan semakin bertambah. Beberapa menyamgaik@ggapan dengan ragu-ragu
dan ada yang menyampaikan pendapat yang tidakise=ugan materi. Siswa yang
pasif dan sama sekali tidak mau menyampaikan tg@ggadalah siswa yang berusia
di bawah tiga tahun seperti Aza dan Bintang juga diswa yang mengalami

kesulitan dalam konsentrasi seperti siswa Albi Bayu.

Sebagian besar siswa angkat tangan dan berebubiggaditunjuk dan maju k¢

D

depan mimbar. Secara urut dan bergantian siswanjaitudan maju ke depa

=)

mimbar untuk berbicara. Kondisi mereka beragam, gdag berbicara tanp

D

mendapat bantuan dari guru maupun orang tua, aua siang berbicara dengan
dituntun oleh guru, dan ada juga yang hanya besdja di depan kelas tanpa mau
berbicara meskipun sudah dituntun oleh guru. Seewa yang pada awalnya
bersikap pasif dan tidak mau ikut angkat tanganapakhirnya tertarik karena
melihat teman-teman yang lain berhasil mengumpulbisitang yang berwarna-
warni. Dan pada akhirnya semua siswa sudah bergatli@ maju ke depan mimbar
dan berbicara, masih ada beberapa siswa yang naemdetsulitan dalam berbicarna
menggunakan bahasa Jawa yang tepat tetapi adaapabsiswa yang sudgh

lumayan bisa berbicara bahasa Javeana

(CL 8. SII. 17 April 2012)




2. Keberhasilan Produk dalam Pembelajaran Berbicara Bebahasa Jawa

RagamKrama dengan Menggunakan Media Gambar Berseri

Keberhasilan produk dalam penelitian berdasarkaga®atan dan evaluasi yang
dilakukan setiap akhir siklus. Evaluasi terutamadgpaketerampilan berbicara
berbahasa Jawa ragakmama Secara umum nilai yang diperoleh berdasarkan
pedoman penilaian yang terdiri dari 5 aspek 1)l;|é&#a Kosakata; 3) kalimat; 4)
sikap; 5) penguasaan kata. Hasil nilai secara keg®n diperoleh di setiap akhir
post tedari siklus | hingga siklus 1.

Peningkatan hasil pembelajaran dapat diketahuladetklakukan tindakan lebih
dari 1 kali. Sebelum dilakukan tindakan terlebithula dilaksanakampre testuntuk
mengetahui kemampuan awal siswaie testmembuktikan bahwa nilai atau hasil
siswa masih jauh dari yang diharapkan. Nilai rata-siswa pada saate testadalah
57,6. Hasil ini masih kurang dari KKM PAUD Puspaldh. Oleh karena itu, perlu
dilakukan tindakan untuk dapat mencapai hasil ydhgrapkan.

Pada siklus I, produk yang dihasilkan mekatglaripada pratindakan. Hasil ini
berdasarkan pengamatan dan evaluasi. Dapat diketehagian besar siswa dapat
mengikuti pembelajaran keterampilan berbicara exba Jaw&ramadengan media
gambar berseri. Perubahan hasil yang dicapai adakmngkatnya kemampuan
siswa dalam berbicara. Hasil tes berbicara menkajukiswa mempunyai nilai yang
lebih baik dibandingkan pada walpue test, tindakan pada siklus | belum behasil.

Hal ini disebabkan nilai pada siklus | belum sesdangan KKM. Nilai rata-rata
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siswa pada siklus | adalah 62,4. Oleh sebab ity geadakan tindakan pada siklus
ke Il.

Pada siklus ke IlI, setelah diadakan pengamdan evaluasi terjadi peningkatan
yang lebih baik. Hal itu dapat diketahui dari teslicara. Pada siklus ini terjadi
peningkatan sesuai yang diharapkan yaitu denganrath-rata 69,4. Peningkatan ini
lebih baik dibandingkan dengan siklus sebelumnyal iHi menunjukkan bahwa
media gambar berseri dapat membantu meningkatkerakepilan berbicara siswa.

Tindakan-tindakan yang dilakukan pada sikldan Il telah membuahkan hasil
yang sesuai dengan harapan peneliti. Hal ini ddp#iat dari peningkatan pada
setiap siklusnya. Pada siklus | nilai meningkatadiingkan dengan pada saaé
test Nilai pada siklus | adalah 62,4. Hasil ini didakudengan sikap siswa dalam
proses pembelajaran selama tindakan yang lebih deipadapre test Meskipun
kemajuan yang didapat tidak terlalu banyak, tetajiup menambah peningkatan
pada hasil keterampilan berbicara siswa. Padasskdul tindakan dihentikan karena
pada akhirpost tesdidapatkan hasil yang maksimal. Indikator dan Ke&slan
tindakan penelitian sudah tercapai, siswa sudalbida@a dengan baik. Terjadi
peningkatan hasil yang menjadikan 78,94 % sisw#asunilai KKM dengan nilai
rata-rata siswa sebesar 69,4. Jumlah prosentas@dast siswa ini memenuhi syarat
indikator keberhasilan yaitu pembelajaran berbichedasa Jawa menggunakan
media gambar berseri dinyatakan berhasil jika &o¥ siswa mencapai KKM yaitu

65.
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Berikut ini akan dijelaskan peningkatan katepilan berbicara berbahasa Jawa
kramaberdasarkan aspek-aspek dalam berbicara.
a. Peningkatan Keterampilan Berbicara Berbahasa Jawa Rgam Krama Pada

Aspek Lafal Berbicara Berbahasa Jawa RagamKrama

Aspek lafal berdasarkan cara seseorang afaliosnpok orang dalam suatu untuk
mengucapkan bunyi berbahasa pada saat berbicded. Hesbicara berbahasa Jawa
ragamkrama berkaitan dengan tepat atau tidak tepatnya pepguchahasa Jawa
ragamkrama

Lafal berbicara siswa pada saat pre test paaamnya memiliki kekurangan,
yaitu pelafalan fonem kurang jelas intonasinyatefiswa yang masih kecil, yaitu
siswa yang berusia di bawah tiga tahun berbicangatelafal yang cadel. Misalnya,
siswa Aza yang baru berusia 2 tahun tidak bisa oapkan tulis sehingga hanya
mengucapkan ‘lis’ saja sambil menunjuk sebuah kerta

Setelah pelaksanaan tindakan, kemampuam giada aspek lafal ini mengalami
sedikit peningkatan. Jika pada pratindakan skar-raia aspek lafal adalah 2,3 maka
setelah dikenai tindakan nilai rata-rata pada siklmengalami peningkatan sebesar
0,1 sehingga nilai rata-ratanya adalah 2,4. Meskimengalami peningkatan tetapi
beberapa siswa yang masih kecil tetap belum meatngkmampuannya dalam
melafalkan bahasa Jaweamadengan baik.
Pada siklus ke II nilai rata-rata aspek lafal mémma peningkatan sebesar 0,6
sehingga nilai rata-ratanya adalah sebesar 3,0. iklalmenunjukkan bahwa

kemampuan siswa dalam mengucapkan bunyi bahasaspatiaerbicara mengalami
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peningkatan ke arah yang lebih baik. Untuk lebilageya berikut adalah graf
peningkatan aspek laf

2.5

1.5

0.5

Pra .
Tindakau Siklus |

Siklus Il

Gambar 5. Diagram Peningkatan Aspek Lafe
Dari gambar grafik di atas dapat dilihat bahwaatdirjppeningkatan pada asf
lafal di setiap tindakan. Pada saaatindakan skor rateatanya adalah sebesar
kemudian mengalami peningkatan sebesar 0,1 patisikaes pertama berlangsur
Peningkatan juga terjadi pada siklus ke Il, penatgk yang terjadi sebesar |

Berikut adalaltranskrip keterampilan berbicara bahasa Jkrama oleh siswa

Dwi Nuryanto pada saat pratindakan, 20 Maret z

PRATINDAKAN
Dwi

:* Pas tangi bobok, ak tangi dewe. Mamakye nggugah Mamak.
Yuk pakpung aku
‘Saat bangun tidur,

aku bangun sendiri. Mamak i
membangunkan. Lalu aku mar

(Trd. Pra. 20 Maret 2012
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Pada saat pratindakan Dwi mendapatkan Bilarena pelafalan fonem kurang
jelas dan intonasi tepat. Terdapat kesalahan ddlamara Dwi. Fonem yang
dilafalkan Dwi memiliki beberapa kesalahan. Dwi mecapkan [ora] menjadi [oya],
selain itu Dwi belum bisa mengucapkan [@Hjewe’dilafalkannya menjaddewe’.

Pada saat siklus Il Dwi mendapatkan nilai 4 urdskek lafal karena Dwi
sudah bisa melafalkan [dh] secara benar. Kesalpkialan [dh] menjadi [d] ini
sudah hilang pada saat siklus I, dengan dibargh guru Dwi dapat mengucapkan

‘adhem’.Hal tersebut terlihat dalam transkrip b&cBwi sebagai berikut:

Siklus I
Dwi : “ Wau Dwi Pakpung banyu adhem, hii...adhem. Dwi pakppiyambak.”
‘Tadi Dwi mandi pakai air dingin, hiii... dingin. Dwnandi sendiri.’
(Tr9. 1I. 17 April 2012)

b. Peningkatan Keterampilan Berbicara Berbahasa Jawa Rgam Krama pada

Aspek Kosakata Bahasa Jawa Ragaidrama

Aspek kosakata berhubungan dengan ketepddan kesesuaian penggunaan
kosakata pada saat berbicara. melihat usia amaklus yang masih kecil dan belum
bisa untuk menentukan kosakata yang tepat dan isesu&tur maka penilaian
kosakata dilihat berdasarkan kosakata yang digammaja. Maksud dari pernyataann
tesebut adalah, kosakata yang digunakan oleh sepakah kosakata bahasa Jawa
krama secara keseluruhan, ataukah berbicara menggurasakata bahasa Jawa

ragamkramadengan tercampur dengan bahasa Jayekq berbicara menggunakan

bahasa Jawagokodan tercampur dengan sedikit bahasa Jensena atau hanya
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menguasai sedikit bahasa Jdwamadan sebagian banyak memakai kosakata bahasa
Indonesia.

Pada saat pratindakan kosakata bahasa Zmaenkrama siswa terbatas dan
tercampur dengan kosakata bahasa Indonesia. Bad@amua siswa yang sama
sekali tidak bisa berbahasa Jawa, yaitu siswa A#ri Fauzi, hal ini disebabkan
karena mereka berasal dari Jawa Barat dan baru pdaga ke Kulon Progo.
Meskipun demikian ada juga siswa yang sudah menbhlkyak kosakata bahasa
Jawa ragankramawalaupun masih tercampur dengan kosakata bahasang@ko
seperti siswa Dwi, Lia, Putri, Dina, dan Via. Kedan siswa yang umum terjadi
pada saat pratindakan adalah penggunaan ragamayang kurang tepat, misalnya
untuk dirinya sendiri dan orang tua disetarakamasaama memakai bahasa Jawa
ngoko

Pada saat siklus | dan Il kosakata bahasea Jaiama siswa mengalami
peningkatan. Pada saat siklus | aspek kosakataatanigpeningkatan nilai rata-rata
sebesar 0,36. Pada saat pratindakan nilai rataaspek kosakata sebesar 1,9
kemudian setelah diberi tindakan pada siklus I néta-rata aspek lafal menjadi 2,26.

Pada saat siklus I, siswa yang menggunakmakata bahasa Jawa dengan
tercampur bahasa Indonesia sudah berkurang. Sisiba dan Fauzi masih
menggunakan dwi bahasa. Kedua siswa tesebut masiiman menggunakan bahasa

Indonesia.
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Siklus ke 11, aspek kosakata mengalami peningkatdbesar 0,24 dari siklus
Nilai ratarata pada siklus Il adalah adalah sebesar 2,5.itamenunjukkar
peningkatan ke arah yang lebih baik karenagian besar siswa sudah menggune
bahasa Jawa ragakrama dalam berbicara, meskipun masih tercampur de
bahasa Jawagoka Belum ada siswa yang be-benar menggunakan bahasa J
ragamkrama secara dominan dalam berbicara. tindadihentikar pada siklus I
karena peneliti sadar objek penelitian masih sakgail sehingga jika dilakuka
tindakan sebanyak apapun hasil yang akan didagat s&ap sama. Untuk lek
jelasnya peningkatan aspek kosakata bahasa Jaam kramaterlihat pada grafik

berikut ini:

Pra

Tindakau Siklus | Siklus 11

Gambar 6. Diagram Peningkatan Aspek Kosakat
Dari gambar tesebut dapat dilihat bahwa pada setindakan terjad
peningkatan. &lus | mengalami peningkatan sebesar 0,36. Ska-rata pada saat

siklus | adalah sebesar 1,9 kemudian meningkatadefj26 pada siklus I. Pada s
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siklus Il skor rata-rata adalah sebesar 2,6, hamenunjukkan terjadi peningkatan
sebesar 0,24.

Berikut ini adalah transkrip bicara siswa A&fma pada saat pratindakan:

PRATINDAKAN
Guru :“Dek Afa, wau tangi bobok jam pinten?”
‘Dek Afa, tadi bangun tidur jam berapa?’
Afmeina : “Jam enam”
Guru :* Terus, sik nggugah sinten?”
‘ Lalu yang membangunkan siapa?’
Afmeina : “Sendiri”
Guru :* Piyambak? Boten digugah kaliyan Ibu napa?”
‘Sendiri? Tidak dibangunkan lbu kah?’
Afmeina : “Enggak”
(Tr5. Pra. 20 Maret 2012}

Afmeina pada saat pratindakan mendapatkimn hiuntuk aspek lafal karena
Afmeina memiliki kosakata bahasa Jakvamayang terbatas dan tercampur dengan
bahasa Indonesia. Setiap pertanyaan yang diajukpadik siswa Afmeina dijawab
dengan menggunakan bahasa Indonesia seperti jam saeadiri, dan enggak. Tidak
ada pertanyaan yang dijawab dengan menggunakanseabawa, sekalipun

pertanyaan telah disampaikan dengan menggunakasddawarama

SIKLUS I
Guru :“ Dek Afa, wau tangi bobok jam pinten?”
‘Dek Afa, tadi bangun tidur jam berapa?’
Afmeina : “*Jam enam, Mba”
Guru :* Wau.. Dibaleni coba!”
‘Tadi... Diulangi cobal’
Afmeina “Wau, le tangi bobok jam enem.”
‘Tadi bangun tidur jam enam’
Guru :“Le tangi turu digugah boten?’
‘Bangun tidur dibangunkan tidak?’
Afmeina :“Boten mbak.”
‘Tidak mbak.’
(Tr20. SlIl. 17 April 2012
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Transkrip bicara di atas adalah transkrip faiGasswa Afmeina pada saat siklus II.
Pada aspek kosakata tersebut Afmeina mendapat 8kokarena Afmeina
menggunakan kosaka bahasa Jawa krama banyak teteh tercampur dengan
bahasa Jawa ngoko. Dengan dibantu oleh guru Afngeidah mampu mengucapkan
banyak kosakata bahasa Jawa krama, seperti ‘wean,myambak’.

c. Peningkatan Keterampilan Berbicara Berbahasa Jawa Rgam Krama pada

Aspek Kalimat Bahasa Jawa RaganiKrama

Aspek kalimat berhubungan dengan kemampusmasdalam memproduksi
kalimat. Dalam penilaian ini peneliti menilai dgroduksi kalimat siswa apakah
siswa hanya mampu mengucapkan subjek saja dalamkahmat ataukah sudah
mampu mengujarkan subjek dan predikat, dan setgausn

Pada saat pratindakan sebagian besar siswya mampu mengucapkan subjek
dan prekita saja dalam satu kalimat, sebagian kecil/a bisa mengucapkan subjek
saja. Siswa yang hanya mengucapkan subjek sajedaBmat adalah siswa yang
masih berusia dibawah tiga tahun dan siswa pinddaardawa Barat.

Setelah dikenai tindakan kemampuan siswandahemproduksi kalimat bahasa
Jawa ragankrama mengalami peningkatan ke arah yang lebih baiki Bi&lus ke
siklus makin berkurang jumlah siswa yang hanya mampngucapkan subjek saja

dalam satu kalimat. Berikut adalah grafik perkengaamya
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Gambar 7. Diagram Peningkatan Aspek Kalima
Dari gambar di atas dapat dilihat terjadinya pekatgn di setiap siklus. Siklus
mengalami peningkatan sebesar 0,21. Pada saahdadetin skor ra-rata aspek
kalimat adalah sebesar 1,89 kemudian meningkatade®jl1. Siklus 1l memiliki sko

rata-rata2,6, hal ini menunjukkan bahwa siklus Il mengalgraningkatan sebes

0,5.

Berikut adalah peningkatan dari aspek kalimat ydgiatami oleh sis\a Putri:

PRATINDAKAN
Guru :*Ayo, mbak Putri cerita pengalamane tangi piyambje
‘Ayo, mbak Putri cerita pengalamannya bangun tegmdiri!’
Putri : “Hmmm...tangi dhewe
‘Hmm...bengun sendiri.’
Guru :“Bar tangi bobok lajeng napa
‘Setelah bangun tidur lalu api
Putri  :“Aku pakpung.’
‘Mandi.’

(Tr6. Pra. 20 Maret 201
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SIKLUS |
Putri  :Aku tangi bobok karo Mamak.. (jeda). Terus pakposgyu anget.”
‘Aku bangun tidur sama Mamak. Kemudian mandi mermaka
hangat.’
Guru :Ingkang masak banyu panas sinten?”
‘Yang masak air panas siapa?’
Putri  “Emm... Mamak, hehe. Terus aku mangkat PAUD karo Mama
PAUD e nang Puspa Indah”
‘Emm Mamak, hehe. Kemudian aku berangkat PAUD sama
Mamak. Paudnya di Puspa Indah’
Tr8. S1. 1 April 201

Penilaian pada saat pratindakan ini siswa puendapatkan skor 2 untuk aspek
lafal. Putri menggunakan subjek dan predikat sajard kalimatnya. Siswa Putri
medapatkan skor 3 untuk aspek kalimat ini padassidais | berlangsung. Putri sudah
memiliki kalimat yang lengkap. Putri sudah mampumpeoduksi kalimat yang
terdiri dari 3 sampai dengan 4 kalimat dengan @baubjek, predikat, objek dan
keterangan. Siswa Putri juga lancar dalam berbicagaggunakan bahasa Jawa,

meskipun masih menggunakan bahasa Jawa ngoko.

d. Peningkatan Keterampilan Berbicara Berbahasa Jawa BRgam Krama pada
Aspek Sikap Bahasa Jawa Ragardrama
Aspek sikap berhubungan dengan keberanmmasdalam berbicara di depan
kelas. Apakah siswa berani untuk berbicara dan rkajdepan kelas ataukah siswa
berani dengan didorong oleh orang tua atau guru.
Pada saat pratindakan siswa sudah banyakbenani untuk berbicara di depan
kelas. Meskipun ada beberapa siswa yang malu-naadbdtuh dorongan dari orang

tua maupun guru. Peningkatan terjadi pada saaitssikberlangsung, jumlah siswa

yang malu-malu sudah berkurang dan sudah mulainberstuk maju meskipun
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masih didorong oleh orang tua mas-masing. Pada saat siklus Il jumlah siswa y
malu untuk berbicara masih sama pada saat sikleddngsung dan tidak mengale

peningkatan. Berikut adalah grafik peningkatan dapek sika:

3.3
3.25
3.2
3.15
3.1
3.05

Pra

Tindakar Siklus | Siklus 1l

Gambar 8. Diagram Peningkatan Aspek Sika
Gambar di atas menunjukkan skor -rata dari aspek sikap. Pada pratinda

skor rataratanya adalah 3 kemudian mengalami peningkatan pada siklus | sel

0,16. Siklus | dan siklus Il tidak mengalami perkatan, skor ra-ratanya tetap yaitu

3,26.

e. Peningkatan Keterampilan Berbicara Berbahasa Jawa Bgam Krama pada
Aspek Penguasaan Kata Bahasa Jawa Ram Krama
Aspek penguasaan kata berhubungan dengan kemampigara dalan
mengucapkan jenignis kata dalam bahasa Jawa apakah itu kata bkatdakerja

dan kata sifat. Pada saat pratindakan sebagiaar bEswa sudah mam|

menggunakan kata benda dan kerja dalam satu kalimat. Pada siklus pert:
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siswa sudah semakin bervariasi dalam menggunak&nkata. Siswa sudah mam
menggunakan kata benda dan kata sifat. Kemudiaa pddus 1l sudah maki

banyak siswa yang bisa menggunakan beberapa jetésdalam satu kalima

Berikut adalah grafik peningkatant:

2.5
2.4
2.3
2.2
2.1

1.9

Pratindaka Siklus |

Siklus 1l

Gambar 9. Diagram Peningkatan Aspek Penguasaan Ka
Grafik tesebut menunjulan adanya peningkatan pada setiap siklus. Sik

mengalami peningkatan sebesar 0,32. Nilai-rata pratindakan adalah sebesar
dan nilai ratarata pada siklus | adalah 2,42. Siklus Il juga nadgugi peningkata
sebesar 0,1 dan nilai r-rata pada saat siklus Il adalah 2,5.

Peningkatan pada aspek penguasaan kata ini dialamsiswa Afmeina, berikt

ini adalah hasil transkrip keterampilan berbicaad dfmeina

PRATINDAKAN
Guru :“Dek Afa, wau tangi bobok jam pinten
‘Dek Afa, tadi bangun tidur jam berap
Afmeina : “Jam enam
Guru :* Terus, sik nggugah sinten
‘ Lalu yang membangunkan siap
Afmeina : “Sendiri”
Guru :* Piyambak? Boten digugah kaliyan Ibu naps
‘Sendiri? Tidak dibangunkan Ibu kal
Afmeina : “Enggak’
(Tr5. Pra. 20 Maret 201




SIKLUS I
Guru :“ Dek Afa, wau tangi bobok jam pinten?”
‘Dek Afa, tadi bangun tidur jam berapa?’
Afmeina : “Jam enam, Mba”
Guru :* Wau.. Dibaleni coba!”
‘Tadi... Diulangi cobal’
Afmeina “Wau, le tangi bobok jam enem.”
‘Tadi bangun tidur jam enam’
Guru :“Le tangi turu digugah boten?’
‘Bangun tidur dibangunkan tidak?’
Afmeina :“Boten mbak.”
‘Tidak mbak.’
(Tr10. SII. 17 April 2012)

Pada saat penilaian untuk pratindakan sifreeina mendapatkan skor 1 pada
aspek penguasaan kata. Afmeina hanya menggunakanesés kata saja dalam
kalimatnya. Jika tidak kata benda maka kata kegagydigunakan oleh Afmeina.
Pada saat siklus Il berlangsung siswa Afmeina sutdgdat mengembangkan kata-
katanya. Afmeina sudah dapat menggunakan bebesaakata dalam kalimatnya.
Kata-kata tersebut seperti yang sudah diberikara pgtht materi bahasa Jawa

disampaikan dengan menggunakan media gamba berseri.

Skor siswa PAUD dari aspek lafal, kosakktdimat, sikap, dan penguasaan kata

mengalami peningkatan pada setiap siklusnya. Benkwadalah perbandingan skor

rata-rata dan nilai rata-rata siswa pada pratindad&lus |, dan siklus II:
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Tabel 13 Perbandingan Skor Rat-Rata dan Nilai Rata-Rata Siswa Pade
Pratindakan, Siklus I, dan Siklus 11

NILAI
ASPEK LAFAL | KOSAKATA | KALIMAT | SIKAP | PENGASAANT pata.
RATA
PRATINDAKAN | Skor rata- 23 1.9 1,89 31 21
rata 57,6
Kategori Cukug Kurang Kurang | Bagus Cukup
SIKLUS | Skor  rata 24 226 21 3.26 242
rata 62,4
Kategori Cukug Cukup Cukup | Bagu Cukup
SIKLUS I Skor rata-
rata 3 2,5 2,6 3,26 2,5 69.4
Kategori Cukug Cukup Cukup | Bagu Cukup
35 T ] pp— — j—
3
2.5 -
2
1.5 - ® Pratindakan
1 H Siklus |
0.5 - _ 4 Siklus I
0 : : : : . Pratindaka
N > 3 >
> S R
S
&
&

siswa pada pertemuan sebelumnya, dapat diketalwab@eterampilan berbica

Gambar 10. Diagram Perbandingan Skor Tiap Aspek Berbicara pda
Pratindakan, Siklus I, dan Siklus Il

Dari gambar di atas dapat dilihat bahwa berckan hasil keterampilan berbice
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siswa meningkat setelah diberi tindakan pembelajdengan menggunakan media
gambar berseri. Hal ini membuktikan bahwa tindakang dilakukan mengalami
keberhasilan. Setelah mengamati dan menganalisatindakan pada setiap siklus
dapat diketahui bahwa setiap aspeknya mengalarmgiextan. Berarti siswa PAUD
Puspa Indah Desa Depok telah berhasil mencapariebian dalam meningkatkan
keterampilan berbicara berbahasa Jawa ragi@ma dengan menggunakan media
gambar berseri. Setelah siswa mengalami peningkdd#am berbicara berbahasa
Jawa penelitian dihentikan. Tingkat kelulus®AUD Puspa Indah pada akhir
siklus 1l adalah sebesar 79 %, meskipun tingkatlken belum mencapai 100%
penelitian dihentikan karena syarat keberhasilamdydt adalah dapat mencapai
tingkat kelulusan sebesar 75%.
Kesimpulan dapat diambil dari pembahasan hasilitend siswa bahwa siswa telah
mampu berbicara dengan menggunakan lafal, kosakathlmat, sikap, dan
penguasaan kata yang baik. Siswa juga telah mamgngungkapkan gagasan,
pikiran, ide dan perasaan kepada orang lain demgsnggunakan bahasa Jawa ragam
krama

Dilihat secara keseluruhan, pelaksanaan ligeanepenggunaan media gambar
berseri untuk meningkatkan keterampilan berbicaebdhasa Jawa ragakmama
pada siswa PAUD ini telah berhasil. Hal ini ditandangan peningkatan nilai rata-
rata berbicara siswa dalam pembelajaran berbicat@abasa Jawaama Bukan itu

saja, nilai skor rata-rata tiap aspek juga mengatemingkatan dari siklus ke siklus.
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Selain itu, penelitian ini juga memberikan dampakifif bagi perubahan sikap siswa
dalam berbicara menggunakan bahasa Jawa rdgama Peningkatan prestasi
belajar siswa disebabkan oleh adanya media yangisdengan psikologis siswa
yang menyukai gambar berwarna, sehingga dapat gsaag minat dan motivasi

belajar siswa sehingga dapat meningkatkan presttgar siswa.
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BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan deskripsi hasil penelitian damipahasan yang telah diuraikan pada
bab 1V, maka dapat disimpulkan bahwa peningkatater&mpilan berbicara
berbahasa Jaw#rama pada siswa PAUD Puspa Indah dapat dicapai dengan
menggunakan media gambar berseri. Peningkatantggadi dapat dilihat dari nilai
yang dicapai oleh siswa PAUD Puspa Indah. Nilainiersebut dicari nilai rata-
ratanya, kemudian dibandingkan dengan nilai-ndéarata pada siklus sebelumnya.
Nilai rata-rata setiap siklus mengalami peningkatdtasil nilai rata-rata pada
pratindakan yaitu 57,6. Kemudian pada siklus Il jaéin62,4. Dan meningkat
menjadi 69,4 pada siklus Il. Peningkatan dari pdetkan hingga siklus Il adalah
sebesar 17,86 %. Peningkatan yang terjadi dariinpuédindakan hingga siklus I
menunjukkan bahwa siswa telah memenuhi kriteriaurkasan minimal (KKM)
sebesar 65. Peningkatan nilai tersebut merupaka@nglatan hasil.

Media gambar berseri juga dapat meningkathkamlitas proses dalam
keterampilan berbicara berbahasa Jexamapada siswa PAUD Puspa Indah dengan
menggunakan media gambar berseri. Keberhasilarpmembelajaran bahasa Jawa
ditunjukkan dengan proses pembelajaran yang berg@agan lancar, meningkatnya
motivasi siswa, meningkatnya keaktifan siswa dalaertanya dan memberi

tanggapan, meningkatnya perhatian siswa terhadap gwedia, dan materi. Minat
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siswa terhadap bahasa Jawa meningkat. Siswa leb@mibuntuk berbicara dengan
menggunakan bahasa Jakvama siswa juga memiliki kosakata bahasa Javeana
yang lebih banyak. Siswa juga sudah tidak merasaliken dalam menggunakan
bahasa Jaw&rama Berdasarkan peningkatan ketrampilan berbicarasBAUD
Puspa Indah terdapat temuan bahwa pembelajaraitdmertberbahasa Javkeama

dapat meningkat dengan menggunakan media gamisarbgang tepat.

B. Implikasi

Media gambar berseri dapat digunakan olal gelas di PAUD Puspa Indah
sebagai media pembelajaran yang tepat dalam pegeragiderbahasa Jaweama
Media gambar berseri dapat meningkatkan proses ¢ajatan dan hasil
keterampilan berbicara berbahasa J&waama pada siswa. Oleh karena itu, media
gambar berseri dapat diterapkan dalam proses pejatsl berbicara berbahasa

Jawakrama

C. Saran
1. Bagi Siswa

Ketrampilan berbicara berbahasa J&waama yang sudah dimiliki sebaiknya
dipertahankan dan ditingkatkan lagi. Bagi siswagyla@elum mampu dan mengalami

kesulitan sebaiknya berlatih di bawah pengawasan gu
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2. Bagi Guru
Media gambar berseri yang sudah digunakbailsgya tetap digunakan dalam
pembelajaran berbicara berbahasa Jaamaselanjutnya. Hal ini didasarkan pada
peningkatan proses dan produk pembelajaran beabiimabahasa Javksamayang
sudah dilakukan.
3. Bagi Sekolah
Media gambar berseri perlu dikembangkan dengenambah koleksi-koleksi
gambar berseri. Media gambar berseri juga hendallilpanfaatkan oleh PAUD

untuk meningkatkan kualitas proses belajar mengajar
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Lampiran 1:
Daftar Nama Siswa PAUD Puspa Indah

NAMA

Afmeina F S

Albi Ibnu H

Aulia Rizki M

Azanifa Azkia

Bayu Anggoro

Bintang Wahyu

Chelsea A

Dika Wildan P

@CD\ICDLHLOOI\)I—‘%

Dina Rahma

10 | Dwi Nuryanto

11 | Enggal Fathiyah

12 | Fadilah Rizki S

13 | Fauzi Taufig R

14 | Livia Eka Putri

15 | Mutia Resvika

16 | Putri Septa R

17 | Riski Handoko

18 | Syifa Eka K

19 | Vyandra Gita L
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Lampiran 2:
Pedoman Wawancara Guru

1. Kados pundi pamanggihipun Ibu ngengingi media garbbeseri kangge
ngindhaaken kabisanipun siswa anggenipun micanagggabasa Jawa krama?

2. Menapa kemawon alanganipun nalika ngginaaken ngzdirdbar berseri wonten
ing kelas?

3. Miturut Ibu, menapa kemawon mumpangatipun mediabgarerseri menika
kangge wulangan kabisan micara ngangge basa Jawa?

4. Menapa trep-trepanipun media gambar berseri mesgigad nangani perkawis
ing pasinaon basa Jawa mliginipun pasinaon micara?

5. Wonten ing wekdal salajengipun, menapa Ibu badlgenagken malih menika
gambar berseri menika?
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Lampiran 3:

N =

Pedoman Wawancara Siswa

Kados pundi pamanggihipun Adik babagan media gaiobieseri?
Menapa ingkang dados kesukeranipun panjenengarmpliu ngginaaken

media gambar berseri menika?
Miturut panjenengan media gambar berseri menikalkelipbunwontenaken

menapa boten wonten ing PAUD Puspa Indah?
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Lampiran 4:

Hasil Wawancara Guru

Hari /Tanggal : Selasa / 17 April 2012

Waktu
Lokasi

:11.30 WIB
: Ruang Kelas PAUD Puspa Indah

P : Kados pundi pamanggihipun Ibu ngengingi medaalgar berser
kangge ngindhaaken kabisanipun siswa anggenipuaranicgangge
basa Jawa krama?

G: Miturut kula media gambar berseri mbiyantu sarigengge nglatih
siswa angginpun micara kanthi ngginaaken basa Jamraa. Siswa
saged aktif anggenipun ngandharaken pamanggihipyampak-
piyambak.

P : Menapa kemawon alanganipun nalika ngginaakediamgambat
berseri wonten ing kelas?

G: Kadose ingkang dados alangan bilih ngginaakegiangambar berser
inggih menika koleksi gambar ingkang winates sandétnging
samangke kula cobi pados ingkang langkung kathah.

P: Miturut Ibu, menapa kemawon mumpangatipun mediambar berser
menika kangge wulangan kabisan micara nganggeJoasz?

G: Mumpangatipun inggih menika siswa saged tenangaanton nalika
guneman nangge basa Jawa. Siswa uga saged gladitepdng kaliyal
basa Jawa, awit tiyang sepuhipun piyambak malahnagiken bas
Indonesia kangge komunikasi kaliyan lare.

=

P: Menapa trep-trepanipun media gambar berseri kaesaged nangan
perkawis ing pasinaon basa Jawa mliginipun pasin@oara?

G: Sampun cetha menawi media gambar berseri mesagad nangar
perkawis wonten ing pasinaon micara amargi sak@gjnaon menika
siswa saged aktif lan gadhah minat ingkang langktingnbang
saderengipun.

5=

P: Wonten ing wekdal salajengipun, menapa Ibu badjgtnaaken malil
menika gambar berseri menika?

G: inggih, kangge gladhi kabisan lan namba wawasama babagan basa
Jawa.

Keterangan:
P: Peneliti

G: Guru
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Lampiran 5:

Hasil Wawancara Siswa

Hari /Tanggal : Selasa/ 17 April 2012

Waktu
Lokasi

:11.10 WIB
: Ruang Kelas PAUD Puspa Indah

Narasumber : Dwi Nuryanto

P: Dhik Dwi, gambar e niku apik napa elik e?

S: Apik mbak.

P : Seneng boten sinau ngangge gambar berseri niku?

S : Seneng mbak, gambar e lucu.

P: Nek sesuk sinau basa Jawa malih pengine ngayeygbar berseri nik
malih napa boten?

S: lya mba, gambar e sik akeh ya mba.

Hasil Wawancara Siswa

Hari /Tanggal : Selasa / 17 April 2012

Waktu
Lokasi

:11.15WIB
: Ruang Kelas PAUD Puspa Indah

Narasumber : Riski Handoko

P: Dhik Dwi, gambar e niku apik napa elik e?

S: Lucu mbak, apik!

P : Seneng boten sinau ngangge gambar berseri niku?

S : Seneng.

3

P: Nek sesuk sinau basa Jawa malih pengine ngageygéar berseri nik
malih napa boten?

S: Pengin.

Keterangan:
P : Peneliti

S : Siswa
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Lampiran :
Catatan Lapangan Nomor 1
Hari/ Tanggal : Sabtu / 17 Maret 2012

Siklus : Observasi awal

Pukul 08.45 wib peneliti sampai di PAUD Puspa Ingtahg berlokasi di dusun
II, Desa Depok, Kecamatan Panjatan, Kabupaten Kiatogo. Beberapa anak sudah
datang dengan disertai oleh orang tua (Ibu) masiaging. Sambil menunggu anak-
anak PAUD yang lain, anak-anak yang sudah ada lremmandi bola di kandang
bola. Peneliti melakukan pendekatan kepada anadk-deragan mendokumentasikan
peristiwa tersebut dan menanyai anak-anak tergingan pertanyaan standar.

Pukul 09.15 anak-anak sudah banyak yang datanglaBgtumlah siswa yang
datang cukup banyak guru mengkondisikan siswa yg&uigng bermain bola agar
segera keluar dari kandang bola dan masuk ke diké&das. Setelah siswa-siswa
tersebut masuk ke dalam kelas guru memulai kegiateal yaitu berdoa. Berdoa
dimulai dengan membuat sebuah lingkaran terlebiulda Guru dan siswa saling
bergandengan tangan dan membentuk lingkaran b®stalah terbentuk lingkaran
guru memberi salam dan dijawab serentak dengannganaleh anak-anak. Setelah
itu guru menyilahkan anak-anak untuk memimpin deeséaima dan membaca doa
belajar dengan bersama-sama.

Setelah berdoa bersama selesai dilanjutkan denggiatén selanjutnya yaitu
bernyanyi dan tepuk. Guru memimpin lagu apa yaranaknyanyikan dan tepuk
apa yang akan dibawakan. Setelah kegiatan bernyemgama selesai dilanjutkan
dengan pemanasan berupa latihan motorik kasar kegiatan lempar tangkap bola.

Kegiatan di lanjutkan dengan belajar bersama. Giemgan dikelilingi oleh
anak-anak menjelaskan mengenai macam-macam targamakegunaannya untuk

kebutuhan sehari-hari. Tanya jawab terjadi antgtau dengan siswa. Guru yang
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bertanya, anak yang menjawab. Setelah itu guru regkam tugas kepada siswa
untuk mewarnai tulisan “TANAMAN” dengan warna-waryang bebas.

Anak yang sudah selesai mewarnai huruf mengumputkeesil pekerjaannya
kepada guru yang selanjutnya tugas diberi nilaufeerbintang oleh guru. Setelah
semua siswa mengumpulkan tugas guru membagikars tygag sudah dinilai
kepada anak-anak. Sembari membagikan hasil pekergiru memberikan
pertanyaan kepada siswa dengan menggunakan badgaakdama. Siswa yang
menjawab dengan menggunakan bahasa Jawa ngokbaiasa Indonesia dituntun
untuk menjawab dengan menggunakan bahasa Jawa .k@ebelah itu siswa
menyanyi di depan kelas secara bergantian. Puk@lO1WIB pelajaran diakhiri

dengan berdoa bersama dan berpamitan dengan guru-gu
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Catatan Lapangan Nomor 2
Hari/ Tanggal : Selasa / 20 Maret 2012

Siklus : Pratindakan

Pukul 08.50 wib peneliti sampai di lokasi penetitigzaitu di PAUD Puspa
Indah. Bu Sutarti selaku guru dan Bapak PranjataekseCDW telah berada di
dalam kelas dan menunggu anak-anak datang. Sarehiimggu kedatangan anak-
anak peneliti mendiskusikan skenario pengambildai mratindakan yang akan
dilaksanakan hari itu. Guru mempersilahkan kepadaelgi untuk menjalan
skenario penilaian.

Pukul 09.15 semua siswa sudah berangkat dan séigearapulkan oleh Bapak
Pranjana di dalam kelas. Setelah semua anak betkuBppak Pranjana
mengkondisikan anak-anak untuk membuat lingkaraabe&elanjutnya anak-anak
dipimpin untuk berdoa bersama dan dilanjutkan dermanyanyi bersama terlebih
dahulu.

Proses pembelajaran dimulai dengan kegiatan latif@orik kasar bagi siswa,
yaitu berjalan dengan menggunakan satu kaki atginjiie Untuk menarik minat
siswa guru membuat perlombaan. Perlombaan yan@ldiadguru adalah lomba
jinjit, siswa yang lebih dahulu sampai garis finidengan berjalan jinjit akan
mendapatkan stiker bintang yang banyak. Kegiatajalbe lancar hingga pada
akhir perlombaan siswa Dwi tidak berhasil menjadirfa dan marah kepada teman-
teman dan sempat mengganggu proses belajar.

Setelah kegiatan perlombaan selesai dilakukan pajaken dilanjutkan

dengan penyampaian materi yang sesuai dengan telaa tersebut. Anak-anak
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diberi materi mengenai macam-macam tanaman damkaguaya bagi kehidupan
sehari-hari. Guru memberikan pertanyaan kepadaastam kemudian ditanggapi
secara serempak oleh anak-anak. Setelah matesaselesampaikan Bu Tarti

memberikan tugas kepada siswa untuk menempel kp&ge gambar tanaman yang
sudah disediakan. Anak-anak mengambil tugas detegih dan mengerjakannya
dengan tekun.

Setelah tugas selesai dikerjakan, satu persata sisju untuk mengumpulkan
tugas. Saat itulah skenario pengambilan nilai pralakan dilakukan. Tugas
dikumpulkan kepada peneliti. Setelah tugas dikukgoulsiswa diminta untuk maju
ke depan kelas untuk menjawab sejumlah pertanygiawa diberi contoh terlebih
dahulu bagaimana prosedurnya nanti. Setelah metk@@mpgambaran apa yang akan
dilakukan siswa diminta kesediannya untuk maju &path kelas secara sukarela.
Beberapa anak mengangkat tangan tanda bersedi m#juk ke depan kelas dan
menjawab pertanyaan seputar aktifitas pagi hards@gan menggunakan bahasa
Jawa krama. Secara bergantian siswa maju ke depas. Banyak siswa yang
memilih menjawab menggunakan bahasa Indonesia. Betserapa anak yang
menjawab dengan menggunakan bahasa Jawa ngokdabga sedikit anak yang
dapat menjawab dengan bahasa Jawa krama. Bahkdrelagicapa anak yang diam
saja dan kebingungan dengan pertanyaan yang diga@anpaehingga peneliti harus
mengulang pertanyaan dengan menggunakan bahasanesi@o Melihat
kebingungan anak-anak maka beberapa orang tua merdlekat dan berusaha
untuk membantu anaknya yang maju dengan membetlkarkata-kata yang tepat.
Beberapa siswa juga mendapatkan clue dari gurutagmmenyampaikan beberapa
kalimat. Kebanyakan siswa hanya mampu mengucapkderaépa kalimat yang
pendek-pendek.

Setelah semua anak selesai diambil nilai keteramgderbicaranya kegiatan
belajar diakhiri dengan pembagian tugas yang tdiatlai dan bernyanyi bersama

sebelum berdoa.
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Catatan Lapangan Nomor 3
Hari/ Tanggal : Selasa / 27 Maret 2012
Siklus / Pertemuan :1/1

Peneliti sampai di lokasi penelitian pada pukuk08vib. Di dalam kelas sudah
ada beberapa anak yang datang beserta dengan toem@. Setelah menunggu
beberapa saat guru dan CDW datang ke lokasi pianel®eneliti membicarakan
masalah tindakan yang akan dilakukan hari ini. engendiskusikan rencana yang
dimiliki oleh peneliti kepada guru dan CDW. Guru mirikan kewenangan
sepenuhnya kepada peneliti untuk memberi materitdgas pada hari itu tetapi
tetap dengan pengawasan dari guru kelas dan CDW.

Pukul 09.15 anak-anak sudah berkumpul dan prosesbglajaran segera
dimulai oleh Bapak Pranjana. Seperti pertemuanlseimga, proses belajar dimulai
dengan membuat lingkaran, berdoa bersama lalu rerdzen bernyanyi bersama
terlebih dahulu. Setelah pemanasan selesai dilakgikeu mempersilahkan peneliti
untuk memberikan materi. Peneliti berkenalan ténletahulu dengan anak-anak.
Kedatangan peneliti disambut dengan antusias alak-anak dan orang tua murid
yang juga ikut duduk melingkari peneliti. Setelatemberikan salam, peneliti
menjelaskan apa yang akan disampaikan pada hatfPémeliti juga mengenalkan
media gambar berseri kepada siswa. Pada saat gdmbseri dikeluarkan oleh
peneliti, siswa-siswa sangat tertarik dan beremitiku duduk paling depan agar
dapat mengamati gambar berseri dengan jelas. Kanbsempat terjadi karena
saling rebutan tempat, akan tetapi keadaan kemkmatidusif setelah CDW
membantu peneliti mengkondisikan siswa.

Setelah siswa mendapatkan sikap sempurna untulabelzeneliti segera
memulai pembelajaran. Peneliti bercerita dari selalar yang ada dalam gambar
berseri. Peneliti menyampaikan cerita dengan merg@n bahasa Jawa krama.

Siswa Albi dan Siswa Fauzi protes kepada penditeia peneliti menyampaikan
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cerita dengan menggunakan bahasa Jawa krama. Sisingan Fauzi adalah siswa
baru yang baru saja datang dari Jawa Barat sehirkggaunikasi mereka
menggunakan bahasa Indonesia. Siswa Albi dan Faeminta peneliti untuk
bercerita dengan menggunakan bahasa Indonesia saja.

Pada saat proses penyampaian cerita ada anak yaagmerasa bosan dan
asik sendiri dengan mainannya. Bapak Pranjana wsel@W membantu
mengkondisikan kelas dengan membujuk anak yang tidamperhatikan peneliti.
Setelah beberapa kali keluar dari lingkaran padairaya Bapak Pranjana
membiarkan anak-anak yang masih kecil untuk berrdaloar lingkaran dan tidak
mengikuti pembelajaran berbicara dengan menggunadaasa Jawa karena kondisi
anak yang masih kecil masih sulit untuk diajak bagentrasi.

Bertepatan pada hari itu adalah hari pemeriksaabheBpa petugas kesehatan
seperti bidan dan dokter datang ke PAUD untuk medak pemeriksaan rutin.
Terpaksa kegiatan pembelajaran berbicara dengaggueakan bahasa Jawa krama
dihentikan. Peneliti ikut serta dalam membantu nmeEmsippkan agenda rutin
tersebut. Beberapa siswa diukur berat badan daggitibadannya. Selain itu
diperiksa kondisi gigi dan sebagainya. Setelah péssan selesai dilakukan dokter
yang memimpin kegiatan itu memberikan arahan kepbdaSutarti selaku guru
kelas. Dokter tersebut menginformasikan bahwa adasiswa yang diindikasikan
mengalami gangguan tumbuh kembang. Salah satu siesganggu daya
konsentrasinya, dia tidak bisa fokus kepada satdh bal sehingga sulit untuk
menerima informasi. Dan salah satu siswa yangrangalami sedikit gangguan
pada konsentrasinya, siswa tersebut lambat dalanenm@a informasi dan lambat
dalam merespon.
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Catatan Lapangan Nomor 4
Hari/ Tanggal : Jumat / 30 Maret 2012
Siklus o

Peneliti sampai di lokasi penelitian pada pukul468wib. Sesampainya di
lokasi, peneliti berdiskusi kembali dengan guru daBW. Diskusi berkaitan
mengenai pembelajaran yang akan dilaksanakan hariGuru mempersilahkan
peneliti untuk mengisi kelas sepenuhnya.

Pukul 09.15 anak-anak dikumpulkan di dalam kelas dap untuk mulai
belajar. Setelah berdoa bersama, anak-anak mengelibeneliti yang pada
kesempatan itu mengisi pebuh proses pembelajaraneli® mulai memulai
pembelajaran dengan memberikan apersepsi yangitaerk@ngan alur cerita dalam
gambar berseri. Beberapa siswa masih ingat derajamh-tokoh yang ada dalam
gambar berseri.

Setelah apersepsi selesai disampaikan, peneliimnmgngulangi cerita yang
berkaitan dengan alur cerita dalam gambar bergerak-anak memperhatikan
dengan seksama, bahkan beberapa anak berebutdudtuk paling depan agar bisa
melihat gambar dengan jelas. Cerita diselingi dengarnyanyi bersama, yaitu
menyanyikan lagu daerah sepeuindhul-gundhul pacudancublak-cublak suweng.

Di pertengahan cerita ada anak yang sudah mulanbdesn memilih mendekati
ibunya untuk bermain dengan alat permainan edulatify ada di PAUD tersebut.
Beberapa siswa yang lain masih antusias mengilaritac Tidak berapa lama,
beberapa anak ikut menyebar dan keadaan menjak kdndusif. Oleh Bapak
Pranjana anak-anak dimotivasi agar mau mengikuthbedajaran dari peneliti.
Siswa diimingi-imingi akan difoto dengan menggumakamera digital jika mau
berlaku baik dan mau kembali mengikuti pembelajarBaberapa anak mulai

kembali masuk ke dalam lingkaran meskipun ada lbgleanak juga yang tetap
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memilih untuk bermain sendiri dengan menggunakan @¢rmaian edukatif yang
ada.

Setelah keempat gambar selesai disampaikan pemaitgambil kesimpulan
dari isi cerita. Peneliti memberikan pertanyaan gydrerkaitan dengan gambar
berseri kepada anak-anak. Hanya sedikit siswa yaag menjawab, karena
pertanyaan disampaikan dengan menggunakan bales&idana. Pertanyaan harus
diulang lagi dua kali dengan menggunakan bahasanbsia jika siswa tetap tidak
paham dengan maksud pertanyaan yang disampaik@ard@emenggunakan bahasa
Jawa ngoko.

Setelah kegiatan bercerita selesai dilakukan guemimta siswa untuk
membicarakan kegiatan paginya di depan kelas, duae mimbar. Peneliti
mengeluarkan kamera digital untuk menarik minatvaisSetelah Bapak Pranjana
selaku CDW memberikan iming-iming siswa akan difjika berani maju ke depan
kelas untuk berbicara maka beberapa anak angkgartasan minta untuk ditunjuk.
Meskipun demikian tidak semua siswa bersikap alei€lah diiming-imingi dengan
foto. Ada banyak siswa yang masih ragu-ragu dah &stnadap kegiatan berbicara

di depan kelas tersebut.
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Catatan Lapangan Nomor 5
Hari/ Tanggal : Minggu / 01 April 2012
Siklus 1/3

Peneliti sudah berada di PAUD pada pukul 08.50.d&rkelas masih sangat
sepi karena belum ada anak-anak dan orang tua datlagg. Tidak berapa lama
beberapa anak datang dengan diantar oleh orangdsmg-masing. Ibu Mestiyati
selaku guru pendidik juga datang. Setelah guruGRw datang peneliti berdiskusi
mengenai tindakan yang akan dilakukan pada harH&si minggu ini merupakan
hari ke tiga siklus pertama, sesuai dengan rancapgaelitian pada setiap akhir
siklus akan dilakukan penilaian, oleh karena itumngh@é akan mengambil nilai
keterampilan berbicara anak-anak pada hari ini.

Kegiatan pembelajaran dimulai dengan berdoa bersiamdernyanyi bersama
yang dipimpin oleh CDW yaitu bapak Pranjana. Satdlerdoa dan bernyanyi
bersama selesai dilakukan anak-anak duduk dengambemtuk lingkaran besar.
Peneliti masuk ke dalam lingkaran dan memberikaterndahasa Jawa krama
dengan media gambar berseri. Terlebih dahulu penelelakukan apersepsi
mengenai alur cerita dari gambar berseri. Setelpbrsapsi selesai peneliti
mengulangi lagi cerita. Cerita berkaitan dengan gdunbar berseri dan disampaikan
dengan menggunakan bahasa Jawa krama. Anak-anak smgai kondusif dan
dengan antusias memperhatikan peneliti, media, jua@ri yang disampaikan oleh
peneliti. Di saat bercerita peneliti memberikantg®yaan mengenai cerita yang
telah disampaikan. Peneliti juga bertanya mengektiitas masing-masing siswa
yang sama dengan aktifitas yang dilakukan olehhattalam gambar. Pertanyaan
disampaikan dengan bahasa Jawa krama, siswa jugatali menjawab dengan
menggunakan bahasa Jawa krama.

Setelah cerita selesai disampaikan, siswa dimintakumaju ke depan kelas

seperti pada saat pertemuan pertama di awal dikkiswa diminta untuk berbicara
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mengenai aktivitas pagi harinya, aktivitas pagi kensebut sesuai atau sama dengan
aktivitas yang dilakukan tokoh utama dalam gambewsdri. Aktivitas tersebut
meliputi bangun pagi (dibangunkan oleh orang tuwau diangun sendiri), sarapan
pagi sebelum berangkat sekolah, pamitan kepadagdn@ sebelum berangkat
sekolah, perjalanan ke sekolah bersama dengan t@teanorang tua jika diantar),
dan kegiatan belajar di dalam kelas bersama detagaan-teman dan guru. Siswa
dijanjikan akan diberi hadiah berupa makanan ringjean berani maju ke depan
kelas dan berbicara sesuai dengan tema media gambseri. Selain makanan
ringan siswa dijanjikan akan difoto dengan mengganakamera digital dan foto
nantinya akan dicetak. Mengetahui reward tersebbetapa anak angkat tangan dan
saling berebut agar ditunjuk untuk maju ke depdaskeKkemudian secara urut dan
bergantian siswa dipilih untuk maju ke depan kel@s berbicara mengenai aktifitas
pagi harinya.

Beberapa anak sudah lancar dalam berbicara dengraggomakan bahasa Jawa
krama, meskipun dengan mendapat bantuan dari perela 9 anak yang sudah
mencapai KKM dalam tes berbicara ini. Siswa yang Budah bisa mengikuti
melafalkan kosakata bahasa Jawa krama dan berbieagan menggunakan bahasa
Jawa krama meskipun dengan dituntun oleh penditi@rang tua masing-masing.
Siswa lainnya yang sebelumnya bersikap pasif ikwinotivasi setelah melihat
teman-temannya yang maju mendapatkan makanan ridgdmrnya mereka ikut
maju ke depan kelas meskipun setelah itu hanyarbdrdlepan mimbar dan tidak

mau untuk berbicara sama sekali meskipun sudahtdituidan dibantu.
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Catatan Lapangan Nomor 6
Hari / Tanggal : Jumat / 13 April 2012
Siklus /1

Pertemuan pertama pada siklus ke 1l ini dilaksangleada hari Jumat, tanggal
13 April 2012. Pukul 08.45 peneliti sudah sampaio#lasi penelitian, yaitu PAUD
Puspa Indah di Dusun Il, Desa Depok, KecamataraRanjKabupaten Kulon Progo.
Peneliti datang bersama dengan Ibu Sutarti. Kastswa belum ada yang datang
maka peneliti membantu Bu Sutarti membereskan keReneliti kembali
mendiskusikan skenario yang akan dilaksanakanimamnintuk mengawali siklus ke
Il.

Pukul 09.00 ke dua pendidik yang lain yaitu Bapalaniana dan Ibu
Mestiyati sudah datang dan beberapa siswa yangjuge sudah datang. Setelah
memberitahu skenario pembelajaran yang akan ditakilari itu kepada kedua guru
yang lain pembelajaran segera dimulai. Pada kedamia peneliti yang memimpin
siswa-siswa PAUD untuk berdoa dan bernyanyi bers&wetelah selesai berdoa dan
bernyanyi bersama siswa dikumpulkan dalam sebu#éngzh lingkaran besar,
kemudian peneliti kembali memperkenalkan merekayaergambar berseri. Gambar
yang digunakan pada siklus ke Il ini berbeda derggmbar yang digunakan oleh
peneliti di siklus pertama. Gambar berseri yanguudakan pada siklus ke Il ini
berupa kegiatan pagi hari siswa dari bangun tichandi pagi sendiri, dan kegiatan
membereskan tempat tidur. Karena tema bulan inahdapi, air, dan udara maka
dalam gambar berseri ada gambar kegiatan mandiirseyghg merupakan
implementasi dari kegunaan air untuk kehidupanrséiaai.

Peneliti bercerita sesuai dengan alur cerita tetsefiswa dipancing untuk
meneruskan cerita dengan ditunjukkan gambar dembga Siswa diminta untuk

memperhatikan karena pada saat bercerita itulalkelipememberikan penjelasan
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mengenai kosakata-kosakata bahasa Jawa yang s#sogan gambar berseri.
Dengan penuh perhatian siswa-siswa memperhatikau glan materi yang
disampaikan oleh guru. Beberapa siswa juga mengajyertanyaan mengenai
kosakata-kosakata bahasa Jawa yang belum dimergebirapa anak yang masih
kecil terlihat acuh dan memilih bermai sendiri.

Setelah itu siswa merefleksi kembali apagyandah diceritakan oleh peneliti.
Kemudian peneliti memberikan tugas meronce manikiknkepada siswa, ini
merupkan kegiatan motorik halus yang sudah diadgemdaoleh guru kelas
sebelumnya. Setelah semua siswa selesai mengetjaas meronce manik-manik,
siswa diminta untuk mengumpulkan tugasnya ke ddge#as dan selanjutnya siswa
diminta untuk maju ke depan mimbar dan diminta kiferbicara mengenai kegiatan
pagi hari tadi menggunakan bahasa Jawa krama. &@besiswa maju ke depan
mimbar dan berbicara sebisanya, kebanyakan siswabroarakan kegiatan mandi
paginya. Ada siswa yang mandi sendiri dan ada sy@amg mandi dengan bantuan
orang tua. Tidak semua siswa berani untuk berhicGda siswa yang hanya mau
maju dan berdiri diam di mimbar tanpa berbicargpapaHal ini terjadi pada siswa

yang masih kecil, seperti Aza, Bintang. Albi, dau#.
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Catatan Lapangan Nomor 7
Hari / Tanggal : Minggu / 15 April 2012
Siklus /2

Pertemuan ke dua di siklus ke dua ini dilaksangata hari Minggu, tanggal
15 April 2012. Peneliti sampai di PAUD Puspa Ind&fesa Depok, Kecamatan
Panjatan, Kulon Progo pada pukul 08.50. Di PAUDukmtta beberapa siswa dan Bu
Mistiyati selaku guru kelas. Setelah semua siswéauoepul di kelas, pembelajaran
segera dimulai dengan berdoa dan bernyanyi bersama.

Sebelum pembelajaran berbicara dengan menggunaltzasd Jawa krama
dimulai kegiatan pembelajaran dimulai dengan latikegiatan motorik kasar, yaitu
lempar tangkap bola. Setelah kegiatan lempar tanbkéa selesai dilakukan peneliti
mengkondisikan siswa untuk membentuk setengahdiragk Kegiatan pembelajaran
masih menggunakan gambar berseri. Peneliti mendreakersepsi mengenai materi
air, api, dan udara. Peneliti menerangkan kembehganai kegunaan air, api, dan
udara dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini dihulikangdengan gambar berseri yang
memuat kegunaan air untuk kegiatan mandi. Penaktnancing keaktifan siswa
dengan memberikan pertanyaan kepada beberapa Is&syggmana kegiatan mandi
paginya hari ini, apakah mandi sendiri ataukan mdadgan mendapat bantuan dari
orang tua. Peneliti meminta siswa untuk menjawabhgde menggunakan bahasa
Jawa krama. Beberapa siswa menjawab dengan anti@adantang, meskipun
dengan bahasa Jawa krama yang masih kurang. Penehtbantu siswa untuk
menentukan bahasa Jawa krama yang tepat. Selamjpéneliti mengulangi cerita
seperti pada pertemuan pertama di awal siklus ie. 1

Setelah peneliti selesai menyampaikan cerita sishigeri tugas untuk
menggunting dan menempel. Kegiatan ini merupakgratan untuk melatih motorik
halus siswa. Siswa diberi tugas untuk mengguntiegak warna-warni dengan

ukuran yang kecil. Selanjutnya potongan kertas asavarni tersebut ditempelkan di
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atas sebuah huruf besar A,l, dan R yang sudahi dilpeikertas. Setelah semua siswa
berhasil menyelesaikan tugasnya siswa diminta umiaikk mengumpulkan tugasnya.
Selanjutnya siswa secara bergantian diminta unéukiara mengenai kegiatan pagi
harinya sesuai dengan gambar berseri yang dibaatapaneliti. Kegiatan pagi yang
sesuai dengan gambar berseri berupa kegiatan baijun mandi pagi dengan
menggosok gigi, dan membereskan tempat tidur. Aelzetapa siswa yang berani
maju ke depan kelas. Akan tetapi hanya beberapg yeu untuk berbicara, selain

itu hanya berdiri di depan kelas tanpa mau beraicar
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Catatan Lapangan Nomor 8
Hari / Tanggal : Selasa / 17 April 2012
Siklus /3

Pukul 08.50 wib peneliti sampai di PAUD Puspa Inglahg berlokasi di dusun
II, Desa Depok, Kecamatan Panjatan, Kabupaten Ktogo. Beberapa anak sudah
datang dengan disertai oleh lbu masing-masing. 8gmhenunggu teman-teman
yang belum datang anak-anak bermain terlebih dadhetgan permainan yang ada
di PAUD, seperti mandi bola, perahu goyang ataumber dengan menggunakan
APE (Alat Permainan Edukatif) yang ada.

Pukul 09.15 anak-anak sudah banyak yang datanglaBgtimlah siswa yang
datang cukup banyak guru mengkondisikan siswa yg&uigng bermain bola agar
segera keluar dari kandang bola dan masuk ke diké&das. Setelah siswa-siswa
tersebut masuk ke dalam kelas guru mempersilahlarelii untuk mengisi.
Sebelum kegiatan belajar dimulai peneliti mengag&wa-siswa yang sudah
membentuk lingkaran untuk berdoa bersama.

Setelah berdoa bersama selesai dilanjutkan denggiat&n selanjutnya yaitu
bernyanyi dan tepuk. Guru memimpin lagu apa yaranaknyanyikan dan tepuk
apa yang akan dibawakan. Setelah kegiatan bernymmngama selesai dilanjutkan
dengan pemanasan berupa latihan motorik kasar kegfiatan lempar tangkap bola.
Sebagian besar siswa sangat bersemangat untuk km&nggmbelajaran bahasa
Jawa krama. Hal ini terlihat dari sikap siswa untakndekati guru dan media.
Meskipun sebagian besar siswa semangat akan tetiapibeberapa siswa yang
terlihat acuh, mereka adalah anak-anak yang masih k

Kemudian kegiatan inti dimulai yaitu kegiatan bedva dengan menggunakan
bahasa Jawa krama. Peneliti masih menggunakan gamantigasama dengan gambar
yang digunakan pada pertemuan sebelumnya. Padampem ini peneliti tidak lagi
menyampaikan cerita. Siswa secara bergantian dKkurgleh peneliti untuk
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menceritakan kembali apa yang ada di dalam ganBeyerapa siswa membantu
siswa lain yang tidak bisa mengingat apa yang adaldm gambar berseri. Peneliti
juga memancing ingatan siswa tentang beberapa &t@sgkng telah disampaikan
oleh peneliti pada pertemuan sebelumnya. Setelhasselesai meronce manik-
manik siswa maju ke depan untuk mengumpulkan padenya. Setelah itu secara
bergantian siswa diminta untuk menuju mimbar darbibara mengenai kegiatan
paginya hari itu yaitu bangun tidur, mandi, dan raeraskan tempat tidur.

Untuk menarik minat dan antusiasme siswa agar maju ke depan kelas
untuk berbicara siswan dijanjikan akan diberi relvberupa bintang. Siswa yang
berani maju ke depan kelas dan berbicara mengegatikn mandi paginya secara
mandiri, tanpa mendapat bantuan dari guru maupangotua masing-masing akan
mendapatkan 3 buah bintang. Untuk siswa yang sbeéaéni angkat tangan dan
maju ke depan mimbar dan berbicara tetapi masihbutrmkan bantuan dari orang
tua dan guru hanya akan mendapatkan dua buah dppiséga Dan untuk siswa yang
hanya mau maju ke depan mimbar saja tanpa mauchehineskipun sudah diberi
bantuan dari guru makan akan mendapatkan satu tingdgng. Dan untuk siswa
yang tidak aktif tidak akan mendapatkan bintang.

Tawaran reward itu mempengaruhi minat siswa. Sebalgesar siswa angkat
tangan dan berebut agar bisa ditunjuk dan majuekamd mimbar. Secara urut dan
bergantian siswa ditunjuk dan maju ke depan mimbduk berbicara. Kondisi
mereka beragam, ada yang berbicara tanpa mendapatah dari guru maupun
orang tua, ada siswa yang berbicara dengan ditwiainguru, dan ada juga yang
hanya berdiri saja di depan kelas tanpa mau beginaskipun sudah dituntun oleh
guru. Siswa-siswa yang pada awalnya bersikap pksif tidak mau ikut angkat
tangan pada akhirnya tertarik karena melihat teteeman yang lain berhasil
mengumpulkan bintang yang berwarna-warni. Dan paklarnya semua siswa
sudah bersedia untuk maju ke depan mimbar dandaeghimasih ada beberapa

siswa yang mengalami kesulitan dalam berbicara memakan bahasa Jawa yang
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tepat tetapi ada beberapa siswa yang sudah luntaiganberbicara bahasa Jawa
krama

Pada saat siswa maju ke depan mimbar dan berbicargenai kegiatan
paginya dan pengalaman mandinya hari itu, pemaétakukan penilaian ketrampilan
berbicara berbahasa Jawa pada anak didik. Hasipdailaian menunjukkan bahwa
sebesar 15 anak lulus KKM, berarti sebesar 78,%ls¥a memenuhi KKM PAUD
Puspa Indah yang memiliki standar KKM sebesar 65.

Penelitian dihentikan pada siklus ke Il karenaasuagnemenuhi kriteria
keberhasilan produk, yaitu jumlah siswa yang |HU&M sudah lebih dari 75 %.
Selain itu setelah berkonsultasi dengan guru k@eselitian memang sudah dapat
dicukupkan sampai pada siklus ke dua saja karemamnelbu Sutarti akan cukup
sulit untuk meningkatkan ketrampilan berbicara p&dampat siswa yang belum
lulus KKM tersebut. Ke empat siswa yang tidak lukiEM memang sulit untuk
ditingkatkan lagi ketrampilan berbicara berbahassahya karena keadaan masing-
masing siswa. Dua siswa masih berusia di bawahiuhtaehingga masih sulit untuk
berkomunikasi, siswa tersebut adalah Azanifa damnaBg. Dan dua siswa lainnya
yaitu siswa Albi dan Bayu terganggu daya konseimtyas Siswa Albi didiagnosis
oleh dokter mengalami gangguan dalam tumbuh kenmyangehingga sulit untuk
berkonsentrasi penuh sedangkan siswa Bayu mengaladikit gangguan pada
konsentrasinya, siswa Bayu lambat dalam menerirf@nmasi dan lambat dalam
merespon. Hal ini sesuai dengan pemeriksaan ratig ylilakukan oleh dokter dan
bidan yang diselenggarakan pada tanggal 30 Maf&t 2ang lalu.
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Lampiran 8:

Jadwal Pelaksanaan PTK di PAUD Puspa Indah

Tabel 12: Jadwal Pelaksanaan Penelitian TindakdssKi PAUD Puspa Indah

NO | HARI/ TANGGAL | WAKTU KEGIATAN OBSERVER
1 | Sabtu / 17 Maret 09.00- | Observasiawal | Peneliti dengan
2012 11.30 guru kelas
2 | Selasa / 20 Maret 09.00- | Pratindakan Peneliti dengan
2012 11.30 guru kelas
3 | Selasa / 27 Maret09.00- 11.30{ Siklus | Peneliti dengan
2012 guru kelas
4 | Jumat / 30 Maret 09.00- | Siklus I Peneliti dengan
2012 11.30 guru kelas
5 | Minggu / 01 April 09.00 — Siklus | / post Peneliti dengan
2012 11.30 test guru kelas
6 | Jumat / 13 Apri 09.00— | Siklus II Peneliti dengan
2012 11.30 guru kelas
7 | Minggu / 15 April| 09.00 - 11. | Siklus Il Peneliti dengan
2012 30 guru kelas
8 | Selasa / 17 April 09.00- | Siklus Il / post| Peneliti dengan
2012 11.30 test guru kelas
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Lampiran 8:

Lembar Penilaian Keterampilan Berbicara Berbahasa dwa Ragam Krama

Tindakan

Hari / tanggal

Siswa

NAMA

ASPEK PENELITIAN

DIKSI

KALIMAT

SIKAP

PENGUASA

AN KATA

1

2

3412|341

2|3

1

2

3

4

JML

NILAI

KKI

O O N[O O | W N

=
o

[EEN
BN

AN
N

=
w

'—\
o

=
(&)

=
(o2}

(=Y
~

=
(o)

[EEN
©

N
o

Jumlah

Rata-rata

Nilai tertinggi

Nilai terendah

Cara Penilaian :

]umlazh Nilai x 10 =
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LEMBAR PENGAMATAN PROSES PEMBELAJARAN DENGAN MEDIA

GAMBAR BERSERI

Tindakan

Hari / Tanggal

Z
o

NAMA

ASPEK PENILAIAN

MOTIVASI MEDIA

MATERI

TANYA

TANGGAPAN

2134 51 2 3 4 5 1 P28

45

1

2

3

4

1

2

3

4

5

Kr

DN O|OIBRWIN P

Jml
Rata
Tinggi
Rendah

Keterangan : N= Nilai, Kr= Kriteria

Kriteria
0-6 = SK (Sangat Kurang)
7-12 = K (Kurang)
13-18 = C (Cukup)
19-24 = B (Baik)
25-30 = BS (Baik Sekali)
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Lembar Penilaian Keterampilan Berbicara Berbahasa Ragam Krama Siswa

Tindakan

Hari / tanggal

: PRA TINDAKAN
: SELASA / 20 MARET 2012

ASPEK PENELITIAN
NO NAMA LAFAL KoiAAKA KALIMAT | SIKAP | "RISUASA | gML | NILAI | KKM
11213 12341234 (1|2(3/4/1/2/3/4 Y | T

1 | AfmeinaFS v v v v v 10 | 5C v
2 | Albi lbnuH v v v v 7 45 v
3 | Aulia Rizki M v v v v 16 80 |V
4 | Azanifa Azkia v v v Vv |V 7 35 v
5 | Bayu Anggoro v v v v v 11 | 55 v
6 | Bintang Wahyu v v v v v 7 35 v
7 | Chelsea A v v v v |V 13 | 65 |V
8 | Dika Wildan P v v v v 11 55 v
9 | Dina Rahma v v v Vv |V 13 65 |V
10 | Dwi Nuryanto v v v v v 15| 75 |V
11 | Enggal Fathiyah v v v v v 9 45 v
12 | Fadilah Rizki S v v v V| |V 12 | 60 v
13 | Fauzi Taufig R v v v v v 10 | 50 v
14 | Livia Eka Putri v v v v |V 11 | 55 v
15 | Mutia Resvika v v v v v| 16 80 |V
16 | Putri Septa R v v v v v 15| 75 |V
17 | Riski Handoko v v v v v 10 | 5C v
18 | Syifa Eka K v v v v |V 11 | 55 v
19 | Vyandra Gita L v v v v v 12 | 60 v

Jumlah 44 37 36 60 41 219 | 109t

Rata-rata 2,3 1,9 1,89 3,1 2,1 1152 | 57,6

Nilai tertinggi 4 3 3 4 4 80

Nilai terendah 1 1 1 2 1 35

Tingkat kelulusan % x 100=31,5%
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LEMBAR PENGAMATAN PROSES PEMBELAJARAN DENGAN MEDIA

Tindakan
Hari / Tanggal

GAMBAR BERSERI
: PRA TINDAKAN
: SELASA / 20 MARET 2012

ASPEK PENILAIAN

No | NAMA MOTIVASI GURU MEDIA MATERI TANYA TANGGAPAN | Jml | Kr
2] 3] 4] 5] 1] 2 3 L D B 4 5]1]2]3 5[1] 2] 8 1] 2] 3] 45
1 | Afa v v v v v v 15 | C
2 | Albi v v v v v v 22 | B
3 | Aulia v v v V| 27 |Bs
4 | Aza v v v v v 11 | K
5 | Bayu v v v v V v 16 | C
6 | Bintang v v v v v v 16 | C
7 | Chelsea v v v v v v 19 |B
8 | Dika v v v v v v 14 | C
9 | Dina v v v v V v 13 |C
10 | Dwi v v v v| 27 | C
11 | Ege v v v v v v 15 | C
12 | Fadil v v v v v 23 | B
13 | Fauzi v v v v v v 18 | C
14 | Livia v v Vv V| 27 | BS
15 | Mutia v v v v v v 23 | B
16 | Putri v v v v V| 26 | BS
17 | Riski v v v v v v 11 | K
18 | Syifa v v v v v v 19 |B
19 | Vivi v v v v v v 13 | C
Jmi 71 62 69 68 33 57 373
Rata 3,7 3,3 3,63 3,57 1,7 3 19,6
Tinggi 5 5 5 5 2 5 27
Rendah 1 2 2 2 1 2 12
Keterangan : N= Nilai, Kr= Kriteria
Kriteria
0-6 = SK (Sangat Kurang) 19-24 = B (Baik)
7-12 = K (Kurang) 25-30 = BS (Baik Sekali)
13-18 = C (Cukup)
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Lembar Penilaian Keterampilan Berbicara Berbahasa Ragam Krama Siswa

Tindakan

Hari / tanggal

: Siklus |

: Minggu / 01 April 2012

ASPEK PENELITIAN

NO NAMA LAFAL KO%’;‘KA KALIMAT | SIKAP | PENCOASA | ML | NiLAl | KKM
12| 3 112134123 [4|1[2|3/4/123/4 Y | T
1 | AfmeinaF S v v v v v 14 | 70 |V
2 | Albi Ibnu H v v V| |V 10 | 50 v
3 | Aulia Rizki M v v v v 16 | 80 |V
4 | Azanifa Azkia v v v v v 7 35 v
5 | Bayu Anggoro v v v v v 11 | 55 v
6 | Bintang Wahyu v Vv Vv Vv v 10 | 50 Vv
7 | Chelsea A v v v v v 14 70 |V
8 | Dika Wildan P v v v v v 12 | 60 v
9 | Dina Rahma v v v v v 11 | 55 v
10 | Dwi Nuryanto v v v v 16 80 |V
11 | Enggal Fathiyah v v v v v 11 55 v
12 | Fadilah Rizki S v v v v v 12 | 60 v
13 | Fauzi Taufig R Vv v v V| |V 11 | 55 v
14 | Livia Eka Putri v v v v |V 12 | 60 v
15 | Mutia Resvika v v v v v | 16 80 |V
16 | Putri Septa R Vv v v v v 15| 75 |V
17 | Riski Handoko v v v v v 11 55 v
18 | Syifa Eka K v v v v |V 13| 65 |V
19 | Vyandra Gita L v v v v Vv 13 | 65 |V
Jumlah 46 43 40 62 46 1185
Rata-rata 2,4 2,26 2,1 3,26 2,42 62,4
Nilai tertinggi 4 3 3 4 4 80
Nilai terendah 1 1 1 2 1 35

Tingkat Kelulusan 19—9 x 100 = 47,37 %

Cara Penilaian :

Jumlah Nilai x 10 =

2
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LEMBAR PENGAMATAN PROSES PEMBELAJARAN DENGAN MEDIA
GAMBAR BERSERI

Tindakan

Hari / Tanggal

: Siklus |

: Minggu / 01 April 2012

ASPEK PENILAIAN

No | NAMA MOTIVASI GURU MEDIA MATERI TANYA TANGGAPAN | N | kr
2]3[ 4[5/ 1 42 3 4 5 1 p B 4[5]1]2]3 5[1[2[4 1] 2] 3 4]5
1 | Afmein V Vv v v V v 16| ¢C
2 | Albi Y N Y Y Y V| 26 | BS
3 | Aulia N v v v V| 27 | BS
4 | Aza v v v v v v 15 | €
5 | Bayu vV vV v vV vV vV 17| ©
6 | Bintang v v v v v v 1€ | ©
7 Chelsea v v Vv Vv Vv V| 23| 8B
8 | Dika v v V V V V 19| B
9 | Dina V v V V V V 15| C
10 | Dwi V V V V V| 27 ] BS
11 | Ege v v v v v v 16 | ¢
12 | Fadilah N v v v v V| |20]8B
13 | Fauzi v v V V V V 18
14 | Livia Vv Vv Vv Vv V| 27 | BS
15 | Mutia V V V V V V 24 | BS
16 | Putri Vv Vv Vv Vv V| 27 | BS
17 | Riski V V V v V V 18 | C
18 | Syifa v V N V V V 21|8B
19 | Vivi V v V v V V 17
Jmi 77 72 73 68 34 68
Rata 4,1 3,8 3,8 3,6 1,8 3,6
Tinggi 5 5 5 5 2 5
Rendah 3 2 3 3 1 2
Keterangan : N= Nilai, Kr= Kriteria
Kriteria
0-6 = SK (Sangat Kurang) 19-24 = B (Baik)
7-12 = K (Kurang) 25-30 = BS (Baik Sekali)
13-18 = C (Cukup)
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Lembar Penilaian Keterampilan Berbicara Berbahasa Ragam Krama Siswa

Tindakan

Hari / tanggal

: Siklus |l

: Selasa / 17 April 2012

ASPEK PENELITIAN

NO NAMA LAFAL KO%’;‘KA KALIMAT | SIKAP | PLiSRnSA | ML | NiLAL | KKM
21314112 3/4|1/2,3|4|1|2|3/4/1/2 3|4 Y | T
1 | AfmeinaF S Vv Vv Vv Vv Vv 14 70 | V
2 | Albi Ibnu H VAR v V|V 12 | 60 v
3 | Aulia Rizki M v Vv v v v 17 85 | V
4 | Azanifa Azkia v v v v v 9 45 v
5 | Bayu Anggoro v v v v v 11 | 55 v
6 | Bintang Wahyu v v v v v 10 50 v
7 | Chelsea A v v v v v 16 | 80 | V
8 | Dika Wildan P i Vv Vv Vv Vv 13 65 | V
9 | Dina Rahma v v v v v 13 65 | V
10 | Dwi Nuryanto v v v v v 17 85 | V
11 | Enggal Fathiyah v v v v 13 65 | V
12 | Fadilah Rizki S v v v v v 14 | 70 |
13 | Fauzi Taufig R v v v V|V 12 65 | V
14| Livia Eka Putri i Vv Vv v |V 15 75 |
15 | Mutia Resvika Vv v v v v 16 80 | Vv
16 | Putri Septa R v v v v v 17 85 | V
17| Riski Handoko v v v v v 14 70 | V
18 | Syifa Eka K v v v v v 15 75 |
19 | Vyandra Gita L v v v v Vv 15 7|V
Jumlah 58 47 50 62 47 1320
Rata-rata 3 2,5 2,6 3,26 2,5 69,4
Nilai tertinggi 4 3 4 4 4 85
Nilai terendah 2 1 1 1 1 45

Tingkat kelulusan % x 100 = 78,94 %
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Jumlah Nilai x 10 =




LEMBAR PENGAMATAN PROSES PEMBELAJARAN DENGAN MEDIA
GAMBAR BERSERI

Tindakan

Hari / Tanggal

: Siklus |l

: Selasa / 17 April 2012

ASPEK PENILAIAN

No | NAMA MOTIVASI GURU MEDIA MATERI TANYA TANGGAPAN | N | Kr
213/ 4] 5/ 1 2 3 4 5 1 b B 5|1]2[3]4]5/1]2]3]4 1]2] 3] 4] §
1 | Afmein vV vV vV v vV v 17| C
2 | Albi Vv v v v vV V| 25| B
3 | Aulia v v v v v V| 27 | BS
4 | Aza v v v v v v 17| ¢
5 | Bayu v v v vV Vv v 20| B
6 | Bintang v v v v v v 17| ¢
7 | Chelsea vV v v v v vV 25| BS
8 | Dika v v v v v v 20| B
9 | Dina i i i i v v 19| B
10 | Dwi v v v v v V| 27 | BS
11 | Ege N N N N N N 17| cc
12 | Fadilah v v v v v v 22| B
13 | Fauzi v v v v v v 20| B
14 | Livia vV v v v v V| 27 | BS
15 | Mutia v v v v v v 24 | B
16 | Putri v v v v v V| 27 | BS
17 | Riski v v v v Vv v 19| €
18 | Syifa N N N N N N 21| B
19 | Vivi v v v v v V| 23| B
Jmi 8C 79 81 79 36 69
Rata 4,2 4,2 4,3 4,2 1,9 3,6
Tinggi 5 5 5 5 4 5
Rendah 3 3 3 3 1 2
Keterangan : N= Nilai, Kr= Kriteria
Kriteria
0-6 = SK (Sangat Kurang) 19-24 = B (Baik)
7-12 = K (Kurang) 25-30 = BS (Baik Sekali)
13-18 = C (Cukup)
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Lembar Peningkatan Keterampilan Berbicara Berbab@asa Ragam Krama Anak

Usia Dini Dengan Menggunakan Media Gambar Berseri

NO SUBJEK PRA SIKLUS | SIKLUS
TINDAKAN I Il

1 | Afmeina Faulani Sabila 5C 70 70
2 | Albi Ibnu Hasyim 45 50 60
3 | Aulia Rizki Muthia 8C 80 85
4 | Azanifa Azkia Ferdian 35 35 45
5 | Bayu Anggoro 55 55 55
6 | Bintang Wahyu P 35 50 50
7 | Chelsea Aneiska 65 70 80
8 | Dika Wildan Pratama 55 60 65
9 | Dina Rahma 65 55 65
10 | Dwi Nuryanto 75 80 85
11 | Enggal Fathiyah 45 55 65
12 | Fadilah Rizki Saad 6C 60 70
13 | Fauzi Taufiqurrahman 50 55 65
14 | Livia Eka Putri 55 60 75
15 | Mutia Resvika Sari 8C 80 80
16 | Putri Septa Rahmadani 75 75 85
17 | Riski Handoko 5C 55 70
18 | Syifa Eka Kinanthi 55 65 75
19 | Vyandra Gita Lestari 6C 65 75

JUMLAH TOTAL 109(C 1185 1320

RATA — RATA 57,6 62,4 69,4
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Lembar Peningkatan Proses Aktivitas Pembelajarahi&ea Berbahasa Jawa

Krama Anak Usia Dini Dengan Media Gambar Berseri

NO SUBJEK PRA SIKLUS | SIKLUS
TINDAKAN I Il
1 | Afmeina Faulani Sabila C C C
2 | Albi Ibnu Hasyim BS BS B
3 | Aulia Rizki Muthia BS BS BS
4 | Azanifa Azkia Ferdian C C C
5 | Bayu Anggoro C C B
6 | Bintang Wahyu P C C C
7 | Chelsea Aneiska B B BS
8 | Dika Wildan Pratama C B B
9 | Dina Rahma C C B
10 | Dwi Nuryanto C BS BS
11 | Enggal Fathiyah C C C
12 | Fadilah Rizki Saad B B B
13 | Fauzi Taufiqurrahman C C B
14 | Livia Eka Putri BS BS BS
15 | Mutia Resvika Sari BS BS B
16 | Putri Septa Rahmadani BS BS BS
17 | Riski Handoko K C C
18 | Syifa Eka Kinanthi B B B
19 | Vyandra Gita Lestari C C B
Kriteria
0-6 = SK (Sangat Kurang)
7-12 = K (Kurang)
13-18 = C (Cukup)
19-24 = B (Baik)
25-30 = BS (Baik Sekali
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Lampiran 9:

Transkrip keterampilan berbicara siswa

1. Pratindakan, 20 Maret 2012
Chelsea " Atu sarapan bubung mbak.”
‘Aku sarapan bubur, mbak.’

2. Observasi, 17 maret 2012
Via : “Sikya mba, aku lupa tadi makan apa.”
‘Sebentar ya mba, aku lupa tadi makan apa.’

3. Pratindakan, 20 Maret 2012

Guru :“Ayo Bayu, wau tangi turu digugah dening sinten?”
‘Ayo Bayu, tadi bangun tidur dibangan siapa?’
Bayu “Tangi dhewe”
‘Bangun sendiri’
Guru :“Sarapan napa?”
‘Makan dengan menggunakan apa?’
Bayu : ‘Maem sega karo bakwdn
‘Makan nasi dengan bakwan’
Guru :“Mangkat sekolah kalih sinten?”
‘Berangkat sekolah dengan siapa?’
Bayu : ‘Ehhh...PAUD e mangkat karo simbah”

‘Ehh...ke PAUD berangkat dengan nenek’
4. Pratindakan, 20 Maret 2012

Dwi :* Pas tangi bobok, aku tangi dewe. Mamak ayggugah Mamak.
Yuk pakpung aku.”
‘Saat bangun tidur, aku bangun sendiri. Mamak tidak
membangunkan. Lalu aku mand’

5. Pratindakan, 20 Maret 2012
Guru :“Dek Afa, wau tangi bobok jam pinten?”
‘Dek Afa, tadi bangun tidur jam berapa?’
Afmeina :“Jam enam”
Guru :“ Terus, sik nggugah sinten?”
‘ Lalu yang membangunkan siapa?’
Afmeina : “Sendiri”
Guru :* Piyambak? Boten digugah kaliyan Ibu napa?”
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‘Sendiri? Tidak dibangunkan lbu kah?’
Afmeina : “Enggak”

6. Pratindakan, 20 Maret 2012

Guru :“Ayo, mbak Putri cerita pengalamane tangi piyambjak!
‘Ayo, mbak Putri cerita pengalamannya bangdartsendiri!’
Putri . “Hmmm...tangi dhewe.”
‘Hmm...bangun sendiri.’
Guru :“Bar tangi bobok lajeng napa?”
‘Setelah bangun tidur lalu apa?’
Putri :“Aku pakpung.”
‘Mandi.’

7. Siklus I, 1 April 2012

Riski : “Mamak dereng tangi bobok”
‘Mamak, belum bangun.’

8. Siklus I, 1 April 2012

Putri Aku tangi bobok karo Mamak.. (jeda). Terus pakpogyu anget.”
‘Aku bangun tidur sama Mamak. Kemudian mandi memaka
hangat.’
Guru Ingkang masak banyu panas sinten?”
‘Yang masak air panas siapa?’
Putri YEmm... Mamak, hehe. Terus aku mangkat PAUD karo Mama

PAUD e nang Puspa Indah”
‘Emm Mamak, hehe. Kemudian aku berangkat PAUD sitamak.

Paudnya di Puspa Indah’
9. Siklus Il, 17 April 2012
Dwi : * Wau Dwi Pakpung banyu adhem, hii...adhem. Dwi pakpu
piyambak.”
‘Tadi Dwi mandi pakai air dingimiii... dingin. Dwi mandi sendiri.’
10. Siklus 11, 17 April 2012
Guru :* Dek Afa, wau tangi bobok jam pinten?”

‘Dek Afa, tadi bangun tidur jam berapa?’
Afmeina :“Jam enam, Mba”
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Guru * Wau.. Dibaleni coba!”
‘Tadi... Diulangi cobal’
Afmeina *Wau, le tangi bobok jam enem.”
‘Tadi bangun tidur jam enam’
Guru “Le tangi turu digugah boten?’
‘Bangun tidur dibangunkan tidak?’
Afmeina “Boten mbak.”
‘Tidak mbak.’
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Lampiran 10:

DOKUMENTASI

Sipal

A2

Gambar 11: Media Gambar Berseri 1
‘Boeah Sregep

Abi Bengi Cury

Gambar 12: Media Gambar Berseri 2
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Gambar 14: Fasilitas Alat Permainan Edukatif
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Gambar 16: Kegiatan Motorik Halus
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Gambar 17: Siswa Praktek Berbicara di Depan Mimbar

Gambar 18: Siswa Praktek Berbicara di Depan Mimbar
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e 2 .
Gambar 19. Penyampaian Materi dengan MenggunakaimNBambar Berseri
(Siklus 1)

Gambar 20. Penyampaian Materi dengan MenggunakaiaNeambar Berseri
(Siklus 11)
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Gambar 21. Ekspresi Siswa Ketika Menerima RewardfeMakanan Ringan
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